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ABSTRAK

Sholehah, Nisa’i Shin. 2023. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Matematika dan Sikap Percaya Diri Peserta Didik Kelas
VIl SMP Nailul Falah, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Marhayati, M.Pmat

Kata Kunci: model pembelajaran discovery learning, hasil belajar matematika,
Sikap percaya diri

Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu metode yang
digunakan dalam pengajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif dan
berperan penuh dalam membentuk pemahaman. Tahapan dalam model pembelajaran
discovery learning melalui 6 langkah yaitu stimulus (stimulation), identifikasi masalah
(problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data
processing), pembuktian (verification), dan generalisasi (generalization). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik kelas
VIl SMP Nailul Falah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Islam Nailul Falah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling dan diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VIII B. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan angket. Analisis data menggunakan
uji t-dependent dan uji N-gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning
efektif terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik SMP
Islam Nailul Falah pada materi statistika ditinjau berdasarkan (1) Terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik
sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan nilai
signifikansi hasil uji T keduanya yaitu 0,000 dan perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
pre-test 52,81 dan post-test 79,69 serta rata-rata hasil angket percaya diri pre-test 83,25
dan post-test 91,81. (2) Penerapan model pembelajaran discovery learning cukup
efektif dalam peningkatan hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik
dengan nilai efektivitas dari hasil uji N-gain untuk hasil belajar matematika mencapai
angka 58% dan sikap percaya diri mencapai 57%.
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ABSTRACT

Sholehah, Nisa’i Shin. 2023. Effectiveness of the Discovery Learning Model on
Mathematics Learning Outcomes and Confident Attitudes of Class VIII Students
at Nailul Falah Middle School. Thesis, Department of mathematics Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Maulana
Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. Marhayati, M.Pmat.

Keywords: discovery learning model, mathematics learning outcomes, self-confident
attitude

The discovery learning model is a method used in teaching by involving
students actively and playing a full role in forming understanding through 6 steps,
namely stimulus, problem identification, data collection, data processing. processing),
verification, and generalization.This research aims to determine the effectiveness of
using the discovery learning model on mathematics learning outcomes and the self-
confidence of Nailul Falah Middle School students.

The research method used in this research is a quantitative approach with a
pre-experimental type. The population in this study were all students in class VIII of
Nailul Falah Islamic Middle School. Sampling was carried out using cluster random
sampling technique. The instruments used in this research were tests and
questionnaires. Data analysis used the dependent t-test and N-gain test.

The results of the research show that the discovery learning model is effective
on the mathematics learning outcomes and self-confident attitudes of Nailul Falah
Islamic Middle School students in statistics material reviewed based on (1) There is a
significant difference between mathematics learning outcomes and students' self-
confident attitudes before and after using the model discovery learning with a
significance value of both T test results of 0.000 and a difference in the average value
of pre-test learning results of 52.81 and post-test of 79.69 and the average of pre-test
self-confidence questionnaire results of 83.25 and post-test. test 91.81. (2) The
application of the discovery learning model is quite effective in improving mathematics
learning outcomes and students' self-confident attitudes with the effectiveness value of
the N-gain test results for mathematics learning outcomes reaching 58% and self-
confidence reaching 57%.

XVii



RN «L\g;pgjs\ Jots s e duhll GlaasT Jdadl) AL 2ol Yo Y Y (o sl Lo
BSTALI) y5 ed cEomdl (O s J V) s A e L) Cral) LS il
YL ) e BYge dmalr codadly g Al pole

sl (Gblale S0 iy

b Bl (ol ) o5 sy bl SlasT 1 R ) 2adSY)

alSy abliw ) 35 4y webad) (3 ozl ad bl s dl) GlasT Jad) alsTs
ey OLily UL adlasg SUL aavg JSTLad) tdy pimdl s 24 S By (il 2510
M s oY1 Al e Ll Gl et addl By Lol )

0y . il gl g0l o WS mel) p ]l s 3 Rl ol wn b
73 sl A s LY Al de e wlld) Ciall dedld) e Bl sda (3 s
) e g3gbl gy A siall Al pal) il 331 G3shial) Aflpiall lial) A i
g mn S W oblaaly ol Yl o ol e @ el Sl L ol

By ol ) Joli il e Jge duhl) Slasst Jdad) A OF Goud) wils glas
(V) e oshane aslas Y1 slll e 3 o LpW) 51 dyte L) Gl 2oadl) il
AUSLE plsz V) gy b oDl il Ly Dol oo 315 C atlia N3 36 gy
el UL ke (¥) o o a8l ST B Bl e Al LT
s 43 - ded) b Bladly Aol )l Joks s el (3 5 cantt Al Ol
eI L il Uy oA sl ) Slob )l et s Jsogd 0 culSe et il
f.ov

Xviii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| =a J =z 3 =q
e =b T = 5 dl =k
< =t 51 = sy d =1
& = ts U = sh p = m
z =] va =dl ¥ =n
- =h L = th 3 =W
z = kh L = zh > =h
3 =d ¢ = . = ¢
3 = dz £ = gh $ =y
J =r - = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a ’i_ Caw
¢ =ay
Vokal (i) panjang =1 4 =a
g =i

Vokal (u) panjang =0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini ditunjukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah menunjukkan bahwa matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari peserta didik di berbagai
jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga tingkat menengah. Dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika berperan sebagai alat
bantu penerapan dalam bidang ilmu yang lain atau pengembangan dalam matematika
itu sendiri (Siagian, 2016).

Meski matematika memiliki peranan penting, namun fakta di lapangan
menunjukan bahwa peserta didik di Indonesia belum memahami dan mendalami
matematika dengan baik. Hal ini berdasarkan penilaian kemampuan matematika dalam
riset yang dilaksanakan oleh the Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 2015 dan Programme for International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2022 yang tergolong rendah. Dalam hasil survei TIMSS Indonesia
menempati peringkat 44 dari 49 peserta dengan skor rata-rata 397 dari skor rata-rata
internasional adalah 500 (Amaliya & Fathurohman, 2022). Sedangkan dalam hasil
survei PISA Indonesia menempati peringkat ke 68 dari 79 negara peserta dengan skor

366 dari 472 rata-rata OECD (OECD, 2023).



Fakta rendahnya kemampuan matematika juga dapat dilihat pada salah satu
SMP di Malang yaitu SMP Nailul Falah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
pada tanggal 25 Maret 2023 terhadap salah satu guru mata pelajaran matematika kelas
VIII di SMP tersebut, diketahui bahwa peserta didik kelas V111 memiliki kemampuan
matematika yang rendah. Hal ini didasarkan pada nilai hasil belajar peserta didik
tergolong rendah yaitu pada nilai ulangan harian sebanyak 58% peserta didik belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 75.00.

Menurut Gagne dan Briggs (seperti dikutip dalam Mahadi, 2016) hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik sebagai dampak dari kegiatan
belajar dan diamati melalui penampilannya sendiri. Kemampuan yang diperoleh
tersebut menurut Benyamin Bloom (seperti dikutip dalam Sudjana, 2013)
dikelompokan menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek
kognitif merupakan aspek yang menitikberatkan pada bagaimana peserta didik
memperoleh pengetahuan akademik, selanjutnya aspek afektif merupakan aspek yang
menitikberatkan pada sikap, nilai, dan keyakinan sebagai pemegang peran penting
dalam perubahan perilaku. Sedangkan aspek psikomotorik merupakan aspek yang
menitikberatkan pada bidang keterampilan dan pengembangan diri yang diaplikasikan
dalam penguasaan keterampilan.

Hasil belajar yang dicapai seorang peserta didik dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor tersebut dikelompok menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal
(Slameto, 2015). Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri peserta

didik, diantaranya motivasi dan minat belajar, kebiasaan belajar, fisik, dan psikis



(Sudjana, 2017). Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik, diantaranya lingkungan keluarga, sekolah masyarakat, dan alam.

Selain ditemui permasalahan terkait rendahnya hasil belajar matematika,
tingkat kepercayaan diri peserta didik juga masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada
hasil survey TIMSS yang diikuti Indonesia tahun 2015 menunjukkan bahwa hanya
23% peserta didik pada tingkat self-confidence tinggi, 53% peserta didik pada tingkat
self-confidence sedang dan 24% peserta didik pada tingkat self-confidence rendah
(IEA, 2016). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Arofah dan
Hidayati (2021) bahwa berdasarkan hasil analisis angket diperoleh rata-rata
kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran matematika sebanyak 45,38%
dalam kategori baik dan 54,62% belum dalam kategori baik.

Dalam observasi dan wawancara terhadap guru yang dilakukan di SMP Nailul
Falah pada 25 Maret 2023 juga ditemui rendahnya sikap percaya diri peserta didik
yang ditunjukan dengan beberapa perilaku peserta didik di antaranya (1) Ketika
pelaksanaan latihan soal banyak peserta didik yang menanyakan penggunaan rumus
yang tepat baik kepada temannya ataupun kepada guru. (2) Setelah mengerjakan soal
peserta didik masih mengkonfirmasi jawaban nya kepada orang lain. (3) Ketika
diberikan kesempatan untuk menyampaikan jawaban di depan kelas, hanya tiga
peserta didik yang mengajukan diri sisanya tidak memiliki keberanian sebelum
jawaban dinyatakan benar oleh guru. (4) Ketika proses diskusi berlangsung, para
peserta didik cenderung bersikap pasif hanya beberapa yang berani mengutarakan
pendapatnya. Beberapa perilaku tersebut tidak menunjukan perilaku yang

mencerminkan sikap percaya diri berdasarkan beberapa indikatornya yaitu memiliki



keyakinan atas kemampuan yang dimiliki, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis.

Sikap percaya diri merupakan suatu keyakinan akan kemampuan diri sendiri
dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dalam hal konsep diri (Ifanda,
2019). Sikap percaya diri menjadi salah satu aspek yang berpengaruh dalam proses
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai dalam Pendidikan di Indonesia
(Yulianto, dkk., 2020:97). Sikap percaya diri dikatakan sebagai modal dasar
kesuksesan seorang peserta didik, dimana peserta didik yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi akan lebih bersemangat dan fokus dalam mencapai tujuan yang hendak
diraih (Haeruman, dkk., 2017:123). Sikap percaya diri seorang peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dikelompokan menjadi dua yaitu faktor internal
(konsep diri, harga diri, kondisi fisik, pengalaman hidup) dan faktor eksternal
(Pendidikan, pekerjaan, lingkungan) (Sitepu dkk., 2016:3).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa perlu adanya solusi dalam
mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar matematika dan sikap percaya diri
peserta didik. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan strategi
pembelajaran yang tepat, karena strategi pembelajaran merupakan komponen yang
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran (Syam, 2017:65). Strategi
pembelajaran mengacu pada model dan prosedur yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (Hamalik, 2016). Sehingga pemilihan
model pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru matematika di SMP Nailul
Falah dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran bersifat

konvensional yaitu dengan penerapan metode ceramah dan juga pembentukan



kelompok kecil. Dalam kegiatan belajar mengajar ini terlihat beberapa peserta didik
yang nampak jenuh dan bosan, dimana hal ini mengganggu konsentrasi peserta didik
sehingga kurangnya pemahaman konsep materi yang diajarkan. Ketika peserta didik
kurang memahami materi akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran tersebut juga kurang memberikan fasilitas kepada
peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Sehingga salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hasil belajar dan
sikap percaya diri peserta didik yang masih tergolong rendah dengan mengubah model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
didalamnya, inovatif dan menyenangkan dapat dijadikan sebagai pilihan. Salah satu
model pembelajaran tersebut yaitu discovery learning.

Dalam penelitian Siregar, dkk. (2020) diketahui bahwa integrasi teori belajar
dan discovery learning mampu meningkatkan penalaran peserta didik, komunikasi
matematis, dan percaya diri. Selanjutnya dalam penelitian Andriani dan Sapri (2022)
diketahui bahwa penerapan model discovery learning secara efektif dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan prestasi belajar siswa yang signifikan pada
mata pelajaran IPS. Dan dalam penelitian Hendrizal dkk., (2022) diketahui bahwa
penggunaan pendekatan discovery learning memberikan hasil yang lebih baik pada
aspek ketercapaian hasil belajar dibanding penggunaan pendekatan scientific. Dari
beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa model model pembelajaran discovery
learning dalam penerapannya mampu meningkatkan prestasi belajar dan kepercayaan
diri peserta didik.

Model pembelajaran discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang

mampu mengembangkan pengalaman belajar dengan mengkonstruksikan sendiri



pengetahuannya dan mengembangkan sikap berpikir kritis (Saifuddin, 2014).
Penerapan model discovery learning mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
yang lebih aktif dan bermakna bagi peserta didik (Siahaan, 2017). Pelaksanaan model
discovery learning ini melalui enam sintak pembelajaran yaitu stimulus (stimulation),
identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan generalisasi
(generalization) (Mulyasa, 2017). Dengan beberapa tahapan dalam pelaksanaan model
discovery learning tersebut dapat menjadi fasilitas peserta didik untuk berpikir secara
kreatif dalam memecahkan suatu masalah, menguasai konsep materi yang telah
diajarkan, dan menyampaikan hasil temuan nya. Dengan peserta didik memecahkan
secara mandiri suatu permasalahan dan penguasaan konsep materi akan
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh, dimana dengan pemahaman konsep akan
menunjang perolehan hasil belajar yang maksimal (Nastiti & Syaifudin, 2020). Selain
itu dengan adanya kesempatan bagi peserta didik untuk menyampaikan hasil temuan
nya akan menjadi fasilitas bagi peserta didik untuk melatih kepercayaan dirinya dalam
pembelajaran. Sehingga penggunaan model discovery learning ini diasumsikan
mampu mengatasi rendahnya hasil belajar dan sikap percaya diri peserta didik.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dimana dengan adanya
permasalahan rendahnya hasil belajar dan rasa percaya diri peserta didik perlu
dilakukan upaya mengatasinya yaitu dengan melakukan perubahan penggunaan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang dijadikan sebagai solusi adalah discovery
learning. Dalam penelitian diharapkan dapat menunjukan adanya efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya

diri peserta didik di SMP Nailul Falah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning
terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik SMP Nailul Falah?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning

terhadap peningkatan sikap percaya diri peserta didik SMP Nailul Falah?

C. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang ada, untuk mewujudkan penelitian agar memiliki
tujuan yang terarah dan lebih mendalam, maka perlu adanya pembatasan masalah yang
dimiliki. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada hasil belajar
matematika aspek kognitif dan sikap percaya diri peserta didik yang diberikan
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini
dilakukan di kelas VIII SMP Nailul Falah Malang pada materi Statistika. Pengukuran
efektivitas model pembelajaran menggunakan instrumen berupa Tes untuk mengukur

hasil belajar matematika dan angket untuk mengukur Sikap Percaya Diri.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery
learning terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik SMP Nailul

Falah.



2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery

learning terhadap peningkatan sikap percaya diri peserta didik SMP Nailul Falah.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada beberapa pihak
baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pemaparan terkait efektivitas
penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika
dan sikap percaya diri peserta didik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan referensi dalam penelitian selanjutnya tentang penggunaan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya
diri peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peserta
didik terkait peningkatan hasil belajar matematika dan sikap percaya diri melalui
penggunaan model pembelajaran discovery learning, selain itu juga sebagai sarana

peserta didik dalam memperkaya pengalaman pembelajaran.



b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang kondusif dan efektif dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
evaluasi program kebijakan yang ditetapkan pihak sekolah agar dapat lebih mampu
menumbuhkan proses pembelajaran yang efektif melalui penggunaan model
pembelajaran yang tepat.
d. Bagi Peneliti

Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat membuka wawasan dan
pengetahuan terkait efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik, sehingga dapat

dijadikan sebagai bekal ketik terjun dalam dunia pendidikan kedepannya.

F. Orisinalitas Penelitian

Dalam orisinalitas penelitian, Peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan
bidang kajian yang akan diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Dengan
demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja yang membedakan antara penelitian yang

akan dilakukan dengan penelitian terdahulu.
1. Siregar dkk., (2020) memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.
Persamaan dengan penelitian ini adalah efektivitas model discovery learning
terhadap kepercayaan diri siswa. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini

adalah fokus penelitian pada penelitian tersebut juga mencakup kemampuan
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berpikir dan komunikasi matematis, jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen dan analisis nya menggunakan two-way MANOVA.

Lintuman dan Wijaya (2020) memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas terkait
efektivitas suatu model pembelajaran terhadap hasil belajar dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran matematika di SMP. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran yaitu model pembelajaran
inkuiri dan jenis penelitiannya yaitu quasi eksperimen.

Hendrizal dkk. (2022) memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas terkait efektivitas model
discovery learning terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
ini adalah jenis penelitiannya yaitu quasi eksperimen, subjek penelitiannya pada
anak usia 7-8 tahun, pada pembelajaran tematik dan tidak membahas sikap
percaya diri peserta didik.

. Andriani dan Sapri (2022) memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas terkait penerapan model
discovery learning terhadap prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitiannya yaitu
penelitian kombinasi antara action research dan eksperimen dan mata pelajaran
yang diuji adalah mata pelajaran IPS.

Adapun orisinalitas penelitian disajikan dalam tabel 1.1 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti, Orisinalitas
Judul, Tahun Persamaan Perbedaan o
L Penelitian
Penelitian
1 2 3 4
Nur Choiro e Membahas Variabel yang e Fokus
Siregar, Roslinda pengaruh model diuji adalah penelitian pada
Rosli, dan Siti discovery kemampuan efektivitas
Mistima Maat, learning berpikir dan penggunaan
2020, The Effects terhadap komunikasi model
of a Discovery kepercayaan diri matematis pembelajaran
Learning Module siswa Jenis penelitian discovery
on Geometry for quasi learning
Improving eksperimen terhadap hasil
Students’ Teknis analisis belajar
Mathematical two-way matematika dan
Reasoning Skills, MANOVA sikap percaya
Communication diri peserta
and Self- didik
Confidence, 2020 e Jenis penelitian
Pre-Eksperimen
e Analisis
hipotesis
dengan uji-t
dan uji N-Gain
Aryadi Lintuman e Membahas Penggunaan e Penggunaan
dan Ariyadi terkait efektivitas ~ model model
Wijaya, suatu model pembelajaran pembelajaran
Keefektifan model pembelajaran yaitu model discovery
pembelajaran terhadap hasil pembelajaran learning

berbasis inkuiri
ditinjau dari
prestasi belajar
dan kepercayaan
diri dalam belajar
matematika siswa
SMP, 2020

belajar dan
kepercayaan diri
siswa dalam
pembelajaran
matematika di
SMP

Membahas
efektivitas model
discovery
learning
terhadap hasil
belajar

inkuiri

Jenis
penelitiannya
yaitu quasi
eksperimen

Jenis penelitian
quasi
eksperimen
Objek penelitian
pada anak usia
7-8 tahun,
Pembelajaran
tematik

e Jenis penelitian
Pre-Eksperimen

e Variabel yang
diuji adalah
sikap percaya
diri peserta
didik

¢ Jenis penelitian
Pre-Eksperimen

e Objek
penelitian pada
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

1 2 3 4

Usia 7-8 tahun, siswa kelas
2022 VIl SMP

e Pembelajaran

matematika

Ella Andriani dan e Membahas e Jenis penelitian e Jenis penelitian
Johanes Sapri, terkait penerapan penelitian Pre-Eksperimen
Penerapan Model model discovery kombinasi antara e Pembelajaran
Discovery learning action research matematika
Learning untuk terhadap prestasi dan eksperimen
Meningkatkan belajar dan e Mata pelajaran
Kepercayaan Diri kepercayaan diri IPS
dan Prestasi siswa
Belajar Siswa,

2022

G. Definisi Istilah
Definisi istilah dalam penelitian ini digunakan untuk mengartikan istilah yang
ada pada judul agar tidak terjadi kesalahan dalam pengartian. Dalam penelitian yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika dan Sikap Percaya Diri Peserta Didik SMP Nailul Falah”
maka akan dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Efektivitas
Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
melalui penerapan tindakan berupa model pembelajaran discovery learning yang
dilihat dari hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik.
2. Model Pembelajaran Discovery learning
Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu metode yang
digunakan dalam pengajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif dan

berperan penuh untuk membentuk pemahaman melalui 6 langkah yaitu stimulus
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(stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data
collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan
generalisasi (generalization).
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan
pembelajaran yang diukur dengan tes dan menunjukkan keberhasilan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Dimana dalam penelitian ini terfokus pada
pembelajaran matematika materi statistik dan penilaiannya pada aspek kognitif.
4. Sikap Percaya Diri

Sikap percaya diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin yang bersifat positif
atas segala aspek kemampuan yang dimiliki tanpa terpengaruh orang lain sehingga
mampu melakukan segala sesuatu yang diinginkan, dibutuhkan, dan diharapkan dalam
hidup. Yang diukur menggunakan angket berdasarkan aspek-aspek percaya diri yaitu
keyakinan kemampuan diri, mandiri, bertanggung jawab, dan mengemukakan

pendapat

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, Peneliti menyajikan laporan ini dalam
beberapa bab yang tersusun sebagai berikut:
BAB |. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II. Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari kajian teori, perspektif teori dalam islam,

kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.
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BAB I1l. Metode Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data,
instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV. Paparan Data dan Hasil Penelitian, yang terdiri dari paparan data dan hasil
penelitian

BAB V Pembahasan, yang terdiri dari pembahasan.

BAB VI Penutup, yang terdiri dari simpulan, implikasi, dan saran



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya ada efek (akibat, manfaat,
pengaruh dan membawa hasil). Secara umum efektivitas didefinisikan sebagai
hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai, dikatakan
efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir (Mahmudi,2010).
Mardiasmo (2017) mengemukakan bawah efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya.

Sedangkan dalam pembelajaran, Ahmadi dan Supriyono (2014) berpendapat
bahwa efektivitas merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh komponen
pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
efektif mencakup keseluruhan tujuan pembelajaran baik dalam segi mental, fisik,
maupun sosial. Deur (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila terdapat peningkatan sikap dan kemampuan peserta didik setelah diberikan
suatu perlakuan.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan, Peneliti menarik kesimpulan
bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai dengan tujuan yang
hendak diraih melalui penerapan suatu tindakan. Dalam pembelajaran sendiri
dikatakan efektif apabila mampu mencapai tujuan pembelajaran akibat adanya suatu
penerapan tindakan yang diukur dari hasil belajar peserta didik baik dalam aspek

kemampuan maupun sikap. Dalam penelitian ini, Peneliti terfokus pada penilaian

15
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efektivitas dari pemberian tindakan berupa penerapan model pembelajaran yang
dilihat dari adanya perubahan dalam hasil belajar matematika dan sikap percaya diri
dari peserta didik.

2. Model Pembelajaran Discovery Learning

a. Pengertian model pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang akan memberikan gambaran setiap proses mulai dari
pembukaan sampai penutupan. Suatu model pembelajaran terpenuhi dengan baik
ketika adanya kesatuan yang utuh dari strategi, pendekatan, teknik, materi, dan
pembawaan yang dilakukan oleh seorang guru. Dari penjelasan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan salah satu kesatuan yang terdapat
dalam seluruh penerapan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya model
pembelajaran memiliki banyak jenis model, salah satunya adalah model pembelajaran
discovery learning.

Burner (seperti dikutip dalam Zarkasyi, 2015) mengemukakan bahwa
discovery learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik menemukan
setiap ide dan pengetahuan secara mandiri melalui proses intelektualnya. Pelaksanaan
model pembelajaran discovery learning kegiatannya tidak difokuskan pada guru yang
menyampaikan materi, namun peserta didik dilibatkan secara aktif dalam mencari tahu
secara mandiri tentang pengalaman belajarnya melalui  pengorganisasian
pemahamannya tentang materi tersebut. Hosnan (2014:282) berpendapat bawah
discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat menguraikan konsep

belajar aktif mandiri dengan menemukan dan menyelidiki, sehingga peserta didik akan
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ingat dalam jangka waktu yang lama. Ciri utama model pembelajaran discovery

learning berpusat pada tiga hal, yaitu:

1) Mencari tahu dan menyelesaikan masalah agar dapat membuat, menyatukan dan
menyimpulkan pengetahuan

2) Peserta didik menjadi pusat pembelajaran

3) Proses untuk menyatukan pengetahuan yang baru dan yang sudah ada
sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran discovery learning merupakan suatu metode yang digunakan dalam
proses pengajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif dan berperan penuh
untuk membentuk pemahaman melalui proses pembelajaran itu sendiri. Pemahaman
dapat terbentuk karena adanya pemecahan masalah secara mandiri melalui beberapa
kegiatan seperti berdiskusi atau tukar pendapat dalam mencari informasi secara
mandiri yang dalam hal ini tetap mendapatkan kontrol dari guru. Dengan pemahaman
yang diperoleh melalui pengalaman secara langsung dalam penyelesaian masalah akan
lebih memberikan kesan kepada peserta didik sehingga peserta didik akan benar-benar
mampu memahami pembelajaran.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning memiliki langkah-langkah dalam
penerapannya. Daryanto (2014) menyatakan bahwa langkah-langkah model discovery
learning terdapat 6 langkah yaitu sebagai berikut:

1) Pemberi rangsangan (Stimulation)
Pada langkah awal ini, guru memberikan rangsangan terhadap minat peserta

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemberian rangsangan tersebut dapat
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dilakukan dengan mengajukan permasalahan kepada peserta didik agar memacu
keinginan peserta didik untuk menyelidiki lebih dalam permasalahan tersebut secara
mandiri.

2) ldentifikasi masalah (Problem Statement)

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan untuk peserta didik
mengidentifikasi sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan bahan yang
telah dimiliki sebelumnya. Setelah memperoleh masalah-masalah yang ada
selanjutnya dilakukan pemilihan dan perumusan dengan bentuk hipotesis, sehingga
dapat mempermudah dalam menentukan penyelesaian masalah yang ada.

3) Pengumpulan data (Data Collection)

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mencari informasi sebanyak mungkin, informasi yang diperoleh harus relevan dengan
permasalahan agar dapat menunjukkan kebenaran hipotesis sehingga dapat
menyelesaikan setiap permasalahan. Dalam memahami dan menggali informasi,
peserta didik dapat mencari dari berbagai sumber baik dari literatur, wawancara, uji
coba dan lainnya. Sehingga menemukan informasi-informasi yang dapat menjawab
mengenai permasalahan yang disajikan.

4) Pengolahan data (Data Processing)

Pada langkah ini, peserta didik melakukan pengolahan, Klarifikasi, tabulasi,
dan perhitungan dari setiap data atau informasi yang diperoleh untuk menunjukkan
keakuratannya. Sehingga dapat diperoleh konsep atau generalisasi dari permasalahan
yang disajikan. Dari hasil generalisasi tersebut digunakan peserta didik untuk

menemukan alternatif solusi dari permasalahan yang disajikan.
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5) Pembuktian (Verification)

Pada langkah ini, peserta didik memeriksa dengan teliti dan cermat semua data
yang telah diperoleh guna membuktikan kebenaran hipotesis, yang kemudian akan
dihubungkan terhadap hasil pengolahan data.

6) Menarik Kesimpulan (Generalization)

Pada langkah ini, peserta didik menarikan kesimpulan atas permasalahan yang
dibahas dilakukan dengan memperhatikan hasil pembuktian.

c. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Discovery Learning

Pembelajaran discovery learning dalam prinsipnya akan menuntut peserta
didik agar lebih berperan aktif dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. Dalam
pelaksanaan model pembelajaran ini harus memenuhi seluruh tahapan yang ada dalam
discovery learning agar mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Namun dalam pelaksanaannya beberapa ahli menyampaikan bahwa metode
pembelajaran discovery learning terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan
didalamnya.

Fadriati (2017) mengemukakan bahwa kelebihan dari model pembelajaran
discovery learning yaitu;

1) Mendukung peserta didik memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan
proses kognitif,

2) Mendukung peserta didik mendapatkan pengetahuan yang pribadi dan
berpengaruh karena menguatkan konsep dan ingatan,

3) Meningkatkan kompetensi peserta didik untuk menyelesaikan masalah,

4) Membantu peserta didik menguatkan konsep dirinya karena mendapatkan

kepercayaan bekerja sama dengan peserta didik lain,
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6)

7)
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Mendukung terlibatnya peserta didik untuk menjadi aktif,

Mendukung peserta didik untuk berpikir kritis dan agar peserta didik bisa
membuat hipotesis sendiri,

Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan belajar, karena
peserta didik berpikir dengan menggunakan kemampuannya dan menemukan
penyelesaian sendiri.

Fidiana, dkk. (2018) juga mengemukakan kelebihan model discovery learning

mampu meningkatkan konsep dasar pada diri peserta didik, bisa meningkatkan daya

ingat peserta didik yang lebih baik, mengembangkan kreativitas dalam kegiatan proses

belajarnya.

Selain terdapat kelebihan-kelebihan tersebut dalam pelaksanaan model

pembelajaran discovery learning juga terdapat kekurangan. Fadriati (2017)

mengemukakan bahwa kekurangan dari model discovery learning diantaranya;

1)

2)

3)

Model ini akan menimbulkan pendapat bahwa harus ada persiapan pikiran untuk
belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai akan mengalami kesulitan dalam
model ini karena bersifat abstrak dan akan sulit untuk mengungkapkan
pendapatnya.

Model yang digunakan ini tidak cocok untuk mengajar jumlah peserta didik yang
banyak karena akan menghabiskan waktu yang cukup lama, dimana dalam
prosesnya peserta didik harus menemukan permasalahan dengan
penyelesaiannya.

Tujuan yang diharapkan akan mudah tidak tercapai karena pembelajaran dengan

model ini memerlukan cara dan waktu yang cukup lama.
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4) Dalam penggunaan model ini lebih sesuai untuk meningkatkan pemahaman pada
peserta didik, karena pada aspek keterampilan kurang diperhatikan.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana peserta didik
mampu menguasai mata pelajaran yang diajarkan, untuk mengetahui kemampuan
penguasaan materi seorang peserta didik dalam suatu mata pelajaran dapat diamati
melalui hasil belajar peserta didik (Putri et al., 2019). Abdurrahman (seperti dikutip
dalam Trisnowali, 2017) beranggapan bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang
diperoleh oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar. Selain itu, Sudjana
(2017) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil kegiatan pembelajaran
menggunakan alat ukur berupa tes yang dirancang secara konseptual berupa tes tertulis
dan tes lisan.

Dengan demikian, hasil belajar merupakan kompetensi peserta didik yang
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang diukur dengan tes dan digunakan untuk
mengetahui keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dalam suatu
bidang.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dari masing-masing peserta didik berbeda antara peserta didik
satu dengan lainnya, hal ini disebabkan karena kondisi dari masing-masing peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran berbeda-beda. Selain kondisi peserta didik ada
beberapa hal lain yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar peserta didik. Slameto
(2015) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
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dari dalam diri peserta didik berupa aspek fisik (Kesehatan dan keadaan tubuh),

psikologis (bakar, minat, intelegensi, emosi, kelelahan dan cara belajar). Sedangkan

faktor eksternal adalah faktor yang bersalah dari luar diri peserta didik yang

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,

dan lingkungan alam.

Baharuddin dan Wahyuni (2010) mengemukakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi dua faktor, antara lain:

1)
a)

b)

2)

b)

Faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri peserta didik seperti:

Faktor fisiologis, mencakup faktor fisik, faktor kesehatan, dan faktor kecacatan
Faktor psikologis, mencakup motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar dan
kefokusan.

Faktor eksternal, yaitu aspek-aspek yang terjadi dari luar dan memberikan
pengaruh pada hasil belajar peserta didik seperti:

Faktor keluarga, meliputi faktor yang berhubungan dengan Pendidikan orang tua,
pola asuh, hubungan antar komponen keluarga, dan situasi di rumah.

Faktor sekolah yang mempengaruhi pembelajaran mencakup metode belajar,
sarana dan prasarana.

Faktor masyarakat yaitu pendidikan masyarakat sekitar yang dapat memotivasi
peserta didik untuk giat belajar.

Materi Statistika

Materi Statistika dalam kurikulum K13 membahas mengenai analisis data,

ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data. Pada proses pembelajaran di

setiap sub bab memiliki kompetensi dasar berupa menganalisis data, menyajikan data,
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dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemusatan dan penyebaran
data. Kompetensi dasar. Berikut Tabel 2.1 kompetensi dasar pada materi statistika:

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Materi Statistika

Kompetensi Dasar

3.10. Menganalisis data berdasarkan 4.10. Menyelesaikan masalah yang
distribusi data, nilai rata-rata, berkaitan dengan distribusi data,
median, dan modus dan sebaran nilai rata-rata, median, modus,
data untuk mengambil simpulan, dan sebaran data untuk
membuat keputusan, dan mengambil simpulan, membuat
membuat prediksi. keputusan, dan membuat

prediksi.

Materi yang digunakan mengacu pada buku matematika untuk SMP/MTs
Kelas VIII yang diterbitkan oleh Penerbit Intan Pariwara (Udari dkk., 2021) yaitu
dijabarkan sebagai berikut:

a. Ukuran Pemusatan Data

Ukuran pemusatan data merupakan sembarang ukuran yang menunjukkan
pusat segugus data, yang telah diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar atau
sebaliknya. Ukuran pemusatan data yang paling sering digunakan adalah mean,
median dan modus.

1) Mean

Dalam statistika, nilai rata-rata disebut dengan istilah mean. Rata-rata dihitung
dengan cara membagi jumlah seluruh nilai data dengan banyak data. Suatu data terdiri
atas n nilai data, yaitu x,, x,, x5, ..., x,,. Rata-rata data dirumuskan sebagai berikut:

X X+ xg e+ xy, X
X = =
n n
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Untuk data yang cukup banyak, satu atau beberapa nilai data dapat muncul
beberapa kali (frekuensi kemunculan lebih dari satu). Nilai mean dalam data tersebut
dihitung menggunakan rumus berikut:

fi Xx + f2 X x, +f3><x3+---+fn><xn: =1 (fi X f)
f1+f2 +f3+”'+fn ?=1fi

X =

Keterangan:
fi - jumlah frekuensi data ke-i dengani=1,2,3, ... ,n
x; . nilai data ke-i dengani=1,2,3,...,n

Sedangkan untuk rata-rata gabungan yaitu misalkan terdapat dua kelompok
data, kelompok data pertama terdiri atas m nilai data, yaitu x;, x, x3, ..., X, dan
memiliki rata-rata X, sedangkan kelompok data kedua terdiri atas n nilai data, yaitu
X1, X5, X3, ..., X, dan memiliki rata-rata x,. Rumus rata-rata gabungan kedua kelompok
data sebagai berikut:

MXX, +nXx, Dt m;+NieqX;

m+n m+n

Xgap =

2) Median
Median adalah nilai tengah data setelah diurutkan. Jika banyak data ganjil,
median data terletak tepat di tengah-tengah data sehingga mediannya merupakan nilai
data yang terletak tepat di tengah-tengah. Rumus median untuk banyak data ganjil

sebagai berikut:

o n+1
M, = nilai data ke — ( >atau M, = xn+1

2

Jika banyak data genap, median terletak diantara dua nilai data yang berada di
tengah sehingga mediannya adalah nilai rata-rata dari dua nilai data yang terletak di

tengah. Rumus median untuk banyak data genap sebagai berikut:
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(. noo.. n
M, = 2 nillai data ke — > + nilai data ke — (E + 1) atau

M, = %(x% + X(Q+1)>
3) Modus

Modus data adalah nilai data yang paling sering muncul. Modus data berbentuk
tabel baris dan kolom adalah kategori data yang memiliki nilai data tertinggi. Modus
data berbentuk tabel distribusi frekuensi adalah nilai data yang frekuensinya paling
banyak. Modus data berbentuk diagram batang adalah kategori data atau nilai data tabf

memiliki batang tertinggi.

b. Ukuran Penyebaran Data

Ukuran penyebaran data adalah ukuran yang menunjukkan seberapa jauh suatu
data menyebar dari rata-ratanya. Pada ukuran penyebaran data terdiri dari jangkauan,
kuartil, jangkauan antarkuartil, dan simpangan kuartil.

1) Jangkauan Data

Jangkauan (R) atau rentang (range) data adalah selisih antara nilai data terbesar
dan nilai data terkecil.

R = Xmaks = Xmin
Keterangan:
R : jangkauan
Xmaks - Dilai data terbesar

Xmin . Dilai data terkecil
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2) Kuartil
Jika data yang telah diurutkan dibagi menjadi empat bagian yang sama, akan
terdapat tiga nilai yang disebut kuartil, yaitu kuartil pertama (Q), kuartil kedua (Q-)

dan kuartil ketiga (Q3).

Xmin Q Q2 Qs Xmaks

Gambar 2.1 Kuartil

Nilai kuartil dapat ditentukan dengan rumus berikut:

1

Q, = nilai data ke — 7 (n+1)
2

Q, = nilai data ke — 7 (n+1)

3
Qs = nilai data ke — 7 (n+1)

dengan n = banyak data
3) Jangkauan Antarkuartil
Jangkauan antarkuartil atau hamparan (H) adalah selisih antara kuartil ketiga
dengan kuartil pertama.
H=0Q3—-0
4) Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil (Q,) atau rentang semiantarkuartil adalah setengah kali

jangkauan antarkuartil.

_1 _1
Qd_EH_E(Q3_Q1)
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5. Sikap Percaya Diri
a. Pengertian Sikap Percaya Diri

Sikap percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin bahwa dirinya
memiliki kemampuan dalam melakukan sesuatu sehingga tidak terpengaruh oleh
orang lain (Lauster, 2008). Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dalam
melakukan sebuah tindakan tidak merasa cemas dan bebas sesuai dengan keinginan
dan tanggung jawab atas tindakannya. Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri
yaitu tidak mementingkan diri sendiri, tidak membutuhkan dorongan orang lain,
optimis, dan gembira.

Menurut Fatimah (2006:149) percaya diri adalah sikap seseorang yang merasa
mampu untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun
lingkungan atau situasi yang dihadapi. Adanya interaksi antara individu dengan
lingkungannya akan menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang.
Rahmat (2007:109) mendefinisikan sikap percaya adalah suatu sikap yakin akan
kemampuan yang dimiliki. Dengan memiliki sikap percaya diri seseorang mampu
mengekspresikan potensi dirinya dalam kehidupan sehari-hari, apabila seseorang tidak
memiliki sikap percaya diri yang cukup akan mengalami beberapa permasalahan
seperti menilai dirinya secara negatif sehingga mengalami hambatan komunikasi
dengan orang lain.

Angelis (2004:10) mengemukakan bahwa rasa percaya diri adalah sebagai rasa
yakin pada kemampuan yang dimiliki, yang mana percaya diri itu berawal dari tekad
dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan dalam
hidup. Sedangkan menurut Hakim (2005:6), percaya diri adalah suatu sikap yakin yang

dimiliki seorang individu terhadap segala aspek kelebihan dirinya dan dengan sikap
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yakin tersebut membuat individu merasa mampu untuk dapat mencapai tujuan dalam
hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa sikap percaya diri adalah suatu
sikap atau perasaan yakin yang bersifat positif atas segala aspek kemampuan yang
dimiliki tanpa terpengaruh orang lain sehingga mampu melakukan segala sesuatu yang
diinginkan, dibutuhkan, dan diharapkan dalam hidup. Dalam hidup sikap percaya diri
merupakan salah satu sikap yang sangat penting dimiliki oleh seseorang, dengan
memiliki rasa percaya diri seseorang akan merasa mampu mengoptimalkan
kemampuannya dalam melakukan sebuah tindakan. Sikap percaya diri tidak
dipengaruhi oleh segala hal yang berasal dari luar dirinya, karena sikap optimis yang
dimiliki seorang individu yang mampu memberikan dorongan kepercayaan terkuat
atas setiap kemampuan yang ada dalam dirinya.

b. Ciri-ciri Sikap Percaya Diri
Menurut Lauster (2008) ciri-ciri orang yang memiliki sikap percaya diri, yaitu:
1) Percaya pada kemampuan diri

Suatu sikap yakin atas kemampuan seseorang dalam mengatasi dan
mengevaluasi segala fenomena yang terjadi. Kemampuan merupakan potensi dan
kapasitas yang dimiliki seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Dengan adanya rasa
yakin atas kemampuan yang dimiliki maka seorang individu akan merasa mampu
melaksanakan sesuatu, keyakinan atau kepercayaan inilah merupakan suatu sifat dari
orang yang percaya diri.

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Seorang individu mampu mengambil keputusan sendiri terhadap permasalahan

yang sedang dihadapi tanpa campur tangan dari orang lain. Selain dalam mengatasasi
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sebuah permasalahan, seseorang harus mampu menentukan tujuan dan kebutuhannya
sendiri. Adanya sikap tersebut mendorong seseorang untuk tidak selalu bergantung
pada orang lain.
3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri
Adanya penilaian yang baik dari diri sendiri terhadap pandangan maupun
tindakan yang dilakukan. Penerimaan diri secara positif inilah yang akan membuat
seseorang percaya diri dan menghargai dirinya dengan segala kekurangan dan
kelebihannya.
4) Berani mengungkap pendapat
Individu mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan
kepada orang lain tanpa paksaan atau faktor penghambat. Dengan adanya perasaan
berani ini seorang individu mampu berbicara secara fasih dengan orang lain tanpa
memandang jenis latar belakang. Sehingga seorang individu akan dihargai dan
didengar pendapatnya oleh orang lain.
Sedangkan Fatimah (2006) mengemukakan ciri-ciri individu yang mempunyai
sikap percaya diri yang proporsional adalah sebagai berikut:
a. Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak membutuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain.
b. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh orang lain
atau kelompok.
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik.
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e. Memiliki internal locus of control yaitu memandang sebuah keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib
atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan orang lain.

f.  Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi
di luar dirinya.

g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri

Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sikap percaya diri
adalah keyakinan pada diri sendiri, dapat bertindak dalam mengambil keputusan, tidak
bergantung pada orang lain, bersikap positif pada diri sendiri, memiliki keberanian
untuk mengemukakan pendapat.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri

Sikap percaya diri merupakan salah satu sikap yang perlu dimiliki oleh seorang
peserta didik. Sikap percaya diri peserta didik satu dengan yang lainnya memiliki
perbedaan, hal ini karena adanya perbedaan kondisi dan latar belakang masing-masing
individu. Selain dua hal tersebut ada beberapa hal lain yang mempengaruhi perbedaan
sikap percaya diri peserta didik. Menurut Lauster (2008) faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap percaya diri adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan Pribadi

Kemampuan pribadi merupakan potensi dan kapasitas yang dimiliki seseorang
untuk mengembangkan dirinya. Dengan kemampuan yang dimiliki tersebut seorang
individu akan merasa mampu melaksanakan sesuatu tanpa merasa cemas dan

bergantung pada orang lain.
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2) Interaksi sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan antara seorang individu dengan
lingkungan sekitar. Misalnya bagaimana hubungan antara seseorang dengan orang
lain, bagaimana dia menerima atau menghargai orang lain, bagaimana dia
diperlakukan maupun hubungan lainnya.
3) Konsep diri

Konsep diri merupakan pandangan dan penilaian seorang individu terhadap
dirinya sendiri. Pandangan dan penilaian diri ini meliputi kekuatan maupun kelebihan
serta kelemahan bahkan kegagalan yang dimiliki.

Sedangkan Iswidharmanjaya (2013) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap percaya diri seseorang antara lain sebagai berikut:
1) Orang Tua

Orang tua merupakan cermin dan sumber informasi pertama untuk seorang
anak, bagaimana sosok orang tua memberikan pandangan dan penilaian sebagian besar
akan menjadi pandangan dan penilaian yang dipegang oleh anak. Misalnya apabila
orang tua menunjukan rasa cinta dan sayang yang tulus maka akan memberikan
pandangan kepada anak bahwa dia pantas untuk dicintai oleh orang lain dan dirinya
sendiri. Sebaliknya apabila orang tua tidak memberikan penerimaan dan cinta kepada
anak maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang rasa percaya dirinya kurang.
2) Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan salah satu lingkungan yang paling sering
mempengaruhi sikap seseorang, hal ini berdasarkan intensitas pertemuan individu
dengan teman sebayanya. Semakin sering frekuensi pertemuan individu dengan teman

sebayanya semakin besar pula pengaruh teman-teman terhadap dirinya. Dalam
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berinteraksi dengan teman sebaya, bagaimana seorang individu diterima dan
diperlakukan akan menentukan pembentukan rasa percaya diri. Apabila seorang
individu diterima dan diperlakukan dengan baik maka akan menimbulkan rasa percaya
diri, sebaliknya apabila ada penolakan oleh teman sebaya akan menyebabkan
seseorang menarik diri dan merasa bahwa dirinya memiliki kekurangan sehingga tidak
pantas untuk bergaul dengan teman sebayanya yang kemudian akan menurunkan rasa
percaya diri.
3) Masyarakat

Dalam kehidupan bermasyarakat ada tata cara dan norma yang berlaku, sebagai
bagian didalamnya seorang individu dituntut untuk melaksanakan hal tersebut.
Semakin mampu dalam memenuhi tata cara dan norma yang berlaku akan
mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap seseorang. Apabila seseorang
diterima dengan baik dalam sebuah pergaulan masyarakat maka percaya diri dalam
dirinya akan semakin berkembang begitu pula sebaliknya.
4) Proses Belajar

Proses belajar merupakan proses yang dialami seseorang sehingga ada
perubahan dalam dirinya. Proses belajar pertama dialami seorang individu adalah
keluarga, utamanya adalah orang tua karena dunia seseorang yang pertama kali dikenal
adalah sebuah keluarga. Proses belajar selanjutnya adalah sekolah. Berbagai
informasi, pengetahuan dan perlakuan akan diperoleh seseorang di sekolah, yang
kemudian hal ini akan mempengaruhi sikap dan pengetahuan seseorang dalam
menjalani hidupnya. Apabila pengetahuan dan perlakuan yang diperoleh adalah hal

yang positif akan membentuk pribadi yang positif juga, sedangkan apabila seseorang
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memperoleh perlakuan dan pengetahuan yang negatif tentu sikap yang ditunjukan
adalah sikap negatif.
5) Interaksi dengan Lingkungan

Seseorang akan belajar mengenal diri sendiri melalui interaksi langsung
dengan orang lain. Dengan berinteraksi, seorang individu akan memperoleh informasi
mengenai dirinya dari orang lain baik berupa penilaian, kritikan maupun perbedaan
pendapat.

Selain itu, Ghufron & Risnawati (2017) menambahkan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap percaya diri yaitu konsep diri, harga diri, pengalaman dan
pendidikan. Sitepu dkk. (2016) juga berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi
sikap percaya diri oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya terdiri dari konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan lingkungan.

d. Aspek-aspek Sikap Percaya Diri
Menurut Lauster (2008) aspek dari sikap percaya diri yaitu sebagai berikut:
1) Yakin akan kemampuan diri
Yakin akan kemampuan diri merupakan Sikap positif tentang dirinya bahwa benar-
benar mengerti atas apa yang dilakukan.
2) Optimis
Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya.
3) Obyektif
Obyektif adalah pandangan terhadap segala sesuatu dengan kebenaran yang

semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi.
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4) Bertanggung jawab

Bertanggung jawab merupakan kesediaan menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya.

5) Rasional dan realistis

Rasional dan realistis merupakan analisa suatu permasalahan atau suatu kejadian
dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima akal sesuai kenyataan.

Menurut Hendriana dkk. (2017) terdapat empat aspek kepercayaan diri yaitu
percaya kepada kemampuan, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki konsep diri yang positif dan berani mengungkapkan pendapat. Dalam
bukunya Preston (2007) mengemukakan aspek percaya diri terdiri dari lima aspek,
diantaranya self awareness (kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir),
imagination (berimajinasi), act (bertindak).

Berdasarkan beberapa aspek dan ciri sikap percaya diri yang telah diuraikan
sebelumnya, Peneliti menentukan indikator angket kepercayaan diri yang kemudian
disesuaikan dengan model pembelajaran yang Peneliti gunaan. Dalam penelitian ini
indikator angket yang digunakan mengadopsi indikator yang digunakan oleh Rizkiyah
(2022). Berikut Tabel 2.2 aspek dan indikator sikap percaya diri yang digunakan dalam
penelitian ini:

Tabel 2.2 Aspek dan Indikator Sikap Percaya Diri

Aspek Indikator
Keyakinan kemampuan diri Mampu memahami pembelajaran matematika
Tidak ragu-ragu atau mengalami kebingungan

Mandiri Tidak bergantung dengan orang lain
Inisiatif
Bertanggung jawab Melakukan sesuatu yang seharusnya
dilakukan
Mengemukakan pendapat Mampu menyampaikan pendapat

Mampu menyampaikan pertanyaan
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B. Perspektif Teori dalam Islam
Hasil Belajar dalam perpektif agama Islam merupakan suatu kemanfaatan ilmu
yang dapat dipetik oleh seseorang dalam kehidupan agar ilmu tersebut menjadi berkah.

Seperti yang terkadung dalam Q.S. Al-Mujadilah ayat 11:

Qe

s 1515380 A ey Tphcdl dnall g s S -1 15) Tydate 5T G2

Heandy

_o%

St S5la G g 53 ol 1 il s e 01 8T o35 0 T

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berlapang-lapanglah di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha

teliti apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al Mujadilah: 11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa agama Islam memberikan himbauan kepada
umatnya untuk menuntut ilmu dan mengamalkan ilmu tersebut. IImu yang dimaksud
dalam hal ini bukan semata ilmu agama saja namun ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi
kehidupan. Apabila manusia bersedia menuntut ilmu dan mengamalkannya, Allah
akan memberikan derajat yang tinggi.

Selain itu, dalam pandangan agama Islam manusia merupakan makhluk
ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk-makhluk
lainnya. Hal ini karena manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang dibekali
akal dan pikiran. Dengan keistimewaan yang dimiliki tersebut, sudah seharusnya
manusia memiliki rasa percaya akan kemampuan yang ada dalam dirinya. Rasa

percaya akan kemampuannya akan menjadikan manusia sebagai pribadi yang penuh

optimis. Dengan adanya sifat optimis ini akan membawa manusia terhindar dari rasa
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cemas dan perasaan-perasaan mengganggu lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam Al

Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 139 yang berbunyi:
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Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),

jika kamu orang-orang yang beriman”. (Ali Imran : 139)

Berdasarkan ayat di atas, seorang mukmin hendaknya menjauhkan diri dari
dari sikap lemah (ragu-ragu) serta bersedih hati (putus asa), karena manusia
merupakan makhluk paling tinggi derajatnya yang diciptakan Allah SWT. Sehingga
sudah sepatutnya manusia memiliki rasa percaya terhadap kemampuan yang diberikan
Allah SWT sebagai tanda keimanan. Pada ayat lain dalam Al-Qur’an yaitu Surat

Fushilat Ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata, “Janganlah kamu
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu”. (Fushilat : 30)
Dengan demikian, sebagai seorang muslim yang beriman harusnya memiliki
kepercayaan diri terutama dalam beribadah kepada Allah SWT dengan segala yang

telah diberikan. Karena Allah SWT telah menjamin hambanya dengan kenikmatan

yang dikaruniakan kepada kita juga Allah membenci hamba-Nya yang berputus asa.



37

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini diperlukan dalam proses penelitian guna mendapatkan
hipotesis dan juga memberikan gambaran mengenai konsep dan pola pemikiran
sebagai jawaban sementara dari permasalah yang diangkat peneliti. Untuk kerangka
berpikir, Peneliti menyajikan dalam flowchart atau diagram alir. Flowchart atau
diagram alir merupakan susunan tahapan berbentuk bagan yang berisikan berbagai
simbol yang dipakai guna mengetahui proses dari suatu kegiatan yang didapatkan.

Berikut ini gambar 2.2 kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian ini:

Rendahnya hasil belajar dan
sikap percaya diri peserta
didik

Pembelajaran dengan model
discovery learning

e e o o o e e e e e e o e e o e e e e e e e o e Em o e e e e e e = = -
Penggunaan model pembelajaran Penggunaan model pembelajaran
discovery learning efektif terhadap discovery learning efektif terhadap
peningkatan hasil belajar matematika peningkatan sikap percaya diri

peserta didik peserta didik

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Dalam penelitian ini, Peneliti memaparkan dugaan sementara tentang
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efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
matematika dan sikap percaya diri peserta didik di SMP Nailul Falah. Berikut hipotesis
dalam penelitian ini:
1. Efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap
peningkatan hasil belajar matematika peserta didik
Ho : Tidak terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery
learning terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik.
H: : Terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning
terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik.
2. Efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap
peningkatan sikap percaya diri peserta didik
Ho : Tidak terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery
learning terhadap peningkatan sikap percaya diri peserta didik.
H: : Terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning

terhadap peningkatan sikap percaya diri peserta didik.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experiment, sebagaimana penelitian
eksperimen pada umumnya namun tidak menggunakan kelas kontrol. Adapun bentuk
desain dalam penelitian ini dengan menerapkan the one group pre-test post-test,
dimana konsep dalam desain penelitian ini yaitu dengan memberikan pre-tes untuk
mengetahui keadaan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah adanya
perlakukan diberikan post-test sehingga dapat dibandingkan hasil dari keduanya.

Diilustrasikan dalam gambar 3.1 berikut:

01 X 0O

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
01 : Pre-test
X : Perlakuan

o)) : Post-test

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Nailul Falah, yang beralamatkan di
JI. Laksda Adi Sucipto No0.400, Pandanwangi, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa

Timur 65125.
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Adapun alasan Peneliti memilih SMP Islam Nailul Falah sebagai lokasi
penelitian adalah sebagai berikut:
a) Sekolah tersebut terbuka bagi penelitian yang dapat memberikan perbaikan
dalam pembelajaran.
b) Sekolah tersebut memiliki latar belakang terkait hasil belajar matematika dan
sikap percaya diri peserta didik yang rata-rata masih rendah.
c) Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan eksperimen hasil belajar
matematika dan sikap percaya diri melalui model pembelajaran discovery
learning. Oleh karena itu, disini Peneliti ingin memberikan paradigma baru

pembelajaran melalui model tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2023.

C. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ada tiga yaitu model pembelajaran

discovery learning, hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP
Nailul Falah pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari empat kelas

dengan jumlah populasi sebanyak 69 peserta didik.
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2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling, dimana dalam pengambilan sampel dilakukan secara acak terhadap
kelompok dari populasi. Kelas VI1II terdiri dari 4 kelas kemudian dipilih satu kelas
yang ditentukan dengan cara undian agar setiap kelas mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel penelitian, setelah dilakukan undian diperoleh kelas V111

B sebagai sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 16.

E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data
yang dipaparkan dalam bentuk angka-angka. Sumber data merupakan suatu subjek
dari mana data tersebut diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
responden yaitu peserta didik kelas VII1 SMP Nailul Falah melalui tes dan angket.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah siswa, nama siswa

dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua instrumen yaitu

tes dan angket.
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1. Tes Hasil Belajar Matematika

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik dalam materi statistika dengan penerapan model
pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan disusun dengan tahapan: (1) Survei
lapangan, (2) Perencanaan dan penyusunan instrumen, (3) Membuat Kisi-kisi, (4)
Membuat soal, validasi dan revisi, (5) Implementasi. Validator pada instrumen tes
adalah Bapak Nuril Huda, M. Pd. merupakan dosen dengan bidang keahlian penelitian
dan evaluasi pendidikan.

Intrumen tes hasil belajar terdiri atas soal pre-test dan soal post- test berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal sebagaimana disajikan pada lampiran 2. Pre-test
merupakan tes yang diberikan pada awal pertemuan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran. Sedangkan post-test merupakan
tes yang diberikan setelah penerapan model pembelajaran. Berikut merupakan Tabel
3.1 Kisi-kisi Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengetahui hasil belajar
matematika peserta didik berdasarkan kompetensi dasar materi statistika:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar Indikator Soal Level No. Jumlah
Kognitif Soal Soal

1) 2) (©) (4) ©)

Menganalisis data Peserta didik dapat C2 1-6 6

berdasarkan menganalisis data

distribusi data, nilai ~ dari distribusi data

rata-rata, median, yang diberikan

dan modus dan Peserta didik dapat C3 7-8 2

sebaran data untuk menentukan rata-rata

mengambil (mean) suatu

simpulan, membuat  kumpulan data

keputusan, dan Peserta didik dapat C3 9 1

membuat prediksi. menentukan modus

suatu kumpulan data
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes

1) 2) (©) 4) ©)
Peserta didik dapat C3 11,12 2
menentukan median
suatu kumpulan data
Peserta didik dapat C3 13 - 6
menentukan sebaran 18
data (jangkauan,
kuartil, jangkauan
interkuartil , dan
simpangan kuartil
suatu kumpulan

data)
Menyelesaikan Peserta didik dapat C4 10,19, 3
masalah yang menyelesaikan yang 20
berkaitan dengan berkaitan dengan
distribusi data, nilai distribusi data,
rata-rata, median, ukuran pemusatan

modus, dan sebaran data, dan ukuran
data untuk mengambil penyebaran data dari
simpulan, membuat data yang diberikan
keputusan, dan

membuat prediksi.

Pilihan jawaban dalam Instrumen penelitian ini menggunakan 4 alternatif
pilihan jawaban, yaitu A, B, C dan D. Adapun ketentuan untuk memberikan skor hasil
tes yaitu peserta didik mendapatkan skor 5 apabila menjawab benar dan mendapat skor
0 apabila menjawab salah, sehingga skor minimal yang dapat diperoleh adalah 0 dan
skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 100. Dari hasil skor yang diperoleh dapat
dikelompokan berdasarkan interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Hasil Belajar Peserta Didik

No. Skor Keteranngan
1. 93-100 Sangat Baik
2. 84 - 92 Baik
3. 75-83 Cukup
4 0-74 Kurang

(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017)
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2. Angket Sikap Percaya Diri

Instrumen angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat sikap
percaya diri dari peserta didik. Instrumen angket yang digunakan disusun dengan
tahapan: (1) Survei lapangan, (2) Perencanaan dan penyusunan instrumen, (3)
Membuat kisi-kisi, (4) Membuat soal, validasi dan revisi, (5) Implementasi. Validator
pada instrumen tes adalah Ibu Imro’atul Hayyu Erfantinni,M.Pd. merupakan dosen
dengan bidang keahlian bimbingan dan konseling.

Angket diberikan sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-test. Skala yang
digunakan dalam mengukur sikap percaya diri peserta didik adalah skala yang
dikembangkan Peneliti berdasarkan indikator sikap percaya diri. Angket yang akan
diujikan terdapat 30 item pernyataan, Adapun Kisi-kisi yang digunakan untuk
mengukur sikap percaya diri peserta didik disajikan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Sikap Percaya Diri

Nomor Pernyataan
No. Indikator
Favorabel Unfavorabel

Mampu memahami pembelajaran

1 : 2,3 1
matematika

5 Tldz_alk ragu-ragu atau mengalami 4-6 7-10
kebingungan

3  Tidak bergantung dengan orang lain 11,12 13

4 Inisiatif 14,16 15

5 Melakukan sesuatu yang seharusnya 17 18 19— 29
dilakukan

6 Mampu menyampaikan pendapat 24, 26 23,25

7  Mampu menyampaikan pertanyaan 28, 30 27,29

Jumlah 15 15
Jumlah keseluruhan 30

Respon jawaban dalam Instrumen penelitian ini menggunakan 4 alternatif

pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
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Tidak Setuju (STS). Adapun ketentuan untuk memberikan skor sikap percaya diri pada
Tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Pemberian Skor

No. Item Favorabel Unfavorabel
1. Sangat Setuju (SS) 4 1
2. Setuju (S) 3 2
3. Tidak Setuju (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Dengan ketentuan pemberian skor tersebut, sehingga skor minimal yang dapat
diperoleh adalah 30 dan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 120. Dari hasil
skor yang diperoleh selanjutnya dilakukan interpretasi berdasarkan kategori
sebagaimana Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Hasil Angket Sikap Percaya Diri Peserta Didik

No. Skor Keteranngan
1. 116 - 120 Sangat Tinggi
2 89 — 115 Tinggi
3. 63 — 88 Sedang
4. 36 — 62 Rendah
5 30-35 Sangat Rendah

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen penelitian perlu dilakukan uji coba sebelum digunakan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Dalam penelitian ini uji coba
instrumen dilakukan dengan dua tahap yaitu uji coba oleh ahli dan uji coba kepada 30
responden kelas uji coba yang kemudian dihitung nilai validitas dan realiabilitas.
1. Instrumen Tes
a. Uji Validitas Soal

Uji validitas dalam penelitian ini diuji baik dari validitas isi maupun validitas

butir. Untuk validitas isi dinilai oleh ahli dengan menggunakan angket yang berisi
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beberapa indikator penilaian. Adapun Indikator penelian pada instrumen tes sebagai
berikut:

1) Isi Instrumen

a) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian

b) Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur

c) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas

d) Pertanyaan soal dapat dipahami oleh peserta didik

2) Bahasa dan Penulisan

a) Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan

b) Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda

¢) Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh peserta didik

Untuk perhitungan nilai dari ahli digunakan indeks niken dengan rumus:

S

o xS
n(c—1)

Dimana:

V = Indeks Validasi

S = Skor yang dipilih ahli dikurangi 1

N = jumlah rater

C = banyaknya kategori yang dipilih rater
Indeks ;

Validitas Rendah V < 0,4

Validitas Sedang 0,4 <V < 0,8
Validitas Tinggi V > 0,8

(Guiford & Fruchter dalam Puspitasari & Febrinita, 2021)
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Sedangkan untuk uji validitas butir menggunakan rumus korelasi product
moment yaitu:
NYXY -Q2ZX)QY)
Ty =
Jvzxe - Eoa e - @

Keterangan:

Tyy : Koefisien korelasi antara X dan Y

N : Jumlah subyek (jumlah anggota sampel)
X : Skor bukti

Y : Skor total

Kriteria item valid (sahih) jika hasil perhitungan 7y,;1,ng > Trabe; dengan taraf
signifikansi 5% .
b. Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas yang digunakan adalah metode Cronbach’s Alpha dengan

rumus Alpha:
k Y o
" (ﬁ) <1 o? )
Keterangan:
T . Reliabilitas instrumen
Y of : Jumlah varians butir
k : Banyaknya butir soal
ot : Varians total

Perhitungan uji reliabilitas dikatakan valid, jika hasilnya 7¢yng > Tiqper dengan taraf

signifikansi 5%. Setelah reliabilitas ditentukan, maka r digunakan dengan daftar
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interpretasi dengan kriteria menurut Guildford (Seperti dikutip dalam Sugiyono 2012)
sebagai berikut:
0,800 <r <1,00 :sangattinggi
0,600 < r < 0,800 : tinggi
0,400 <r < 0,600 :sedang
0,200 <r < 0,400 :rendah
0,00 <r < 0,200 :sangatrendah
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk melihat tingkat kesukaran soal tes
yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Uji tingkat kesukaran dirumuskan sebagai

berikut:

Keterangan:

I . Indeks kesulitan untuk setiap butir soal

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal

N : Banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada soal

Kriteria indeks kesulitan soal yang digunakan sebagaimana pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesulitan Soal

No. Kriteria Indeks Kategori Soal
1. 0-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2018)
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d. Uji Daya Pembeda Soal
Uji daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui perbedaan peserta didik
yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta didik yang tergolong lemah

prestasinya. Rumus yang digunakan dalam uji daya pembeda soal:

= ﬁ - ﬁ =P, —Pp
JA JB
Keterangan:
D : Daya Pembeda
JA : Banyaknya kelompok peserta atas

JB : Banyaknya kelompok peserta bawah
BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab salah
Hasil perhitungan daya beda diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi pada
Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi Kategori Soal

No. Kriteria Indeks Kategori Soal
1. 0-0,20 Jelek

2. 0,20-0,40 Cukup

3. 0,40 -0,70 Baik

4 0,70-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2018)

2. Instrumen Angket

Instrumen angket dalam penelitian ini yaitu angket sikap percaya diri peserta
didik yang terdiri dari 30 item pernyataan sesuai dengan indikator yang ditentukan
Peneliti (Tabel 3.2). Instrumen angket yang telah disusun sesuai dengan indikator yang

telah ditentukan kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan
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sebagai instrumen penelitian. Uji validitas yang digunakan sama dengan uji validitas

pada instrumen tes yaitu uji validitas isi dan butir. Adapun indikator validitas isi pada

instrumen angket antara lain:

a.
1)
2)
3)
b.
1)
2)
C.
1)
2)

3)

Format Angket Respon

Kejelasan judul lembar angket

Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak mengandung penafsiran ganda
Kejelasan petunjuk pengisian angket

Format Isi

Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai

Bahasa dan Tulisan

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan efektif

Penulisan sesuai dengan EYD

Sedangkan untuk validitas butir menggunakan rumus korelasi product moment dan

untuk uji reliabilitas instrumen angket menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Tes

Tes yang diberikan ditujukan untuk mendapatkan data hasil belajar peserta

didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Tes yang diberikan memiliki tipe pilihan

ganda.



51

2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini
menggunakan angket sebagai metode pengumpulan data untuk mengetahui sikap
percaya diri peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan untuk
mengetahui nama peserta didik, dokumentasi kegiatan pembelajaran dan data

pendukung lainnya.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik yang
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dengan mean, minimum, maksimum, standar
deviasi dan varians.

Tabel 3.8 Rumus Statistik Deskriptif

Keterangan Rumus
i.xi
Mean X = Lf :
Xfi
i — ¥)2
Standar Deviasi 5= L(xi— %)
n—1
P )2
Varians , _ Lxi—%)

n—1
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Keterangan:
X : Mean (rata-rata)
fi : Frekuensi data ke-i
xi : nilai data ke-i
s :standar deviasi
n : ukuran sampel
s? : Varians
2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dengan cara menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Statistik Inferensial dalam penelitian ini terdiri dari uji prasyarat dan uji
hipotesis.
a. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis adalah Teknik pengujian yang dilakukan sebelum
melakukan pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas yaitu uji
kolmogorov-smirnov. Kriteria pengujian pada uji kolmogorov-smirnov menggunakan
taraf signifikansi 0,05 yaitu:
Jika Sig = 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui identik atau tidaknya kedua
varians tersebut. Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji levene’s test dengan
rumus sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria Penilaian:
Ho diterima jika Fp;pyng < Fraper Maknanya hasil uji bersifat tidak homogen
Ho ditolak jika Frityng = Fraper Maknanya hasil uji bersifat homogen
b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis selanjutnya dilakukan uji hipotesis, uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t dan uji n-gain. Uji-t digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan antara hasil belajar dan sikap percaya diri peserta didik
sebelum dan sesudah diberi model pembelajaran discovery learning, sedangkan untuk
uji n-gain digunakan untuk mengetahui nilai efektivitas model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik.
1) Uji T-Dependent

Digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dalam
hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik sebelum dan sesudah
diberi model pembelajaran discovery learning. Dalam penelitian ini menggunakan
rumus uji-t dependen (seperti dikutip dalam Nurmalasari, 2018):

,__8
~ sd/Vn

Keterangan:

t : t hitung
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¢ : rata-rata deviasi
sd : Standar Deviasi
n : banyaknya sampel

Dengan syarat pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

- Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
matematika dan sikap percaya diri peserta didik sebelum dan sesudah diberi model
pembelajaran discovery learning.

- Jika nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
matematika dan sikap percaya diri peserta didik sebelum dan sesudah diberi model
pembelajaran discovery learning.

2) Uji N-Gain

Digunakan untuk mengetahui nilai efektivitas model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik. Dalam

penelitian ini menggunakan rumus Meltzer (seperti dikutip Oktavia dkk., 2019)

sebagai berikut:

Keterangan:
S¢ . skor Post-test
S; : skor Pre-test

S - skor maksimal
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Dengan kriteria interpretasinya ditunjukkan pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Tingkat Pencapaian Nilai Gain

No. Kriteria Indeks (%) Kategori Soal

1. g <40 Tidak Efektif
2. 40 < g <55 Kurang Efektif
3. 56 <g<75 Cukup Efektif
4. 76 < g Efektif

J. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian
a. Menentukan rumusan masalah
b. Menentukan variabel yang akan diteliti
c. Melakukan tinjauan pustaka untuk memperoleh pandangan yang jelas tentang
variabel yang akan diteliti dan landasan teori yang tepat
d. Melakukan perumusan hipotesis penelitian
e. Menentukan, menyusun, serta menyiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam
penelitian, yaitu instrumen tes dan angket sikap percaya diri.
2. Pengujian alat ukur
Alat ukur dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk tes dan angket, yang
kemudian dilakukan pengujian terhadap alat ukur. Untuk melihat tingkat validitas dan
reliabilitas dari alat ukur, dapat dilakukan uji coba dengan cara menyebarkan soal tes
dan angket. Setelah melakukan uji coba, selanjutnya yaitu menguji validitas dan
reliabilitas data.
3. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober

2023.



56

. Pengolahan data
Memasukkan, menghitung, serta menganalisis data yang dihasilkan komputer
dengan memakai program SPSS

Membuat kesimpulan pada akhir penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eskperimen. Adapun bentuk desain yang digunakan adalah the one group pre-test post-
test sehingga terdapat pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik kelas
eksperimen. Pemberian pre-test dan post-test ini berupa tes dan angket, dimana tes
digunakan untuk menguji hasil belajar matematika peserta didik sedangkan angket
digunakan untuk mengukur tingkat sikap percaya diri peserta didik. Pada bagian ini
akan dijelaskan hasil tes dan angket yang dihimpun dari peserta didik kelas

eksperimen. Adapun kelas yang terpilih adalah kelas VIII B dari populasi penelitian

yaitu kelas V111 SMP Nailul Falah Malang.

Hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika peserta didik

disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Responden Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 2 3
Bl 45 80
B2 55 75
B3 65 85
B4 45 75
B5 65 85
B6 60 90
B7 45 70
B8 40 75
B9 75 95
B10 65 80
Bll 45 80
B12 45 70
B13 65 90

57
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Lanjutan Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

1 2 3
B14 35 65
B15 50 75
B16 45 85

Selanjutnya data disajikan berdasarkan interpretasi hasil belajar matematika

pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Rentang Kategori Pre-Test Post-test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
93 -100 Sangat Baik 0 0% 1 19%
84 - 92 Baik 0 0% 5 44%
7583 Cukup 1 6% 7 31%
0-74 Kurang 15 94% 3 6%

Berdasarkan hasil data perolehan nilai pre-test hasil belajar matematika dapat
disimpulkan bahwa terdapat 15 peserta didik dalam kategori kurang dan 1 peserta didik
dalam kategori cukup. Sedangkan hasil data perolehan nilai post-test hasil belajar
matematika diperoleh bahwa terdapat 3 peserta didik dalam kategori kurang, 7 peserta
didik dalam kategori cukup, 5 peserta didik dalam kategori baik, dan 1 peserta didik

dalam kategori sangat baik.

Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif yang

disajikan dalam Gambar 4.1 berikut:
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Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik

140
120
100

80

6 II ‘l\ll || ‘\‘Il
0 I I I ==

4
Standar

N
o O O

Minimum Maximum Mean .. Varians
Deviasi
M Pre-Test 35 75 52,81 11,54 133,23
M Post-Test 65 95 79,69 8,26 68,23

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh hasil rata-rata pre-test peserta didik yaitu
52,81 dengan nilai minimum 35 dan nilai maksimum 75. Selanjutnya untuk hasil rata-
rata post-test peserta didik yaitu 79,69 dengan nilai minimum 65 dan nilai maksimum
95. Dari hasil data tersebut dapat diperoleh hasil interpretasi bahwa rata-rata nilai pre-
test yaitu 52,81 masuk dalam kategori kurang sedangkan rata-rata nilai post-test yaitu
79,69 masuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa ada kenaikan rata-
rata nilai setelah penerapan model pembelajaran discovery learning yaitu naik satu

kategori di atasnya dari kurang menjadi cukup.

Untuk hasil pre-test dan post-test angket sikap percaya diri disajikan dalam

Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Data Angket Sikap Percaya Diri Peserta Didik

Responden Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1) ) 3)
Bl 88 112
B2 88 105

B3 90 90
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Lanjutan Tabel 4. 3 Data Angket Sikap Percaya Diri Peserta Didik

(1) (2) (3)
B4 87 87
B5 78 84
B6 83 87
B7 79 92
B8 89 103
B9 85 85
B10 78 83
B11 83 99
B12 93 96
B13 69 73
B14 82 98
B15 80 94
B16 80 81

Selanjutnya data disajikan berdasarkan interpretasi sikap percaya diri dalam

Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Sikap Percaya Diri Peserta Didik

Rentang Kategori Pre-Test Post-test
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
116 —120  Sangat Tinggi 0 0% 0 0%
89 - 115 Tinggi 3 19% 9 56%
63 — 88 Sedang 13 81% 7 44%
36 - 62 Rendah 0 0% 0 0%
30-35 Sangat Rendah 0 0% 0 0%

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa terdapat 13 peserta didik
dalam kategori sedang dan 3 peserta didik dalam kategori tinggi. Sedangkan hasil data
perolehan nilai post-test sikap percaya diri diperoleh bahwa terdapat 7 peserta didik

dalam kategori sedang dan 9 peserta didik dalam kategori tinggi.

Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif yang

disajikan dalam Gambar 4.2 berikut:
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Statistik Deskriptif Sikap Percaya Diri Peserta Didik
120

100

80

6

4 I

2 .
0 mn

Standar

o O o

Minimum Maximum Mean .. Varians
Deviasi
M Pre-Test 69 93 83,25 5,97 35,67
M Post-Test 73 112 91,81 10,08 101,63

Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Sikap Percaya Diri Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa hasil rata-rata pre-test peserta didik
yaitu 83,25 dengan nilai minimum 69 dan nilai maksimum 93. Selanjutnya untuk hasil
rata-rata post-test peserta didik yaitu 91,81 dengan nilai minimum 73 dan nilai
maksimum 112. Dari hasil data tersebut dapat diperoleh hasil interpretasi bahwa rata-
rata skor pre-test yaitu 83,25 masuk dalam kategori sedang sedangkan rata-rata skor
post-test yaitu 91,81 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kenaikan rata-rata skor sikap percaya diri peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran discovery learning yaitu naik satu kategori di atasnya dari sedang

menjadi tinggi.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum diberikan pada kelas eksperimen, instrumen penelitian diuji coba

terlebih dahulu kepada ahli dan kelas percobaan dengan 30 responden sebagaimana
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terlampir pada lampiran 6. Kemudian dilakukan analisis Instrumen penelitian dengan

data yang telah diperoleh.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen
penelitian yang diterapkan. Uji validitas tes hasil belajar matematika dengan 20 butir
pertanyaan diujikan pada ahli dan kelas percobaan dengan 30 responden, sedangkan
uji validitas angket sikap percaya diri dengan 30 butir pernyataan diujikan pada ahli
dan kelas percobaan dengan responden yang sama. Berdasarkan pengujian validitas isi
oleh ahli diketahui bahwa instrumen sudah sesuai dan dapat digunakan dengan revisi
sedikit. Dalam validasi isi juga dianalisis berdasarkan masing-masing aspek penilaian
menggunakan rumus indeks niken, untuk instrumen tes disajikan pada Tabel 4.5

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Tes

Butir \Y Ket
Item 01 1 Valid Tinggi
Item 02 1 Valid Tinggi
Item 03 1 Valid Tinggi
Item 04 0,6666667 Valid Sedang
Item 05 1 Valid Tinggi
Item 06 1 Valid Tinggi
Item 07 1 Valid Tinggi

Berdasarkan hasil Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas isi instrumen
tes hasil belajar menunjukkan valid, artinya instrumen yang telah dibuat layak untuk

disebarkan.

Sedangkan untuk validasi isi instrumen sikap percaya diri pada masing-masing

aspek penilaiannya disajikan pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Sikap Percaya Diri

Butir \Y Ket
Item 01 1 Valid Tinggi
Item 02 0,6666667 Valid Sedang
Item 03 1 Valid Tinggi
Item 04 0,6666667 Valid Sedang
Item 05 0,8333333 Valid Tinggi
Item 06 1 Valid Tinggi
Item 07 1 Valid Tinggi
Item 08 0,66666667 Valid Sedang

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas isi instrumen angket
sikap percaya diri menunjukkan valid, artinya instrumen yang telah dibuat layak untuk

disebarkan.

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian validitas butir  Peneliti

membandingkan nilai 7y, dengan rq,.; dimana apabila 7, > 114, Maka item
dianggap valid, begitupun sebaliknya. Adapun hasil pengujian validitas butir

instrumen tes hasil belajar pre-test disajikan dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-Test

Item Txy Ket Item Tsy Ket
ul 0,608 Valid ull 0,725 Valid
U2 0,668 Valid uil2 0,715 Valid
u3 0,603 Valid uil3 0,395 Valid
U4 0,613 Valid Uul4 0,485 Valid
us 0,725 Valid uis 0,565 Valid
U6 0,799 Valid ul6 0,613 Valid
u7 0,524 Valid ul7 0,553 Valid
us 0,544 Valid ui1s 0,610 Valid
u9 0,584 Valid ui19 0,613 Valid

u10 0,498 Valid U20 0,541 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas instrumen tes hasil
belajar pre-test menunjukkan valid, artinya angket yang telah dibuat layak untuk

disebarkan karena untuk seluruh item nilai 7., > 7¢gpe; (Nilai 744pe; = 0,361).

Untuk hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar post-test disajikan

dalam Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-Test

Item Ty Ket Item Ty Ket
Ul 0,583 Valid ull 0,732 Valid
uz2 0,681 Valid Uiz 0,732 Valid
U3 0,603 Valid ui13 0,573 Valid
u4 0,673 Valid uil4 0,622 Valid
us 0,732 Valid uil5 0,689 Valid
u6 0,673 Valid uil6 0,679 Valid
u7 0,658 Valid ul7 0,506 Valid
us 0,660 Valid uis 0,681 Valid
u9 0,537 Valid ui19 0,635 Valid

ui10 0,555 Valid u20 0,542 Valid

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai 7., > 11456

(nilai ryqpe; = 0,361). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas instrumen

tes post-test dinyatakan valid.

Sedangkan untuk hasil uji validitas instrumen sikap percaya diri disajikan

dalam Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Percaya Diri

Item Txy Ket Item Tyy Ket
1) (2) 3) 1) (2) 3)
Ul 0,763 Valid uil6 0,816 Valid
U2 0,793 Valid uil7 0,593 Valid
u3 0,680 Valid uis 0,718 Valid
U4 0,744 Valid u19 0,678 Valid
us 0,794 Valid u20 0,619 Valid

U6 0,721 Valid u21 0,729 Valid
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(1) (2) (3) (1) (2) (3)

u7 0,763 Valid u22 0,668 Valid
us 0,793 Valid u23 0,447 Valid
U9 0,680 Valid u24 0,589 Valid
u10 0,744 Valid u25 0,745 Valid
u11 0,794 Valid U26 0,518 Valid
u12 0,721 Valid u27 0,665 Valid
U13 0,668 Valid u28 0,400 Valid
u14 0,767 Valid u29 0,619 Valid
U15 0,768 Valid U30 0,729 Valid

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas angket sikap

percaya diri menunjukkan valid, artinya angket yang telah dibuat layak untuk

disebarkan karena untuk seluruh item nilai 7., > 1¢4pe; (Nilal 744pe; = 0,361).

b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas.

Dalam menguji reliabilitas Instrumen, Peneliti menggunakan metode Alpha-

Cronbach. Berikut Tabel 4.10 hasil uji reliabilitas instrumen:

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen

Nilai Cronbach's Alpha

Tes Hasil belajar Pre-test
Tes Hasil belajar Post-test
Angket Sikap Percaya Diri

Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui untuk hasil uji reliabilitas instrumen tes

hasil belajar pre-test memperoleh nilai Cronbach's Alpha adalah 0,902. Sehingga butir

soal pada tes hasil belajar matematika pre-test dinyatakan reliabel karena nilai

Cronbach's Alpha > 0,8 dan tingkat reliabilitas termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar post-test memperoleh

nilai Cronbach's Alpha adalah 0,922. Sehingga butir soal pada tes hasil belajar post-
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test dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's Alpha > 0,8 dan tingkat reliabilitas
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya untuk hasil uji reliabilitas angket
sikap percaya diri memperoleh nilai Cronbach's Alpha adalah 0,960. Sehingga item
pernyataan pada angket sikap percaya diri dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's

Alpha > 0,8 dan tingkat reliabilitasn termasuk dalam kategori sangat tinggi.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
tiap butir soal yang digunakan termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sukar.
Pengujian tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan pada instrumen tes hasil

belajar. Berikut Tabel 4.11 hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes pre-test:

Tabel 4.11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Pre-Test

Butir Soal Ke  Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,833 Mudah
2 0,7 Sedang
3 0,867 Mudah
4 0,633 Mudah
5 0,867 Sedang
6 0,733 Mudah
7 0,733 Mudah
8 0,733 Mudah
9 0,867 Mudah
10 0,3 Sulit
11 0,633 Sedang
12 0,633 Sedang
13 0,833 Mudah
14 0,2 Sulit
15 0,267 Sulit
16 0,3 Sulit
17 0,7 Sedang
18 0,7 Sedang
19 0,3 Sulit

20 0,3 Sulit
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 8 butir yang termasuk kategori mudah, 6 butir
kategori sedang dan kategori sulit diperoleh sebanyak 6 butir. Sedangkan hasil uji

tingkat kesukaran instrumen tes post-test disajikan dalam Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Post-Test

Butir Soal Ke  Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,867 Mudah
2 0,7 Sedang
3 0,833 Mudah
4 0,667 Mudah
5 0,633 Sedang
6 0,867 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,733 Mudah
9 0,833 Mudah
10 0,3 Sulit
11 0,633 Sedang
12 0,633 Sedang
13 0,833 Mudah
14 0,3 Sulit
15 0,3 Sulit
16 0,3 Sulit
17 0,7 Sedang
18 0,7 Sedang
19 0,267 Sulit
20 0,2 Sulit

Berdasarkan Tabel 4.12, terdapat 8 butir yang termasuk kategori mudah, kategori

sedang ada sebanyak 6 butir dan kategori sulit sebanyak 6 butir.

d. Uji Daya Pembeda

Uji daya beda ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta
didik yang memiliki kemampuan rendah. Uji daya beda dilakukan pada instrumen tes
hasil belajar peserta didik. Berikut Tabel 4.13 uji daya beda instrumen tes hasil belajar

peserta didik pre-test:
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Tabel 4.13 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Pre-Test

Butir Soal Ke Daya Beda Keterangan
1 0,608 Baik
2 0,668 Baik
3 0,603 Baik
4 0,613 Baik
5 0,725 Baik Sekali
6 0,799 Baik Sekali
7 0,524 Baik
8 0,544 Baik
9 0,584 Baik
10 0,498 Baik
11 0,725 Baik Sekali
12 0,715 Baik Sekali
13 0,395 Cukup
14 0,485 Baik
15 0,565 Baik
16 0,613 Baik
17 0,553 Baik
18 0,610 Baik
19 0,613 Baik
20 0,541 Baik

Berdasarkan Tabel 4.13, diketahui bahwa soal dengan kategori baik sekali
dimana indeks daya bedanya > 0,7 yaitu butir soal ke 5, 6, 11, 12. Untuk soal dengan
kategori baik dimana indeks daya bedanya 0,4 < x < 0,7 yaitu 1, 2, 3,4, 7, 8, 9, 10,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20. Sedangkan kategori soal dengan kategori cukup dimana
indeks daya bedanya 0,2 < x > 0,4 yaitu soal ke 13. Sedangkan untuk uji daya

pembeda instrumen tes hasil belajar post-test disajikan dalam Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Post-Test

Butir Soal Ke Daya Beda Keterangan
1 2 3
1 0,583 Baik
2 0,681 Baik
3 0,603 Baik
4 0,673 Baik
5 0,732 Baik Sekali
6 0,673 Baik
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Lanjutan Tabel 4.14 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Post-Test

1 2 3
7 0,658 Baik
8 0,660 Baik
9 0,537 Baik
10 0,555 Baik
11 0,732 Baik Sekali
12 0,732 Baik Sekali
13 0,573 Baik
14 0,622 Baik
15 0,689 Baik
16 0,679 Baik
17 0,506 Baik
18 0,681 Baik
19 0,635 Baik
20 0,542 Baik

Berdasarkan Tabel 4.14, diketahui bahwa soal dengan kategori baik sekali
dimana indeks daya bedanya lebih dari 0,7 yaitu butir soal ke 5, 11, 12. Sedangkan
soal dengan kategori baik dimana indeks daya bedanya 0,4 < x < 0,7 yaitu 1, 2, 3,

4,6, 7,8,9,10, 13, 14,15, 16, 17, 18, 19, 20.

2. Uji Analisis Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai sebaran data pada suatu variabel telah
terdistribusi secara normal atau belum. Uji normalitas merupakan prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistic 23 dengan metode Kolmogorov-Smirnov.
Suatu variabel dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansi lebih dari 0,05
dan tidak berdistribusi normal jika taraf signifikansi kurang dari 0,05. Adapun uji

normalitas data pre-test dan post-tes dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut:
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Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas

Kelompok Nilai Interpretasi
Signifikansi
Hasil Belajar Pre-test 0,088 Normal
Hasil Belajar Post-test 0,200 Normal
Sikap Percaya Diri Pre-test 0,200 Normal
Sikap Percaya Diri Post-Test 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pengujian hasil
belajar matematika pre-test sebesar 0,088 > 0,05. Sedangkan nilai taraf signifikansi
pengujian hasil belajar matematika post-test sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data nilai pada pre-test dan post-test hasil belajar matematika
peserta didik adalah berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil uji normalitas angket
sikap percaya diri diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pengujian angket sikap
percaya diri pre-test dan post-test sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data nilai pada pre-test dan post-test hasil belajar peserta didik adalah

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pada pengujian ini, sebuah data penelitian dapat dikatakan sebagai data yang
memiliki varian yang sama (homogen), apabila taraf signifikansinya lebih dari 0,05,
sedangkan apabila taraf signifikannya kurang dari 0,05 maka data tidak homogen.

Berikut Tabel 4.16 hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test dan post-test:

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Hasil belajar Peserta Didik

Variabel Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar 3,983 1 30 0,055

Sikap Percaya Diri 4,141 1 30 0,051
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Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji
homogenitas adalah 0,055. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,055
> 0,05 maka dapat dikatakan data pre-test dan post-test hasil belajar peserta didik
adalah homogen. Sedangkan untuk hasil uji homogenitas angket sikap percaya diri
diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,051. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yaitu 0,051 > 0,05 maka dapat dikatakan data pre-test dan post-test angket sikap

percaya diri peserta didik adalah homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa data
penelitian normal dan homogen. Maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik kelas VIII di SMP Islam Al
Falaah Malang. Pada pengujian hipotesis ini, menggunakan dua uji yaitu uji T-

dependent dan uji N-gain.
a. UjiT

Uji T yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji T-dependent. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan hasil belajar matematika dan
sikap percaya diri peserta didik sebelum dan sesudah diberi signifikan model

pembelajaran discovery learning. Adapun hasil perhitungan T-dependent dengan IBM

SPSS Statistic 23 dalam Tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji T

Variabel T Nilai Signifikansi
Hasil Belajar -15,267 0,000
Sikap Percaya Diri -4,503 0,000
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Berdasarkan Tabel 4.17, dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi dari
pengujian uji-t hasil belajar matematika peserta didik sebesar 0,000. Sehingga nilai
signifikasi kurang dari 0,05, hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan
dalam hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan sesudah adanya penerapan

model pembelajaran discovery learning.

Selanjutnya untuk hasil uji T sikap percaya diri peserta didik diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000. Sehingga nilai signifikasi kurang dari 0,05, hal ini
menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar matematika peserta

didik sebelum dan sesudah adanya penerapan model pembelajaran discovery learning.

b. Uji Efektivitas

Setelah mengetahui ada tidaknya perubahan antara nilai hasil belajar
matematika dan angket sikap percaya diri baik pre-test dan post-test, maka untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar
matematika dan sikap percaya diri, digunakan uji N-gain. Adapun hasil perhitungan

N-gain dengan IBM SPSS Statistic 23 disajikan dalam Tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Uji N-gain

Variabel Min. Maks. Rata-rata N- Rata-rata N-Gain
Gain (persen)
Hasil Belajar 0,43 0,89 0,5800 58,00
Sikap Percaya Diri 0,00 2.00 0,5738 57,38

Berdasarkan Tabel 4.19, menunjukan bahwa nilai rata-rata N-gain hasil belajar
matematika peserta didik sebesar 0,58 atau 58% yang berarti dapat dikategorikan
cukup efektif. Maka Hq diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil belajar

matematika peserta didik kelas VIII SMP Islam Nailul Falaah Malang.
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Selanjutnya untuk hasil perhitungan dari uji N-gain angket sikap percaya diri
menunjukan bahwa nilai rata-rata N-gain sebesar 0,57 atau 57% yang berarti dapat
dikategorikan cukup efektif. Maka H: diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning efektif

terhadap sikap percaya diri peserta didik kelas V111 SMP Islam Nailul Falaah Malang.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII B SMP Islam
Nailul Falah diperoleh hasil rata-rata nilai post-test yaitu 79,69 masuk dalam kategori
cukup dan rata-rata nilai pre-test yaitu 52,81 masuk dalam kategori kurang. Hal ini
menunjukan bahwa hasil nilai post-test lebih besar dari hasil nilai pre-test. Selanjutnya
perolehan data hasil penelitian dilakukan analisis data untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelaharan discovery learning terhadap hasil belajar matematika

peserta didik.

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan uji t-dependent dan uji N-gain
sebagai teknik uji analisis. Sebelum melakukan uji hipotesis tersebut, data harus
memenuhi uji analisis prasyarat yaitu data harus berdistribusi normal dan bersifat
homogen. Hasil pengujian uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi pada
hasil belajar matematika peserta didik pre-test sebesar 0,08 dan post-test sebesar 0,200.
Karena nilai signifikansi dari pre-test dan post-test lebih besar dari 0,05 maka data
hasil belajar matematika peserta didik adalah berdistribusi normal. Selanjutnya hasil
uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil belajar matematika
peserta didik sebesar 0,055. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

dikatakan data hasil belajar matematika peserta didik adalah homogen.
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Setelah data dinyatakan normal dan homogen dilanjutkan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t-dependent dan uji N-gain. Berdasarkan hasil uji t-dependent
diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga nilai sig. nya < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar matematika peserta
didik sebelum dan sesudah adanya penerapan model pembelajaran discovery learning.
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikansi antara hasil pre-test dan post-
test, selanjutnya dilakukan uji N-gain untuk mengetahui nilai efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik.
Hasil perhitungan uji N-gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain sebesar 0,58

atau 58% yang artinya masuk kategori cukup efektif.

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran discovery learning
mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dengan cukup efektif.
Namun peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini mendapatkan hasil tidak terlalu
tinggi dilihat dari hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test hanya meningkat satu
kategori di atasnya yaitu dari kurang menjadi cukup. Kemungkinan terbesarnya bahwa
peserta didik kurang terbiasa dengan diterapkannya model pembelajaran baru dalam
waktu yang cukup singkat dan perlu persiapan pikiran sebelum belajar, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati (2015) yang menyatakan
bahwa suatu model pembelajaran dapat berjalan efektif apabila adanya pembiasaan.
Hal ini juga didukung pendapat Fadriati (2017) yang mengemukakan bahwa dalam
model pembelajaran discovery learning perlu adanya persiapan pikiran sebelum
belajar karena dalam pelaksanaan nya peserta didik yang aktif dalam menemukan

konsep secara mandiri.
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Selain itu, mengacu pada pendapat Wahyuni (2010) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dikelompokan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal mencakup fisiologis dan psikologis dari peserta didik,
sedangkan faktor eksternal mencakup keluarga (pola asuh, kondisi ekonomi dan
hubungan antar keluarga), sekolah (metode pembelajaran, sarana dan prasarana), dan
masyarakat (teman sebaya, kondisi lingkungan dan pandangan masyarakat). Dari
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik tidak hanya dalam pemberian perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran

saja namun ada beberapa faktor hasil belajar lainnya yang perlu diperhatikan.

Walaupun demikian penggunaan metode pembelajaran yang mengacu pada
penggunaan model dan prosedur pembelajaran sangat penting diperhatikan karena
adanya perbedaan penggunaan model pembelajaran mempengaruhi perlakuan apa
yang diberikan kepada peserta didik, yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap
hasil belajar itu sendiri. Sehingga pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan yang telah ditentukan (Syam, 2017). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hendrizal dkk., (2022) bahwa hasil belajar peserta
didik yang mengikuti proses pembelajaran dengan model pendekatan discovery lebih
baik dari pada peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran dengan model
pendekatan scientific. Karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan discovery dalam langkah-langkahnya terdapat proses bertahap mulai dari
stimulus (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data
(data collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan

generalisasi (generalization).
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Menurut Burner (seperti dikutip dalam Zarkasyi, 2015) mengemukakan bahwa
discovery learning adalah model pembelajaran dimana peserta didik menemukan
masing-masing pemikiran dan informasi secara mandiri melalui proses ilmiah.
Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning tidak terpusat pada guru yang
menyampaikan materi, namun peserta didik terlibat secara aktif dalam mencari tahu
tentang materi yang sedang dipelajari. Roestiyah (2008) juga berpendapat bahwa
model discovery learning adalah suatu cara untuk mengajar yang secara aktif
melibatkan peserta didik atau student centered yang dalam proses pembelajarannya
melalui tukar pendapat, diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar

peserta didik belajar mandiri.

Dalam penelitian yang dilakukan Diska, dkk. (2020) menyatakan bahwa
model pembelajaran discovery learning memiliki pengaruh yang efektif terhadap hasil
belajar peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan pembelajaran yang menggunakan
model discovery learning dapat menimbulkan peningkatan pada hasil belajar peserta
didik karena dalam pelaksanaan pembelajarannya memicu peserta didik untuk mencari

pengetahuan secara mandiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan aktif.

Dalam penelitian Kusumarani ( 2017) menguatkan bahwa adanya upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika yaitu dengan penerapan
model discovery learning yang mampu menumbuhkan minat dan keaktifan belajar
bagi peserta didik, yang kemudian memicu peningkatan hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran discovery learning merupakan strategi pembelajaran melalui cara untuk
menyampaikan ide atau pendapat melalui penemuan secara mandiri. Dalam

pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model discovery learning
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berjalan secara efektif dimana ada peningkatan hasil belajar peserta didik yang

signifikan dari siklus 1 ke siklus 2.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan model
pembelajaran discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
efektif terhadap meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, model
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kualitas hasil
belajar peserta didik dengan tuntasnya perolehan nilai. Oleh karena itu, model
pembelajaran ini perlu diaplikasikan dalam proses pembelajaran agar peserta didik

memiliki hasil belajar yang meningkat.

B. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Peningkatan Sikap Percaya Diri Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII B SMP Islam
Nailul Falah diperoleh hasil rata-rata skor post-test yaitu 91,81 masuk dalam kategori
tinggi dan rata-rata skor pre-test yaitu 83,52 masuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukan bahwa hasil skor post-test lebih besar dari hasil skor pre-test. Selanjutnya
perolehan data hasil penelitian dilakukan analisis data untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelaharan discovery learning terhadap sikap percaya diri peserta
didik.

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan uji t-dependent dan uji N-gain
sebagai teknik uji analisis. Sebelum melakukan uji hipotesis tersebut, data harus
memenuhi uji analisis prasyarat yaitu data harus berdistribusi normal dan bersifat

homogen dengan kriteria nilai pada nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengujian uji
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normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi pada angket sikap percaya diri peserta
didik pre-test dan post-test sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi dari pre-test dan
post-test lebih besar dari 0,05 maka data angket sikap percaya diri didik adalah
berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi angket sikap percaya diri peserta didik sebesar 0,051. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data hasil angket sikap percaya diri peserta

didik adalah homogen.

Setelah data dinyatakan normal dan homogen dilanjutkan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t-dependent dan uji N-gain. Berdasarkan hasil uji t-dependent
diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga nilai sig. nya < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan dalam hasil angket sikap percaya diri
peserta didik sebelum dan sesudah adanya penerapan model pembelajaran discovery
learning. Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikansi antara hasil pre-test
dan post-test, selanjutnya dilakukan uji N-gain untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap sikap percaya diri peserta didik. Hasil
perhitungan uji N-gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain sebesar 0,57 atau

57% yang artinya masuk kategori cukup efektif.

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran discovery learning
hanya mampu meningkatkan sikap percaya diri peserta didik dengan cukup efektif.
Namun peningkatan sikap percaya diri peserta didik dalam penelitian ini mendapatkan
hasil yang tidak terlalu tinggi dilihat dari hasil rata-rata skor pre-test dan post-test
hanya meningkat satu kategori di atasnya yaitu dari kategori sedang menjadi tinggi.
Kemungkinan terbesarnya bahwa dalam pembentukan atau peningkatan sikap percaya

diri peserta didik tidak hanya dengan penggunaan model pembelajaran saja namun ada
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beberapa faktor lainnya yang perlu diperhatikan. Hal ini sejalan dengan Sitepu dkk.
(2016) yang berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi sikap percaya diri oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya terdiri dari
konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman. Sedangkan faktor eksternal
terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan lingkungan.

Walaupun demikian, guru memiliki peran penting dalam pembentukan sikap
percaya diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Pritama (2015) bahwa
dalam proses pendidikan seorang peserta didik, pembentukan sikap percaya diri
seorang peserta didik sangat bergantung pada peran guru yang merupakan sosok yang
menentukan dan memberikan pengalaman dalam proses pembelajaran. Salah satu
upaya dalam pembentukan sikap percaya diri adalah dengan menentukan model
pembelajaran yang tepat, karena adanya perbedaan penggunaan model pembelajaran
mempengaruhi pengalaman dan penerimaan yang dialami peserta didik, yang
selanjutnya akan berpengaruh terhadap perilaku peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan sikap percaya diri
adalah discovery learning, Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Siregar, dkk. (2020) bahwa penggunaan discovery learning dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan sikap percaya diri seorang peserta didik.
Peningkatan ini dapat diperoleh karena pelaksanaan discovery learning terdapat
beberapa langkah pembelajaran yang didalamnya mendorong peserta didik untuk
mengungkapkan ide atau hasil temuan. Muhamad (2016) juga menyatakan bahwa
dalam proses pembelajaran model discovery learning dapat menjadikan peserta didik
lebih percaya diri. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta

didik mampu menemukan solusi dari sebuah permasalahan dengan kemampuannya
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sendiri melalui penemuan-penemuan yang dilakukan. Sikap percaya diri peserta didik
memiliki pengaruh dalam dirinya untuk memperoleh hasil belajar, karena dengan
sikap percaya diri mendorong peserta didik lebih berani dalam mengerjakan soal,

menyampaikan pendapat atau mempresentasikan tugas yang diberikan oleh guru.

Dalam penelitian Sholehah dan Marhayati (2020) menguatkan bahwa
penerapan model discovery learning yang mampu meningkatkan sikap percaya diri
dengan ditunjukan beberapa sikap dari peserta didik yaitu tumbuhnya kemandirian
dalam pengerjaan tugas, kemauan serta keberanian untuk menyampaikan hasil temuan
di depan kelas. Sikap-sikap tersebut merupakan contoh dari sikap percaya diri. Dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model discovery learning
berjalan secara efektif dimana ada peningkatan sikap percaya diri peserta didik yang

signifikan dari siklus 1 ke siklus 2.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran
discovery learning efektif dapat menumbuhkan sikap percaya diri pada peserta didik.
Hal ini ditunjukan dengan hasil nilai uji efektivitas dan juga beberapa sikap peserta
didik yang ditemui selama proses pembelajaran diantaranya adanya kemandirian
dalam menemukan sebuah konsep materi, kemauan dan keberanian dalam
mempresentasikan hasil temuan di depan kelas, kemauan dalam memberikan pendapat

atas perbedaan pendapat antar peserta didik, dan sikap lainnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Islam Nailul Falah
Malang, maka Peneliti dapat memberikan kesimpulan mengenai hasil dari penelitian

tersebut sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap peningkatan
hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji T-dependent dengan nilai signifikasi 0,000 dan uji N-
gain dengan nilai efektivitas sebensar 58% termasuk dalam kategori cukup efektif.

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap peningkatan
sikap percaya diri peserta didik. Hal ini juga sesuai dengan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji T-dependent dengan nilai signifikasi 0,000 dan uji N-

gain dengan nilai efektivitas 57% termasuk dalam kategori cukup efektif.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar matematika dan sikap percaya
diri peserta didik sudah berhasil. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan
model pembelajaran discovery learning merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru

dalam pembelajaran di sekolah. Meningkatnya hasil belajar dan sikap percaya diri
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seorang peserta didik Ketika mengikuti pembelajaran di kelas merupakan dampak

positif bagi guru.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Islam Nailul Falah
Malang tentang efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar matematika dan sikap percaya diri peserta didik kelas V111, terdapat beberapa

saran yang diberikan sebagai berikut:

1. Kepada guru

Diharapkan guru mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik semangat, tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Sehingga proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas dapat lebih efektif dan

efisien.

2. Kepada Sekolah

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan, untuk dapat menggunakan model pembelajaran yang

lebih efektif misalnya model pembelajaran discovery learning.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-Kisi Hasil Belajar Matematika

Kombpetensi Dasar Materi Indikator soal Level Bentuk | Nomor Jumlah Skor
P Pokok Kognitif Soal soal Soal
Menganalisis data Statistika Peserta didik dapat c2 Pilihan 1-6 6 30
berdasarkan distribusi data, menganalisis data dari Ganda
nilai rata-rata, median, dan distribusi data yang
modus dan sebaran data diberikan
untuk mengambil simpulan, — —
membuat k%putusan dpan Peserta didik dapat C3 Pilihan 7-8 2 10
membuat prediksi ’ menentukan rata-rata Ganda
' (mean) suatu kumpulan
data
Peserta didik dapat C3 Pilihan 9 1 5
menentukan modus Ganda
suatu kumpulan data
Peserta didik dapat C3 Pilihan 11,12 2 10
menentukan median Ganda
suatu kumpulan data
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Kompetensi Dasar Materi Indikator soal Levgl. Bentuk | Nomor Jumlah Skor
Pokok Kognitif Soal soal Soal
Peserta didik dapat C3 Pilihan 13-18 6 30
menentukan sebaran Ganda
data (jangkauan, kuartil,
jangkauan interkuartil ,
dan simpangan kuartil
suatu kumpulan data)
Menyelesaikan masalah yang Peserta didik dapat C4 Pilihan 10, 19, 3 15
berkaitan dengan distribusi menyelesaikan yang Ganda 20

data, nilai rata-rata, median,

modus, dan sebaran data untuk
mengambil simpulan, membuat

keputusan, dan membuat
prediksi.

berkaitan dengan
distribusi data, ukuran
pemusatan data, dan
ukuran penyebaran data
dari data yang diberikan




Lampiran 2 Instrumen Hasil Belajar Matematika

4.

Nama Peserta Didik : .
No. Absen

Kelas

1.

SOAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PRE-TEST

Petunjuk

1.
2
3.

Berdoalah sebelum mengerjakan!

Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu scal yang kamu anggap
mudah!

Penksa kembali hasil kerjaanmu schelum dikumpulkan!

Diagram batang berikut menunjukan tinggi badan lima siswa, yaitu Beni, Budi, Bowo,

Dini dan Diana.

170
165
140 I I I

Mama Siswa

Tipggi Badan {¢m)
-1 ] g

=

Diantara kelima siswa tersebut Beni paling tinggi dan Budi paling pendek. Bowo lebih
tinggi daripada Dini. Tinggi Diana diantara Bowo dan Dini. Perhatikan pernyataan berkot:
(1) Tinggi Beni 177 cm
(2) Tinggi Diana 155 cm
(3) Tinggi Budi 152 cm
(4) Tinggi Bowo 162 cm

Pemnyataan diatas yang benar adalah.... .

a. Hanya(3)
b. Hanya(2)
c. (2)dan(3)
d. (1),(2),dan (3)

. Perhatikan diagram lingkaran berikut!

Pekerjaan Orang Tua Siswa

Jika survei diberikan kepada 200 siswa di SMPN 1 Kota Malang, maka jumlah orang tua
siswa yang bekerja sebagai pedagang adalah. .. .
a. 50

b. 30

c. 25
d. 15
. Perhatikan data panjang badan scorang bayi dari lahir sampai usia 6 bulan benkut.
oy SRR e
68
i R et
! t { ¥
iz ==
48 T $
4 -
40 A
> :
[ 1 2 3 4 5 8
Usia (Bulan)
P bahan panjang badan ggi terjadi pada usia... .
a. 2-3bulan
b. 34 bulan
c. 4-5bulan
d. 5-6 bulan
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4. Hasil pancn padi pada suatu dacrah selama 5 tahun berturui-turut disajikan dalam tabel
berikut.

[ Tohun T Fasil Panen (Ton) |
2018 40
019 PE
2070 38
3021 g
2022 3

Jika total hasil panen selama 5 tahun adalah 218 ton, maka jumlah panen pada tabun 2021
adalah... .

a. S5 ton
b. 47 ton
c. 45 ton
d. 42 ton
5. Berat ikan hasil tmﬁim scmﬁ nelayan disajikan dalam tabel berikut.
1.5 [
1.6 4
1.7 i
L8 9
1.9 [
20 5
Jumlah ikan yang memiliki berat mimimal 1.8 kg adalah. . .
a. 13 ckor
b. 14 ckor
c. 17 ekor
d. 22 ckor

6. Data karyawan CV Karya Makmur disajikan dalam tabel berikut.

Produksi 22 5 20 [ 10
Pemasaran 1% 22 18 13 7
K euangan 17 7 15 10 9
E.esckretanatan [ 5 8 7 []

Devisi dengan karvawan terbanvak adalah. .. .

a. Produks:

b. Pemasaran

c. Keuangan
d. Kesckretariatan
7. Berat 12 semangka hasil panen seorang petani (dalam satuan kg) sebagai bertkut.
202326222523
202425252320
Rata-rata hasil pancn semangka adalah. .. .
a 23
b 24

c 15
d. 246
%. Tabel beritkut menunjukkan berat badan siswa kelas VIIL SMP Islam Nurul Furgon
[ Berat Badan (Ko [ 34 [ 35 [36 [ 37 | 33_{
[ Frekuensi [ 515 T4 3 [a
Rata-rata berat badan siswa dani data tersebat adalah ... Kg
a. 34
b. 35
c. 36
d. 37
9. Data berat hasil panen nanas seorang petani (dalam satuan kg) sebagai beribut.
3537394035
36 3.7 38 39 40
363536 37 38
373637 38 36
38373639 36
383936 40 38
Modus berat nanas tersebut adalah .. ..
a. 36
b 37
c. 38
d 39
10. Rata-rata milai ulangan matcmatika 24 siswa adalah 60. Jika scorang siswa mengilout
ulangan susulan mendapatkan nilai 70. Maka nilai ulangan siswa setelah adanya ulangan
susulan adalah_._ .
a. 70
b. 70.6
c. T4
d. 604
11. Data tinggi badan 10 siswa kelas VII schagai berikut.
154 156 158 154 152 153 134 157 150 155
Median hasil ulangan terscbut adalah. . .
a. 153
b. 154
c. 1545
d. 155

12. Berat badan siswa kelas VI disajikan dalam tabel berikut.

3%
40
43
45
4%
Median berat badan siswa adalah. .. .
a. 40 kg

b. 40.5kg

. 4lkg

AR = -
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d. 415kg
13. Hasil pengukuran tinggi badan 12 siswa (dalam satuan cm) sebagai berikut.
154 155 157 152 149 153
153 151 150 159 157 154
Jangkauan data adalah . . ..
a 8
b. 9
c. 10
d. 11
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 14 sampai 18
Hasil penimbangan berat badan siswa scbagai berikut.
35 37 39 40 35
36 37 38 39 40
36 35 36 37 38
37 36 37 38 36
14. Nilai @, data penimbangan berat badan siswa adalsh... .
a. 35
b. 36
c. 37
d. 38
15. Nilai Q; data penimbangan berat badan siswa adalah. .. .
a. 35
b. 36
637
d. 38
16. Nilai @4 data penimbangan berat badan siswa adalah. .. .
a. 35
b. 36
c. 37
d. 38
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 14 sampai 18
Berat 11 ckor ikan hasil tangkapan sckelompok nelayan (dalam kg) scbagai benkut.
62 64 65 68 69 7.1
72 63 75 67 69
17. Jangkauan antarkuartil data tangkapan ikan sckelompok nelayan adalah... .
0.6
0.7
08

09
pangan kuartil data tangkapan ikan sckelompok nelayan adalah... .
0.5
045
04

035

e TP

enop

19. Anis, Beni, Cinta, dan Doni adalah teman sepermainan. Rata-rata berat badan Anis dan
Beni adalah 48,5 kg. Rata-rata berat badan Beni dan Cinta adalah 49 kg. Rata-rata berat
badan Cinta dan Dom adalah 49,5 kg, Rata-rata berat badan Anis dan Domi adalah .

a. 48
b 485
. 49
d. 495

20. Sebuah data terdiri atas 11 bilangan berurutan. Jika jumlah seluruh data 1153, nilai kuartil
atas data adalah. . .

a. 1iG
b 107
c. 108
d. 109
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KUNCLJAWABAN

Fre-test

Jawaban

Jawaban : A. Hanya 3
Langkah penyelesaian:

Dan penjelasan pada soal yaitu diantara kelima siswa terscbut Beni paling
tinggi dan Budi paling pendek. Bowo lebih tinggi daripada Dini. Tinggi
Diana diantara Bowo dan Dini. Dapat ditulis dalam diagram batangnya
yartu:

e
I ]
= [
= e
| I I ”
&
- I
1
1

Nama Sirwa
Schingga dapat diketahus bahwa :

Pernyataan (1) salah karena tinggi Beni dibawah 175 cm
Pernyataan (2) salah karena tinggi Diana diatas 155 cm
Pernyataan (3) Benar bahwa tinggi Budi 152 cm
Pernyataan (4) Salah karena tinggi Bowo diatas 165 cm

Jadi Pemyataan yang benar adalah hanya (3)

Jawaban : A. 2-3 bulan
Langkah penyelesalan:

I’ads dlagram garis terschut data dapat diuraikan schagan berikur:
Pada usia 0-1 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dari 50 cm
—52 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 2 cm

*  Pada usia 1-2 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dan 52 cm
— 54 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 2 cm

* Pada usia 2-3 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dan 54 cm
— 6 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 6 cm

*  Pada usia 3-4 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dan 60 cm
— 64 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 4 cm

s  Pada usia 4-5 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dan 64 cm
— 66 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 2 cm

*  Pada usia 5-6 bulan, bayi mengalami pertambahan panjang dan 66 cm
— 68 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 2 cm

Karenanya dapat disimpulkan pertumbungan panjang bayi tertinggi adalah

6 cm pada usia 2-3 bulan.

Jawaban : D. 42 ton
Langkah penyelesatan:

Menentukan besar panen tahun 2021 dengan cara :
218 - (40 + 43 + 48 + 45)

=218-176

=42

Jadi, besar panen pada tahun 2021 adalah 42 ton

Jawaban : B. 30
Langkah penyelesaan:

Menentukan pesentase dari pekerjaan pedagang dengan cara :

100% = (25% + 23% + 27% + 10%)

= 100% — 85%

= 15%

Kemudian menentukan jumlah orang tua siswa yang bekerja schagai
pedagang dengan cara:

150

00% 200 = 30

Jadi, Omang tua siswa yang bekerja schagai pedagang schanyak 30

Javwaban @ D. 22 ekor
Langkah penyelesatan:

Bierat ikan minimal 1.8 kg adalah 1.8 kg, 1.9 kg dan 2.0 kg
Jumlah tkan dengan berat 1.8 kg adalah 9

Jumlah tkan dengan berat 1.9 kg adalah 8

Jumilah ikan dengan berat 2,0 kg adalah 5

Banyak ikan yang memiliki berat 1.8 kg, 1,9 kg dan 2. 0kg :
n=9+8+5=22

Jadi, lkan yang memiliki berat minimal 1.8 kg sehanyak 22 ekor

Jawaban @ B. Pemasaran
Langkah penyelesatan:

Tambahkan kolom jumlah pada tabel
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Lulusan
Divisi S-1 | D-3 | D2 | D-1 | SMA | Jumlah
Produksi 22 5 20 10 63
Pemasaran 18 22 18 13 7 8
Keuangan 17 7 15 10 9 58
Kesckretariatan & 5 8 b 36

Dan kolom jumnlah, nilai terbesar adalah 78
Milai data 78 scharis dengan divis: Pemasaran.
Jadi, Devisi dengan karyawan terbanyak adalah divisi Pemasaran

Berat nanas yang paling banyak ada adalah 3.6 kg terdapat 7 nanas
Jadi, Modus berat nanas tersebut adalah 3.6

Jawaban : . 60,4
Langkah penyclesaian:

Misalkan :

f; adalah rata-rata nilai 24 siswa

T adalah nilai ulangan siswa yang susulan

Maka :

fF =60, =24dmnF =70,n; = 1

Rata-rata nilai ulangan siswa setelah adanya ulangan susulan:
_ _Ep kX X

Fgab = ny +my

_ G0x24+70x1
Tgab =T oe g 1
. 1440+ 70
Lgab = 25
B 1510

Ty = 35—

Tyap = 60,4

Jadi. nilai ulangan siswa sciclah adanya ulangan susulan adalah 60.4

Jawaban : B. 154

Langkah penyclesaian:

Urutan data tinggi badan dari yang terkecil ke terbesar

150, 152, 153, 154, 154, 154, 155, 156, 157, 158

Dan data terscbut nilai tengah diantara data uratan ke 5 dan urutan ke 6,
schingga nilai median :

1
Me = E(;r; + xg)

1
Me = 2(154 + 154)

Me = 154

Jadi, Median hasil ulangan tersebut adalah 154

Jawaban : A. 2.3 5
Langkah penyclesaian:
Rata-rata hasil panen semangka:

_ jumlah berat semanghka
| i ——————

jumlah semangka
4
20+23+26+22+25+23+20+24+25+25+23+2,0

- 12

_ 7k
=12
I=23
Jadi, Rata-rata hasil panen scmangka adalah 2.3
Javwaban : C. 36 5
Langkah penyelesaian:
Menentukan jumlah berat badan seluruh siswa

Herat Badan (x) | 34 35 36 37 38

Frekuensi (f) 5 5 4 3 3] 23

fxx 170 [ 175|144 [111 [235 |328
Dan tabel diperoleh -
Jumlah siswa =23
Jumlah berat badan siswa = 828
Rata-rata berat badan siswa:
_ _ jumlah berat badan siswa _ 828 16
= Jjumlah siswa T3 7o
Jadi, nila rata-rata berat badan siswa adalah 36
Jawaban : AL 3.6 k]

Langkah penyelesalan:

Jawahan @ A, 40 kg
Langkah pemyelesaian:
Tabel frekuens b latif data schagai berikut.

Berat [ Frekuensi(h | [ |
38 | 7 | 7 |
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40 9 16
43 6 22
43 4 36
48 5 31
Banyak data adalah n = 31 (ganjil)
Median :
R n+1
Me = nilai data ke ~ (3T)
1+1
= nilai data ke - ( 2 )
fs 32
= nilai data ke ~ (?)
= nilai data ke - 16

Jadi, Median berat badan siswa adalah 40

Jawaban : C. 10
Langkah penyelesaian:

Dan data yang disajikan diperoleh nilai data terbesar (x,,,,,.) = 159 dan
nilai data terkecil (X ) = 149.

Jangkauan data :

R = Xmaps = Xmin = 159 = 149 = 10

Jadi. jangkauan data pengukuran tinggi badan siswa adalah 10

Jawaban : B. 36
Langkah penyelesaian:

Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.

Berat badan (x) 35 136 [ 37 |38 139 ]40
Frekuensi (f) 3 5 5 3 2 2
Frekuensi kumulatf 3 g |13 ]16]18]20
(fy)

Banyak data adalah n = 20

Kuartil :

1
Q, = nilai data ke - Z(" +1)

1
nilai data ke - 2 (20 + 1)

1
= nilai data ke - —(21)
= nilai data ke - 5,25

=36
Jads, nilai Q,data penimbangan berat badan siswa adalah 36

15 | Jawaban : C.37 5
Langkah penyelesaian:
Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.
Berat badan (x) 35136 |37 [38 )39
Frekuensi (/) 3. 5|5 |3 212
Frekuensi kumulatif 3 8 113161820
(fy)
Banyak data adalah n = 20
Kuartil :
2
Q, = nilai data ke — — (n + 1)
= nilai data ke - 5 (20+1)
o 2
= nilai data ke - 3 (21)
= nilai data ke - 10,5
=37
Jadi, nilai Q,data penimbangan berat badan siswa adalah 37
16 | Jawaban : D. 38 5
Langkah penyelesatan:
Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.
Berat badan (x) 35 [36 |37 [38 ]3940
Frekuensi (f) 38 s |3 [2°].3
Frekuensi kumulatif 3 s |13]16!l18]20
()
Banyak data adalah n = 2
Kuartil :
3
Q3 = nilai data ke — x(n +1)
3
= nilai data ke ~ 2(20 +1)
s 3
= nilai data ke ~ i (21)
= nilai data ke - 15,75
=38
Jadi, nilai Q5 data penimbangan berat badan siswa adalah 38
17 [ Jawaban : B. 0,7 5

Langkah penyclesaian:
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Urutan data tangkapan ikan sckelompok nelayan dan yang terkecil ke
terbesar

62 6.3 64 6567 68 69 69 7.0 T2 75

Dan data tersebut diperoleh bahwa @, terletak pada data ke-3 vaitu 6.4 dan
Q; terletak pada data ke- 9 yaitu 7.1

Schingga, jangkauan antarkuartil data :
H=Q,-0 =71-64=07

Jadi, jangkauan antarkuartil data tangkapan ikan sekeompok nelayan
adalah 0.7

Jawaban : I 0,35
Langkah penyelesatan:
Berdasarkan hasil nomor 17.
Simpangan kuarti data:

1 1
Qu=7H=7%07=035

Jadi, Simpangan kuartil data tangkapan ikan sekelompok nelayan adalah
035

Jawaban : C. 49

Langkah penyelesasan:

Rata-rata badan Anis dan Beni adalah 48,5 kg
F=485

BB Anis + BB Beni _
— =

A+B=485x2

48,5

A+B=97_.....(l)

Rata-rata berat badan Beni dan Cinta adalah 49 kg

=49

BE Beni + BB Cinta

——————— =49
2

B+C=49%2

E+C=98.... (2)

Rata-rata berat badan Cinta dan Doni adalah 49,5 kg

=495

B8 Cinta + BB Doni

3 =495
C+D=495x2
CHD=99..... (3)

Eliminasi { 1} dan {2) agar mendapat persamaan A dan C

A+ B =97
B+C=98-
A=C=-1..... “4)

Eliminasi (4) dan (3)

A=C==1
C+D=99+
A+D=98

Rata-rata berat badan Anis dan Domni
A+D 98
7 2%

Jadi. Rata-rata berat badan Anis dan Doni adalah 49

=

0

Jawaban : C. 108
Langkah penyelesaian:

Misal data dengan 11 bilangan beruruian :
rx+lx+2.. x+10

Jumlah seluruh nilai = 1155
4+ D+ @+2)+ .+ (x+10) = 1155
Me+1+2+3+4+5+6+7+8+9+10=1155
11x + 55 = 1155

11x = 1155 - 55

11x = 1100
1100
T
x =100

Selanjutnya x =100 schingga bilangan yang berurutan yaitu
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 110

Nilai kuartil atas data = nilai data ke - i (m+1)

3
Nilai kuartil atas data = nilai data ke = i (11+ 1)

3
Nilai kuartil atas data = nilai data ke - n (12)
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Nilai kuartil atas data = nilai data ke = 9
Nilai kuartil atas data = 108

Jadi, nila: koartil atas data adalah 108
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SOAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
POST-TEST

Petunjuk

1. Berdoalah sebelum mengerjakan!

2. Tuliskan nama lengkap. no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

4. Penksa kembali hasil kerjaanmu scbhelum dikumpulkan!

Nama Peserta Didik @ .
No. Absen I

Kelas I isiessaesssssssisissnin

1. Diagram batang berikut menyajikan banyak baju, jaket, kaos, celana, dan rok yang terjual
di toko pakaian Sejahtera selama sebulan.

Lol

Mama Barang

Penjualan (Lusin)
B & B R B K & &

w

Berdasarkan catatan pembukuan, Baju menupakan barang yang paling laku terjual. Rok
paling sedikit terjual. Celana lebih banyak terjual daripada kaos. Penjualan jaket diantara
pejualan celana dan kaos. Perhatikan pernyataan berikut:

(1) Penjualan kaos sebanyak 28 Jusin

(2) Penjualan baju schanyak 47 lusin

(3) Penjualan celana sebanyak 38 lusin

(4) Penjualan jaket schanyak 33 lusin

Pernyataan diatas yang benar adalah. .. .
a. (l)dan(3)
b. (2)dan (4)
. (1),42). dan (3)
d. (1),(2), dan (4)
2. Perhatikan Diagram lingkaran berikut!

Olahraga yang digemari

Tenis

Jika jumlsh siswa yang mengikuti survey adalah 900 orang, maka banyak siswa yang
mengikuti gemar berolahraga bulu tangkis adalah. ..

a. 385 orang

b. 375 arang

c. 350 orang

d. 315 orang

3. Grafik di bawah menunjukkan data pengunjung perpustakan selama 11 tahun terakhir

d

Banyak Pengunjung
E 2 8 &8 & 8

013 ama 015 016 20m7 mis 2m9 2020 21 2022 03
Tahun
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Jika jumlah pengunjung selama 11 tahun ada 4.770 maka jumlah pengunjung tiga tahun
terakhir adalah... .

a. 3.130
b. 2565
c. L1650
d. 1640
Hasil panen pada suatu dacrah selama 5 tahun disajikan dalam tabel berikut.

Tahun Hasil Panen (Ton)
2018 40
2019 30
2020 45
2021 ?
2022 25
Jika total hasil panen selama 5 tahun 195 ton, besar panen pada tahun 2021 adalah._. .
a. 55 ton
b. 50ton
c. 45 ton
d. 35 ten
Perhatikan data tinggi badan siswa berikut!
[ Tinggi Badan (cm) | Banyak siswa
155 3
156 5
157 2
158 3
159 4
16l 3
Siswa vang memiliki tinggi badan lebih dan 157 cm schanyak. .. .
a. 3 siswa
b. 7siswa
c. Esiswa
d. 1 siswa
Penjualan di toko alat tulis Sanjaya sclama lima bulan disajikan dalam tabel berikut.
ng
erjual Balpoin Pensil Penggaris Penghapus
Bulan
Januari 10 15 34 13
Februar 23 23 13 15
Maret 34 12 21 22
| April 35 27 23 36
Mei H 23 16 34
Penjualan terbanyak terjadi pada bulan.... .
a. Januar
b. Februan
c. Maret
d. Apnl

Benkut adalah hasil panen ikan mujacr setiap bulan dalam waktu satu tahun {dalam kg).
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20 24 28 22 35 25
21 24 27 26 23 23
Rata-rata hasil panen tkan mujaer dalam satu tahun adalah. .. .
a 4
b. 25
c. 26
d. 27
#. Tabel berikut menunjukkan hasil nilai ulangan harian matematika siswa kelas VI di SMP
Insani Malang.
[ Nilai [ 40 Tso [ e ] 70 &0 [ 90 100]
Frekuens [ 21T 3]s E e [ 3] 2]
Rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah ....
a. 40
b. 50
c. G0
d. T
9. Data tingg! badan siswa kelas VIII C SMP Islam Nailul Falah sebagai berikut.
15T 159 159 156 157
15T 158 158 158 160
160 161 158 159 159
156 156 157 159 160
160 158 159 160
Muodus tinggi siswa kelas tersebut adalah ...
a. 16l
b. 160
c. 159
d. 158
10. Rata-rata berat badan siswa kelas VIII A adalah 56 kg. Diketahui bahwa rata-rata berat
badan siswa laki-laki dan perempuan di kelas V111 A secara berturat-turut adalah 53 kg dan
58 kg. Jika jumlah siswa laki-laki di kelas VIII A adalah 10 siswa, maka jumlah siswa
perempuan di kelas VI A adalah ... .
a 10
b. 13
c. 15
d. 20
Hasil ulangan matematika 11 siswa kelas VII schagai benkut.
68 64 66 6 64 62
63 64 67 60 65
Median hasil ulangan tersebut adalah... .
a 63
b. 64
c. 63
d. 66
12. Berat ikan hasil tangkapan scorang nelayan disajikan dalam tabel berkout.
Berat lkan i
1.5




100

L6 4 68 64 66 68 64
1.7 6 62 63 64 67 60
L& 9 65 66 65 67 66
;3 2 17. Jangkauan antarkuartil data hasil ulangan matematika siswa adalah._. .
2 a 1
Median hasil tangkapan nelayan tersebut adalah... . b 2
a L8 e 1
b 20 d 4
;' :; 18 Simpangan kuartil data hasil ulangan matematika siswa adalah_.. .
13_ Hasil pengukuran panjang batang 20 bibit tanaman tomat (dalam satuan cm) schagai : :;3
berikut. e 125
14 15 17 12 19 d. 100
13 11 1019 15 19. Andra, Dian, Fatan, dan Rizal adalah teman satu kelas. Rata-rata milai ulangan harian
15 1517 12 14 matematika Andra dan Fatan adalah 67.5. Rata-rata nilai ulangan harian matematika Fatan
1515 15 19 17 dan Rizal adalah 72,5. Rata-rata nilai ulangan harian matematika Rizal dan Dian adalah
Jangkauan data adalsh... . 67.5. Rata-rata nilai ulangan harian matcmatika Andra dan Dian adalah ...
a. fem a 62
b. $em b 625
c. llem c. 615
d. Ilem d 15
Data pade iabel beritut untnk menjawab soaf nomor 14 sampoi 16 20. Sebuah data terdiri atas 11 bilangan berurutan. Jika jumlah sclurub data 1045, nilai kuartil
Hasil ini.mbanim berat badan siswa kelas VI schagai berikut. atas data adalsh.
a. 96
40 3 b 97
42 < o 9
44 1
6 k 499
48 3
50 2
14. Milai ¢, data penimbangan berat badan siswa adalah adalah. .. .
a. 4lkg
b 41kg
. 42kg
d. #4kg
15. Milai €, data penimbangan berat badan siswa adalah adalah. .. .
a. 40kg
b 42kg
e 4kg
d. 46 kg
16. Milai @ data penimbangan berat badan siswa adalah adalah... .
a. kg
b. 46 kg
c. 48 kg
d 50kg
Lhata pada sabel berikut untuk menjawah soal romor 17 sampai 15
Hasil ulangan Matematika 15 siswa kelas VI schagai berikut.




KUNCLIAWABAN

Post-test

Jawaban

Jawaban : A. (1) dan {3)
Langkah penyelesaian:

Dan penjelasan pada soal yaitu Baju merupakan barang yang paling laku
terjual. Rok paling sedikit tejual. Celana lebih banyak terjual danipada
kaos. Penjualan jaket diantara pejualan celana dan kaos. Dapat ditulis
Idslam diagram batangnya yaitu:

Ba
Catana
=
g e
=
| I

Mama Barang .
Schingga dapat diketahui bahwa
Pernyataan (1) benar bahwa penjualan kaos sehanyak 28 lusin
Pernyataan (2) salah karena penjualan baju kurang dari 45 lusin
Pernyataan (3) benar bahwa penjualan celana schanyak 38 lusin
Pernyataan (4) salah karena penjualan jaket kurang dari 30 lusin
Jadi, pernyataan yang benar adalah (1) dan (3)

Langkah penyelesasan:

Dan diagram yang telah disajikan, dapat diperolch jumlah pengunjung dari
tahun 20103 hingga 2020 yaitu

460 + 370 + 310 + 420 + 400 + 370 + 310 + 490 = 3,130
Schingga, jumlah pengunjung tiga tabun terakhir yastu
4.770-3.130 = 1.640

Jadi, jumlah pengunjung tiga tahun terakhir adalah 1.640

Jawaban : . 315 orang
Langkah penyelesatan:

Menentukan pesentase dari olahraga bulutangkis dengan cara :

100% — (20% + 25% + 12% + 8%)

= 100% = 65%

= 35%

Kemudian menentukan jumlah siswa yang gemar olahraga bulutangkis
dengan cara:

35!
00%)4:900_315

Jadi, banyak siswa yang mengikuti gemar berolahraga bulu tangkis adalah
315 orang

Jawahan : D. 1640

4 | Jawaban : A_ 55 ton 5
Langkah penyelesaian:
Menentukan besar panen tahun 2021 dengan cara :
195 — (40 + 30 + 45 + 25)
=218 - 140
=55
Jadi, besar panen pada tahun 2021 adalah 55 ton
5 | Jawahban : . 10 siswa 5
Langkah penyelesaian:
Tinggi badan lebih dan 157 cm adalah 158 cm, 159 cm dan 160 cm
Jumlah siswa dengan tinggi badan 158 cm adalah 3
Jumlah siswa dengan tinggi badan 159 cm adalah 4
Jumlah siswa dengan tinggi badan 160 cm adalah 3
Jumlah siswa dengan tinggi badan 158 cm, 15% cm dan 160 cm:
n=3+4+3=10
Jadi, Siswa yang memiliki tinggi badan minimal 158 cm schanyak 10 siswa
6 | Jawaban : ). April 5

Langkah penyelesaan:
Tambahkan kolom jumlah pada tabel
Barang
mual | Bolpoin | Pensil | Penggaris | Penghapus | Jumlah

Bulan
Januan 10 15 34 13 72
Februari pi] 22 13 15 73
Maret 34 12 21 223 89
April 35 27 23 36 121
Mei H 23 1] 34 117

Dan kolom jumlah, nilai terbesar adalah 121
Milai data 121 scharis dengan bulan Apnl.
Jadi, Penjualan terbanyak terjadi pada bulan April
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%, =53, m, = 10din %, =58
Rata-rata berat badan siswa kelas VIII A adalah 56 kg, schingga %50, = 56

Iy My by

gab = ny + g
53 10 + 58 x n;
86— 9 — M8 ——
10+ n;

560 + 56m; = 530 + 58n;
56m; — 58m, = 530 — 560

—2n; = =30

=30
m=—g
n, =15

Jadi, jumlah siswa perempuan_ds kelas VIII A adalah 15

Jawaban : B 64

Langkah penyelesaian:

Unutan data hasil ulangan hanan dan yang terkecil ke terbesar
60, 62, 63, 64, 64, 64, 65, 66, 67, 68, 68

Dan data tersebat nilai tengah terletak pada data urutan ke 6 schingga,
median data :

Me = data ke — 6
Me = 64

Jadi, Median hasil ulangan tersebut adalah 64

7 | Jawaban : A. 24 5
Langkah penyelesalan:
Rata-rata hasil pancn ikan mujecr dalam satu tahun:
_ jumlah berat ikan mujaer
=
Jumlah bulan
20+ 244 2B+ 22425425421 424+ 2T+ 26+ 23 +23
=
12
-
Tz
=24
Jadi, Rata-rata hasil pancn semangka adalah 24
B Jawaban : D.T0 S
Langkah penyelesalan:
Menentukan jumlah hasil nilai ulangan hanan matematika seluruh siswa
Milai (x]) 40 50 [ &0 [ TO | B0 | 90 100
Frekuensi (f) | 2| 3 [i] 8 [} 3 2 30
fox B0 150 | 360 | 560 [ 480 [ 270 ] 200 | 2100
Dan tabel diperoleh -
Jumlah siswa = 30
Jumlah berat badan siswa = 2100
Rata-rata berat badan siswa:
_ jumilah nilai siswa 2100
Em ==
jumlah siswa 30
Jadi, nilas rata-rata nilai ulangan hanan siswa adalah 70
9 Jawaban : C. 159 S
Langkah penyelesalan:
Tinggi badan siswa yang paling banyak ada adalah 159 dimiliki olch 6
siswa
Jadi, Modus tinggi siswa kelas terscbut adalah 159
10 | Jawaban : C. 15 5

Langkah penyclesaian:

Misalkan -

, adalah rata-rata berat badan siswa laki-laki
I adalah rata-rata berat badan siswa perempuan
Maka -

Jawaban : A, LE
Langkah penyelesalan:

Tabel frekuensi kumulatif data schagai berikut.

1.5 H 5
1.6 4 12
1.7 [i] 13
1.8 9 7
1.9 8 35
2.0 5 40
Banyak data adalah n = 40 {genap)
Median :
Me = %(ﬂilﬂi data ke = (;) + nilai data ke = @ + 1))
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= %(m’!m’ data ke = (%) + nilai data ke = (‘;—U + l)]

1
=5 (nilai data ke = 20 + nilai data ke = 21)

Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.

Berat Badan Siswa (kg) | Frek 1 (f) Fk

40 5 5
42 3 5
24 10 18
46 L] 26
u il 3 29
5l 2 31

Banyak data adalah n = 31

Kuartil :

2
@y = milai dnmke—;(n + 1)

2
= nilai data ke - ;(31 +1)

2
= nilai data ke - i (32)
nilai data ke = 16
44

Jadi, nila: §J; data penimbangan berat badan siswa adalah 44

1
=518+ 18)
=18
Jadi, Median hasil tangkapan nelayan tersebut adalah 1,8 kg
13 | Jawaban : B. 9 5
Langkah penyelesaian:
Dan data yang disajikan diperoleh nilai data terbesar (x50 ) = 19 dan nilax
data terkecil (X )= 100
Jangkauan data :
R=2ppis = Xin = 19=-10=9
Jadi, jangkavan data adalah 9
14 | Jawaban : B. 42 kg 5
Langkah penyelesaian:
Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.
Berat Badan Siswa (kg) | Frekuensi (f) Fk
40 5 5
42 3 8
4 10 18
46 8 26
44 3 29
50 2 31
Banyak data adalah n = 31
Kuartil :
1
Qy = nilai data ke — E[n + 1)
1
= nilai data ke - ;(31 +1)
1
= nilai data ke - i (32)
= nilai data ke = 8
=42
Jadi, nilai ; data penimbangan berat badan siswa adalah 42
15 | Jawaban : C. 44 H

Langkah penyelesaian:

16 | Jawaban : B. 46 5
Langkah penyelesaian:
Data berat badan siswa dalam bentuk tabel.
Berat Badan Siswa (kg) | Frekuensi (f) Fk
40 5 5
2 3 8
24 1] 13
46 -] 26
48 3 29
50 2 31
Banyak data adalah n = 31
Kuartil :
3
5 = nilai data ke - E(n + 1)
3
= nilai data ke - ;(31 +1)
3
= nilai data ke = i (32)
= nilai data ke — 24
=46
Jadi, nilax ()3 data penimbangan berat badan siswa adalah 46
17 | Jawaban : C. 3 5

Langkah penyelesaian:

103



Urutan data hasil ulangan matematika siswa dan yang terkecil ke terbesar
60 62 63 64 64 64 65 65 66 66 66 67 67 68 68

Dan data terscbut diperoleh bahwa ), terletak pada data ke—4 yaitu 64 dan
Q5 terlctak pada data ke- 12 yaitu 67

Schingga, jangkauan antarkuartil data :
H=0Q;-Q, =67—64=1

Jadi, jangkauan antarkuartil data hasil ulangan matematika siswa adalah 3

Jawaban : B, 1.5

Langkah penyelesatan:
Berdasarkan hasil nomor 17.
Simpangan kuartil:

Qa =1H=%X3 =15

2
Jadi, Simpangan kuartil data penimbangan berat badan siswa adalah 1,5

Jawaban : B. 62.5

Langkah penyelesaian:

Rata-rata ulangan harian Andra dan Fatan adalah 67,5
X=675

UH Andra + UH Fatan
F

A+F=675%2

=675

A+F=135 .1}

Rata-rata ulangan harian Fatan dan Rizal adalah 72,5
=75

UH Fatan + UH Rizal _
3 -

F+R=725%x2

725

F+R=145 ... (2)
Rata-rata ulangan harian Rizal dan Dian adalah 67,5

X =675

UH Rizal + UH Dian
—_—=675

R+D=675x2
R+D=135 ... (3)

Eliminasi (1) dan (2) agar mendapat persamaan A dan B

A+F=135
F+ R =145~
A-R=-10 ... )

Eliminasi (4) dan (3)

A=-R=-10

R+ D =135 +

A+D=12%

Rata-rata ulangan harian Andra dan Dian

A+D 125
= =— =625

2 2
Jad, Rata-rata ulangan harian Andra dan Dhan adalah 62,5

20

Javaban : C. 98
Langkah penyclesaian:

Misal data dengan 11 bilangan beruruian :
rx+lx+2 .. ,x+10

Jumlah seluruh nilai = 1045
+(x+ 1)+ (x4 2+ o+ (x+10) = 1045

x4 1+2+3+4+5+6+7+8+9+ 10 = 1045
1lx + 55 = 1045

11x = 1045 =55

1lx = 990
" 900
ST
x =190

Selanjutnya x = 90 sehingga bilangan yang berurutan yaru
O, 91, 92, 93,94, 95, 96, 97, 98, 99, 100

3
Nilai kuartil atas data = nilai data ke = I (m+1)

3
Nilai kuartil atas data = nilai data ke = — (11 + 1)

Nilai kuartil atas data = nilai data ke = I (12)
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Nilai kuartil atas data = nilai data ke
Nilai kuartil atas data = 98

Jadi, nilai kuartil atas data adalah 98

9
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Lampiran 3 Kisi-kisi Angket Sikap Percaya Diri

Definisi Operasional :

Sikap percaya diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin yang bersifat positif atas segala aspek kemampuan vang dimiliki tanpa
terpengaruh orang lain sehingga mampu melakukan segala sesuatu vang diinginkan, dibutuhkan, dan diharapkan dalam hidup. Yang

diukur menggunakan angket berdasarkan aspek-aspek percava diri yvaitu keyakinan kemampuan diri, mandiri, bertanggung jawab, dan

mengemukakan pendapat.

KISI-KIST INTRUMEN SIKAP PERCAYA DIRI

materi di depan kelas

Wariabel Sub Variabel Indikator Pernyataan Favorabel | Unfavorabel N;Dn;?r
Keyakinan Mampu memahami Saya beranggapan bahwa saya tidak
kemampuan din pembelajaran mampu  memahami materi  yang 2 |
matematika diberikan oleh guru
Saya merasa mampu menjelaskan
kembali mater1 yang telah dijelaskan W 2
ouru
Sikap Saya mampu menyelesaikan tugas J 3
yang diberikan
Percaya - — -
. Tidak ragu-ragu atau | Saya yakin bisa menjawab soal-soal |
Diri = Y . W 4
mengalami vang diberikan oleh guru dengan baik
kebingungan Saya vakin akan berhasil dalam | g
ulangan harian A -
Saya vakin dapat menyelesaikan soal | 6
yang sulit !
Saya gugup ketika harus menjelaskan N 7
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Saya gugup ketika harus 2
menyelesaikan soal di depan kelas
Saya beranggapan nilai matematika
saya tetap rendah meskipun telah 9
belajar
Saya merasa ragu dengan jawaban dari 10
soal yang Saya kerjakan

Mandiri Tidak bergantung Saya berusaha belajar tanpa bergantung J I

dengan orang lain pada guru

Saya berupaya menyelesaikan soal- J 12
soal sendin
Saya selalu meminta pendapat guru
dahulu ketika akan menyelesaikan soal 13
vang sulit
Saya suka mencoba soal-scal baru J 14
sebagai bahan Latihan
Saya hanya mengerjakan latihan soal 5
vang diberikan guru -
Saya sering mencari sumber belajar
diluar buku siswa seperti internet, y 16
buku, dan lainnya

Bertanggung Melakukan sesuatu Saya selalu berpartisipasi secara aktif J 17

jawab yang seharusnya selama pembelajaran

dilakukan Saya selalu mengikuti pembelajaran N 18

tepat wakiu
Sava melakukan hal lain ketika
pembelajaran  matematika  masth 19
berlangsung
Saya terlambat dalam mengumpulkan 20
tugas B
Saya menyalahkan orang lain ketika 71

terjadi kesalahan
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Saya berani menanggung resiko dalam
mengambil keputusan

Mengemukakan Mampu
pendapat menyampaikan
pendapat

Saya merasa ragu untuk
menyvampaikan  pendapat  selama
pembelajaran matematika

Saya merasa bebas mengemukakan
pendapat dalam proses diskusi

Saya merasa takut mengemukakan
solusi soal vang berbeda dengan solusi
teman

Saya berani mengemukakan pendapat
vang berbeda dengan pendapat teman
ketika diskusi

y

Mampu
menyampaikan
pertanyaan

Saya memiliki banyak pertanyaan
selama pembelajaran namun tidak
pernah sava sampaikan

Saya bertanya ketika teman
mempresentasikan  hasil  pekerjaan
didepan kelas

v

Saya merasa takut menyampaikan
pertanyaan

Saya dengan leluasa bertanya kepada
guru apabila ada wang tidak sava
fahami

30

Jurnlah

16

14

30
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Lampiran 4 Instrumen Angket Sikap Percaya Diri

ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI

Petunjuk Pengisian

1
2

Tulislah terlebih dahulu, nama, kelas dan nomor absen

Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan, kemudian bubuhkan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut.

STS  : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

s : Setuju

35 : Sangat Setuju

Pengisian angket ini tidak diniai “benar” atau “salah” oleh scbhab it diharapkan anda
- 1 jawaban dengan jujur

Pengisian angket tidak mempegaruhi nilai anda

Identitas Peserta Didik

MNama Peserta Didik

14 | Saya suka mencoba soal-soal baru sehagai bahan latihan

15 | Saya hanya mengerjakan latihan soal yang diberikan
uru

16 | Saya sering mencari sumber belajar diluar buku siswa
seperti internet, buku, dan lainnya

17 | Saya selalu berpartisipasi secara aktif selama
pembelajaran

18 | Saya selalu mengikuti pembelajaran tepat wakiu

19 | Saya melakukan hal lain ketika pembelajaran

ika masth berlangsung

20 | Saya terlambat dalam mengumpulkan tugas

21 | Saya menyalahkan orang lain ketika terjadi kesalahan

22 | Saya berani menanggung resiko dalam mengambil
keputusan

23 | Saya merasa ragu untuk menyampaikan pendapat
selama pembelajaran matematika

24 | Saya merasa bebas mengemukakan pendapat dalam
proses diskusi

25 | Saya merasa takut mengemukakan solusi soal yang
berbeda dengan solusi teman

26 | Saya berani mengemukakan pendapat yang berbeda
dengan pendapat teman ketika diskusi

27 | Saya memiliki banyak pertanyaan selama pembelajaran
namun tidak pernah saya sampaikan

28 | Saya bertanya ketika teman mempresentasikan hasil
pekerjaan didepan kelas

29 | Saya merasa takut menyampaikan pertanyaan

30 | Saya dengan leluasa bertanya kepada guru apabila ada

yang tidak saya fahami

Kelas
MNomor Absen
No Pernyataan Pilihan Jawaban
STS | TS 5 55
1| Saya beranggapan bahwa saya tidak mampu memahami
materi yang diberikan oleh gur
2 | Sava merasa mampu menjelaskan kembali materi yang
telah dijelaskan guru
3 | Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
4 | Saya yakin bisa menjawab soal-soal yang dibenikan oleh
guru dengan baik
5 | Saya yakin akan berhasil dalam ulangan harian
6 | Saya yakin dapat menyelesaikan soal yang sulit
T | Saya gugup ketika harus menjelaskan materi di depan
kelas
& | Sava gugup ketika harus menyelesaikan soal di depan
kelas
% | Sava beranggapan nilai matematika sava tetap rendah
meskipun telah belajar
10 | Saya merasa ragu dengan jawaban dari soal yang Saya
kerjakan
11 | Saya lebih mandiri dalam belajar matematika dengan
pembelajaran vang diterapkan guru
12 | Saya berupaya menyelesaikan soal-soal sendiri
13 | Saya selalu meminta pendapat guru dahulu ketika akan
menyelesaikan soal yang sulit
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Lampiran 4 RPP dan LKPD

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPFP) distribusi data, nilai rata-rata,
PERTEMUAN PERTAMA median, modus, dan sebaran data
untuk mengambil simpulan,
Satuan Pendidikan ~ : SMP Islam Nailul Falah membuat keputusan, dan membuat
Mata Pelajaran : Matematika prediksi.
Kelas : VI Indikator Pencapaian 3.10.1.Menganalisis data dari distribusi
Materi Pokok : Statistika data yang diberikan
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 4.10.1. Menyelesatkan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data,
A. Kompetensi Inti rata-rata, median, modus, dan
KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama vang dianumnya serta scbaran data dan kumpulan data
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya din, peduli, dan yang diberikan
benanggung jawab dalam berinteraksi sccara efekuf sesual dengan  perkembangan
anak di lingkungan, kel sekolah, m dan lingl 1 kitar, bangsa, C. Tojuan Pembelajaran
negara, dan kawasan regional. 1. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
KI3: Mcmahami dan mencrapkan pengetahuan fakiual, kenseptual, prosedural, dan menganalisis data dari distribusi data yang diberikan dengan benar
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 2. Melalui diskusi kelompok. tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, menyclesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,
kebangsaan, dan kencgaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. modus, dan scharan data dari kumpulan data yang diberikan dengan benar
KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji sccara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah D. Materi Pokok Pembelajaran
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut Mater : Statistika
pandang teori. Menganislis Data
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian E. Metode Pembelajaran
Kompetensi Dasar 3.10. Menganalisis data berdasarkan Pendekatan : Saintifik
distribusi data, milai rata-rata, Model : Discovery Learning
median, dan modus dan scharan data Metode : diskusi kelompok. tanya jawab. dan penugasan
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat F. Media/alat dan Bahan Pembelajaran
prediksi. Media  : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
4.10. Menyajikan dan menyclesaikan Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

masalah yang berkaitan dengan




G. Sumber Belajar

Udari, Santoso, & Rifai. 2021. Buku Interaktif Matematia untuk SMP/ MTs Kelas V11

Semester 2. Yogyakana: PT Intan Pariwara

H. Kegiatan Fembelajaran

Pertemuan Pertama — Analisis Data

a

Pendahuluan (5 menit)

Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memula: pembelajaran

2

Guru memenksa kehadiran peserta didik schagai sikap disiplin

3

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran

Gambar 2. Data hobi peserta didik kelas VI SMP [slam Syafi‘iyah
—

vy

jea, | Beeket

Wemymnyt

e,

b. Peserta didik diminta mengamati kedua gambar yang telah disajikan olch

guri.

Guru menyampaikan mateni pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat i

yaitu analisis data

Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai selama pembelajaran kepada
peseria didik

Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan :
4. Apasaja bentuk penyajian data dalam statistika?
b. Apa saja contoh masalah dalam kehidupan schari-hari vang dapat dissjikan

dalam statistika?

b.

Kegiatan Inti (35 menit)

Stinulation
a. Guru menyajikan gambar yang berkaitan dengan distribusi data.
Gambar 1. Data ckstrakulikuler pilihan peserta didik kelas VI SMP Mulya

z

Bumangkts Vol Bebe  Gok Bola

Problem Statemen

a. Guru menanyakan tentang gambar yang telah diamati peserta didik yang
berkaitan dengan materi statistik.
Gambar 1.
1) Berapa banyak peserta  didik yang memilih  masing-masing

chstrakulikuler?

2} Apa ckstrakulikuler yang paling banyak dipilih olch peserta didik?
Gambar 2
13 Apa hobi yang paling sedikit dimiliki oleh peserta didik?
2} Berapa jumlah pesenta didik yang memiliki hobi voly?

b. Pesenta didik menyampaiksn informasi lainnys dani hasil pengamatan
terhadap dua gambar yang telah disajikan dapat berupa permyataan atan
pertanyaan.

Data Collection
a. Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdin dart 4-5 peserta didik
b, Guru membagikan LKPD ke masing-masing kelompok
c. Guru meminta peserta didik membuka buku peserta didik dan sumber lain
schagai bahan diskusi  bersama  kelompok masing-masing  untuk

menyclesatkan LKPD

Data Processing
a. Peserta didik menyelesaikan LKPD wyang telah diberikan bersama
kelompoknya
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b. Guru berkeliling untuk mengamah kera peserta didik dan memben kan
bantuan apabila ada yang mengalami kebingungan.

Verification

a. Guru membenkan  kesempatan  untuk  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas secara bergantian.

b. Saat salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya kelompok lain
dapat mengkoreksi jika ada kekeliruan atau bertanya jika ada yang belum
dipahami

¢ Saat mendapat koreksi kelompok lam perserta didik diben kesempatan untuk

menyanggah hasil koreksi tersebut sesuai dengan konsep

Generalization
Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan materi vang telah dipelajari
terkait analisis dari beberapa data

-3

Kegiatan Penotup (20 ment)

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar yang
telah dilakukan

[

Guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik  dengan
memberikan soal

Guru menginformasikan mateni yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
yaitu ukuran pemusatan data

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan dilajutkan dengan
salam

L Penilaian

2

Teknik Penilaian

Sikap - Urbservas:

b Pengetahuan - Tes Evaluasi

Keterampilan - Lembar Diskusi {LKPD)

Instrumen Penilaian ( Terlampir)

J. Remedial dan Pengayaan
1. Remedial

Remedial dapat dilakukan kepada peserta didik yang belum mencapai nilai KKM
dengan ketentuan penugasan individu dengan mengenakan ulang soal tes evaluasi
yang telah diberikan schelumnya.

. Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan kepada peserta didik vang sudah mencapai nilar KKM
dengan memberikan penugasan berupa mempelajan soal-soal latihan yang ada dalam
buku peserta didik.
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SIS

Lembar Kerja
Peserta Didik
(LKPD)

Kelas VI
Materi Statistika
pertemuan 1 : Analisis data

Nama Siswa :

P/ /Ll

SIS SIS
Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian

Kompetensi Dasar
3.10. Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata,

median, dan modus dan sebaran data uniuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat prediksi.

4.10. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data

untuk mengambil keputusan, dan membuat prediksi

>lndlkalm‘ Poncapaian|
3.10.1. Menganalisis data dari distribusi data yang dberikan
4.10.1. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data
uniuk mengambil keputusan, dan membuat prediksi
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Pertemuan Pertama
Materi : Analisis Data

Petunjuk Penggunaan LKPD

1.Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

2.Tulislah nama kelompok dan anggoia kelompok pada tempai yang telah
disediakan

3.Bacalah LKPD dengan seksama

4.Selesaikan LKPD dengan berdiskusi dengan teman satu kelompok

5.5elesaikan setiap masalah yang diberikan dengan teliti

6.Jika mengalami kesulitan mengerjakan LKPD dalam kelompokmu
tanyakan pada guru dengan tetap berusaha semaksimal mungkin

P/ /Ll Ll ld

W/ /Ll d
Materi : Analisis Data.
Kegiatan 1. Amati data dan selesaikan masalah

Perhatikan data berbentuk tabel baris dan kolom berikut!
Hasil Panen Padi Jatiluhur 2015-2020

Tahun Hasil Panen
2015 40
2016 43
2017 48
2018 42
201% 45
2020 43

Isilah titik-titik berikut berdasarkan data diatas :
1. Analisis mengenai hasil panen iertinggi
Nilai data terbesar adalah . . . Nilai tersebut sebaris dengan . ..
Jadi, hasil panen padi tertinggi selama lima tahun tersebut terjadi pada
tahun . ..
2. Analisis mengenai kenaikan hasil panen
Kenaikan hasil panen padi ditunjukan dengan jumlah hasil panen lebih
banyak dari pada tahun sebelumnya.
Hasil panen padi pada tahun . .. lebih banyak daripada tahun 2015.
Hal ini berarii pada tahun . . . terjadi kenaikan hasil panen padi.
Hasil panen padi pada tahun . .. lebih banyak daripada tahun 2016.
Hal ini berarii pada tahun . . . terjadi kenaikan hasil panen padi.
Hasil panen padi pada tahun . .. lebih banyak daripada tahun 2018.
Hal ini berarii pada tahun . . . terjadi kenaikan hasil panen padi.
Jadi, kenaikan hasil panen terjadi pada tahun ... ... dan....

114



Perhatikan daia berbentuk tabel kontingesi berikut berikut!
Data Karyawan CV Karya Makmur 202

Produksi 2 5 20 6 10 63
Pemasaran 18 5 1§ 13 T TE
" Keuangan 17 T | 15 10 B 58
Kesekrelarintan 5 5 3 7 8 36
Jumlsh 65 39 6l 36 34| 235

Isilah ttik-titik berikut berdasarkan data diatas :

1. Analisis mengenai divisi yang memiliki karyawan terbanyak.
Perhatikan nilai-nilai pada kolom jumlah.
Nilai data terbesar adalah . ... Nilai tersebut sebaris dengan divisi . ..
Jadi, divisi dengan jumlah karyawan terbanyak adalah divisi. ..

2. Analisis mengenai jumlah karyawan CV Karya Makmur
Jumlah karyawan CV Karya Makmur ditunjukan oleh bilangan yang terletak
pada baris terkhir kolom jumlah, yaiiu . ..

W/ /Ll Ll

W/ /el

Perhatikan daia berbeniuk diagram lingkaran berikui!
Kegemaran Olahraga 120 Siswa Kelas VIII

Renang| Bulu
i 19% | tangkis

Sepak

Catur
6%

Isilah titik-titik berikut berdasarkan daia diatas :

1. Analisis mengenai banyak siswa yang gemar terhadap olahraga bulu tangkis.
Juring bulu tangkis menempaii semperempat lingkaran sehingga perseniase
juring olahraga bulu tangkis adalah . . ..

Banyak siswa yang gemar terhadap olahraga bulu tangkis :
presentase bulu tangkis x jumlah seluruh siswa =...x...=...
Jadi, siswa yang gemar terhadap olahraga bulu tangkis sebanyak . . .

2. Analisis mengenai perseniase siswa yang gemar terhadap Voly
9% Voly = Jumlah % satu lingkaran penuh - (Jumlah % olahraga selain voly)
G Voly=...%-(...% +...%+...9%+...%)

% Voly=...%-...%
% Voly =...%

3. Analisis mengenai olahraga yang paling banyak digemari siswa kelas VIIL
Olahraga yang paling banyak digemari terdapat pada sudut pusat juring yang
paling besar dibanding yang lainnya.

Sudut pusat juring yang paling besar dibanding lainnya adalah sudut pusat
juring . ...
Jadi, olahraga yang paling banyak digemari siswa kelas VIII adalah . ..
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Perhatikan daia berbeniuk diagram garis berikut berikut! Perhatikan data berbentuk diagram batang berikut!
Data Penjualan Mobil suatu Toko Tahun 2015 - 2020 Data golongan darah siswa kelas VIII
Banyak Modil 12 s
"
24 4 i
]
B
f . 7
' ' i &
L i
| <]
- :
P !
PR :iz.;‘r_m.m 18 2020 " ’ . “
Isilah titik-titik berikut berdasarkan data diatas : Isilah titik-titik berikut berdasarkan data diatas :
1. Analisis mengenai penjualan mobil tertinggi. 1. Analisis mengenai golongan darah siswa yang paling sedikit
Banyak penjualan mobil tertinggi ditunjukkan oleh titik tertinggi. Golongan darah siswa yang paling banyak ditandai dengan tinggi baiang
Dari gambar terlihat titik tertinggi terjadi pada tahun ... vang terendah.
Jadi, penjualan maobil tertinggi terjadi pada tahun . .. Dari gambar ierlihat batang pada golongan darah . . . paling rendah.
2. Analisis mengenai penurunan penjualan mobil Jadi, golongan darah . .. adalah golongan darah siswa paling sedikit.
Penurunan penjualan mobil ditunjukkan oleh arah ruas garis yang turun 2. Analisis jumlah siswa
dari kiri ke kanan. jumlah siswa ditunjukkan dengan seberapa tinggi suatu batang tersebut
Dari gambar terlihat, arah ruas garis dari tahun ... ke tahun ... dan dari Dari gambar, golongan darah A tinggi batangnya adalah . ..
tahun . . . ke tahun . . . turun dari kiri ke kanan. golongan darah B tinggi batangnya adalah . ..
Jadi, pada tahun ... ke tahun . . . dan tahun . .. ke @hun . . . terjadi golongan darah AB tinggi batangnya adalah . . .
penurunan penjualan mobil. golongan darah O iinggo baiangnya adalah . ..
Jadi, siswa yang bergolongan darah A, B, AB, dan O secara berturut-turut
berjumlah.......,...,dan...

3. Analisis selisih jumlah siswa bergolongan darah B dan AB
Siswa bergolongan darah B adalah . ..
Siswa bergolongan darah AB adalah . ..
Selisih jumlah siswa bergolongan darah B dan AB
Selisih =...- ...
Jadi, selisih jumlah siswa bergolongan darah B dan AB adalah. ..

W/ /2l




Perhatikan data berbentuk tabel distribusi frekuensi berikut berikut!
Data Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII

| Nilai | frekuensi (f)
5 2
6 5
7 12
8 7
9 4

Isilah titik-titik berikut berdasarkan data diatas :
1. Analisis mengenai nilai yang paling banyak diperoleh siswa
Perhatikan nilai-nilai data pada kolom Frekuensi
Frekuensi terbesar adalah . ..
Frekuensi tersebut sebaris dengan nilai . ..
Jadi, nilai. .. paling banyak diperoleh siswa
2. Analisis mengenai siswa yang memperoleh nilai kurang dari 7
Nilai kurang dari 7 adalah . . . dan ...
Frekuensi...adalah ...
Frekuensi...adalah ...
Banyak siswa yang memperoleh nilai. .. dan ...
N=...+...
Jadi, banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari 7 ada . ..

P/ Ll Ll ld

W/ /7l 2l d
Kegiaian 2. Presentasikan hasil diskusi LKPD di depan kelas

Kegiatan 3. Simpulan materi

Tuliskan informasi-informasi yang dapat di analisis dalam sebuah data yang
telah disajikan! (minimal 5 informasi)

Jawab :
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1. Sikap

INSTRUMEN PENILAIAN

Lembar Observasi Sikap Peserta Didik :

JURNAL SIKAP

Hari,
Tanggal

Kelas

Ke

MNama Siswa

Catatan Penilaku

Tindak
Lanjut

Keterangan : Penilaian sikap ditulis apabila terdapat siswa yang memiliki sikap yang

menonjol
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2. Tes Evaluasi
a. Kisi-kisi

Kisi-kisi Tes Evaluasi

Satuan Pendidikan : SMP Islam Nailul Falah Materi Pokok : Statistika
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 15 menit
Kelas : VIII ( Delapan)
Materi Level Bentuk | Nomor Jumlah Skor
Kompetensi Dasar Indikator soal
Pokok Kognitif Soal soal Soal
Menganalisis data Statistika Peserta didik dapat 2 Pilihan 1-3 5 100
berdasarkan distribusi data, menganalisis data dari Ganda

nilai rata-rata, median, dan
modus dan sebaran data
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

distribusi data yang
diberikan
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b. Butir Soal

SOAL EVALUASI

Petunjuk

. Berdoalah sebelum mengerjakan!

2. Tuliskan nama lengkap. no. absen, dan kelas pada kolom vang telah disediakan!
3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal vang kamu anggap

mudah!
4. Penksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!

Nama Peserta Didik =

No. Absen SRR

Kelas RN RR RPN

1. Hasil ulangan hartan kelas VI MTs Syarif disajikan dalam tabel berikut.
Milai Banyak Siswa
30
60
]
80
]
100 5
Jumlah siswa yang memperoleh nilan kurang dan 80 adalah.
a. 27
b. 22
c. 19
d

B B EN

.18

lan di Kios Sandang selama lima bulan disajikan dalam tabel berikut.

Barang
terjual Baju Kaos Celana
Bulan

Januan

Februari

Maret

[Apri

| g |k |
ok | b [ 1t 1 |1
=0 [ [ (Y

Mei 4

B o8 =3 e R

Fenjualan terbanyak terjadi pada bulan. .. .
a. Februan
b. Maret

c. Aprl

120

d. Mei

3. Ddagram batang bertkut menunjukan berat badan lima siswa. yaitu Citra, Cinta, Cindi,

Daru, dan Dieni.

Tl

NAMA SISWEA

BERAT B ADAM (RG]
E -]

B

o

Diantara kelima siswa terscbut Citra paling gemuk dan Cinta paling kurus. Cindi lebih
gemuk danpada Darn. Berat Deni diantara Cindi dan Daru. Perhattkan pemyataan
berikut:
(1) Berat badan Citra 57 kg
(2) Berat badan Deni 35 kg
{3) Berat badan Cinta 32 kg
(4) Berat badan Cindi 46 kg
Pernyataan diatas yang benar adalah .
a (1)dan(2)
b. (3)dani4)
c. {2)dan(3)
d. Hanya (4)
4. Perhatikan data panjang badan scorang bavi dari lahir samipai usia 6 bulan berikut.



P'“h"ﬂﬂ.dln(em)
58588822

Usia (Bulan)
Pertambahan panjang badan bay: yang sama terjadi pada usia.... .

a. 4-5 bulan dan 5-6 bulan
b. 3-4 bulan dan 4-5 bulan
c. 2-3 bulan dan 3-4 bulan
d. 1-2bulan dan 2-3 bulan

. Perhatikan diagram lingkaran benikut!

Makanan Yang Disukai Siswa

Somay

Soto
15%

Jika jumlah siswa 200 orang, maka yjumlah siswa yang suka batagor adalah._. .

a. 10
b. 20
c. 30
d. 40

c. Kunci Jawaban

Langkah penyelesaian:

Nilai kurang dari 80 adalah adalah 70, 60, dan 50

Jumlah siswa dengan nilai 70 adalah &

Jumlah siswa dengan nilai 60 adalah 4

Jumlah siswa dengan nilai 50 adalah &

Jumlah siswa yang memperoleh mlai 70, 60, dan 50:
n=8+4+6=18%

Jadi. Jumlah siswa vang mem ch nilai kurang dari 80 adalah 18

Jawaban : C. April

Nomor
Soal

Penyelesaian

Skor

1 Jawaban : D. 18

Langkah penyelesaian:
Tambahkan kolom jumlah pada tabel
Barang
jual Baju Kaus Celana Raok Jumlah

Bulan

Januari ] 5 4 3 18 20

Februan 3 2 3 5 13

Maret 4 2 1 2 9

April 5 7 3 © 20

Mei 4 3 i 4 17
Dari kolom jumlah, nilai terbesar adalah 21
Nilai data 21 sebaris dengan bulan Apnl.
Jadi. Penjualan terbanyak terjadi pada bulan April
Jawaban : B (3) dan {4)
Langkah penyelesaian:
Dari penjelasan pada soal yaitu diantara kelima siswa tersebut Citra paling
gemuk dan Cinta paling kurus. Cindi lebih gemuk danipada Daru. Berat
Deni diantara Cindi dan Daru. Dapat ditulis dalam diagram batangnya
yaitu:

@
cems
Y 20

T BADAN e
£

=n
£l

Osa
Desi .
I l—m
) I I
[

MARA ST

Dari diagram batang diatas dapat diketalu pernyvatasn berikut:
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(1) Berat badan Citra 57 kg, pemyataan salah karena berat badan Citra 52
ks

(2) Berat badan Dem 35 kg, pemyataan salah karena berat badan Deni 36
kg

(3) Berat badan Cinta 32 kg, pernyataan benar

(4) Berat badan Cindi 46 kg, pernyataan benar

Jadi, pernvataan vang benar adalah pernyataan (3) dan (4)

Jawaban : A. 4-5 bulan, dan 5-6 bulan

Langkah penyebesaian:
Pada diagram gans tersebut data dapat diuraikan sebagai berikur:
* Padausia (-1 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dari 50 cm
- 52 cm. Schingga pertambahan panjangnya adalah 2 cm
* Padausia 1-2 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dan 52 cm
— 54 cm. Schingga pertambahan panjangnva adalah 2 cm
* Padausia 2-3 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dan 54 cm
— ) cm. Schingga pertambahan panjangnva adalah 6 cm
* Pada usia 3-4 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dan 60 cm
— 64 cm. Schingga pertambahan panjangnva adalah 4 cm
* Pada usia 4-5 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dan 64 cm
— 6 cm. Schingga pertambahan panjangnva adalah 2 cm
* Pada usia 5-6 bulan, bayi mengalami periambahan panjang dan 66 cm
— 68 cm. Schingga pertambahan panjangnva adalah 2 cm
Karenanya dapat disimpulkan pertumbungan panjang bayi yang sama
terjadi pada usia (-1 bulan, 1-2 bulan, 4-5 bulan, dan 5-6 bulan

Jadi, Pertambahan panjang badan bayi yang sama terjadi pada usia 4-5
bulan, dan 5-6 bulan

20

Jawaban : . 30
Langkah penyelesaian:

Menentukan pesentase dani batagor dengan cara :

100% = (25% + 23% + 27% -+ 15%)

= 100% — 90%

= 10%

Kemudian menentukan jumlah siswa yvang suka batagor dengan cara:
104%

100% * 200 = 20

Jadi. jumlah siswa yang suka batagor adalah 20

20

Jumlah

d. Lembar Penilaian

Lembar Penilaian Tes Evaluasi

Nilax
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3. Keterampilan
a. Lembar Diskuosi (terlampir dolam LKFPD)
Rubrik

No

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Skor

Skor

1

Kemampuan
menganalisis scbuah
data

Peserta didik AT
menganalisis  hasil  panen
tertinggi dalam data
berbentuk tabel baris

1|

Peserta didik belum mampu
menganalisis  hasil  panen
tertinggl dalam data
berbentuk tabel baris

Tidak ada jawaban

maksimal
]

karyawan  dalam  data
berbentuk tabel kontingesi

Peserta didik belum mampu
menganalisis jumlah
karyawan  dalam  data
berbentuk tabel kontingesi

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menganalisis banyak siswa
vang gemar terhadap
olahraga bulu tangkis dalam
data berbentuk  diagram
lingkaran

Peserta didik  mampu
menganalisis kenaikan hasil
panen dalam data berbentuk
tabel baris

-l

Peserta didik hanya mampu
menganalisis 3 kenaikan
hasil panen dalam data
berbentuk tabel baris

Peseria didik hanya mampu
menganalisis 2 kenaikan
hasil panen dalam data
berbentuk tabel baris

Peserta didik hanya mampu
menganalisis 1 kenaikan
hasil panen dalam data
berbentuk tabel baris

(=]

Peserta didik belum mampu
menganalisis kenaikan hasil
panen dalam data berbentuk
tabel baris

Tidak ada jawaban

Peserta didik hanya mampu
menganalisis perscniase
siswa yang gemar terhadap
olahraga  bulu  tangkis
tangkis dalam data
berbentuk diagram
lingkaran

Peseria didik mampu
menganalisis  divist  yang
memiliki karyawan
terbanyak  dalam  data
berbentuk tabel kontingesi

Peserta didik belum mampu
menganalisis  divist  yang
memiliki karyawan
terbanyak  dalam  data
berbentuk tabel konbingesi

Tidak ada jawaban

Peserta didik tidak mampu
menganalisis banyak siswa
vang gemar terhadap
olahraga bulu  tangkis
tangkis dalam data
berbentuk diagram

lingkaran

Tidak ada jawaban

=

Peserta  didik  mampu
menganalisis persentase
siswa yang gemar terhadap
olahraga Voly dalam data
berbentuk diagram

lingkaran

o

Peserta didik hanya mampu
menganalisis jumlah % satu
lingkaran penuh dan %
olahraga sclain voly

Peserta didik hanya mampu
menjumlahkan % olahraga
selan voly

Peseria didik mampu
menganalisis Jumlah

Peserta didik belum mampu
menganalisis perscniase
siswa yang gemar terhadap
olahraga Voly dalam data
berbentuk diagram
lingkaran

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu

menganalisis olahraga vang

123



paling digeman dalam data
berbentuk diagram
lingkaran

batang

Peserta didik belum mampu
menganalisis olahraga yang
paling digeman dalam data
berbentuk diagram
lingkaran

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menganalisis penjualan
mobil tertinggl dalam data

berbentuk diagram garis

(=]

Peserta didik hanya mampu
menganalisis jumlah siswa
dengan golongan B saja
data berbentuk  diagram
baiang

Peserta didik hanya mampu
menganalisis jumlah siswa
dengan golongan AB saja
data berbentuk  diagram
batang

Peserta didik belum mampu
menganalisis penjualan
mobil tertingg dalam data
berbentuk diagram gans

Peserta didik hanya mampu
menganalisis jumlah siswa
dengan golongan O saja
data berbentuk  diagram
batang

Tidak ada jawaban

Peserta  didik  mampu
menganalisis  penurunan
penjualan mobil dalam data
berbentuk diagram garis

Peserta didik belum mampu
menganalisis jumlah siswa
data berbentuk  diagram
batang

Peserta didik hanya mampu
menganalisis 1 penurunan
penjualan mobil dalam data

berbentuk diagram garis

Tidak ada jawaban

Peseria didik mampu
menganalisis selisih jumlah
siswa bergolongan darah B
dan  AB  dalam  daia
berbentuk diagram batang

-3 1=

Peserta didik belum mampu
menganalisis Penurunan
penjualan mobil dalam data
berbentuk diagram gans

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menganalisis golongan
darah yang paling sedikit
dalam  data  berbentuk
diagram batang

ri|=

Peserta didik hanya mampu
menganalisis yumlah siswa
bergolongan darah B atau
AB dalam data berbentuk

diagram batang

Peserta didik belum mampu
menganalisis selisih jumlah
siswa bergolongan darah B
dan AB  dalam daia
berbentuk diagram batang

Peserta didik belum mampu
menganalisis golongan
darah yang paling sediki
dalam  data  berbenuk
diagram batang

Tidak ada jawaban

Tidak ada jawaban

Peserta  didik  mampu
menganalisis  nilai  yang
paling banyak diperolch
siswa dalam data berbentuk
tabe] distrnibusi frekuensi

| =

Peserta didik mampu
menganalisis jumlah siswa
data berbentuk  diagram
baiang

Peserta didik hanya mampu
menganalisis jumlah siswa
dengan golongan A saja
data _ berbentuk  diagram

Peserta didik belum mampu
menganalisis  nilai  yang
paling banyak diperolch
siswa dalam data berbentuk
tabe] distnbusi frekuensi

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik AU

lisis _siswa_ yang
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memperoleh  nilar  kurang
dan 7 dalam data berbentuk
tabel distribusi frekucnsi

Peserta didik hanya mampu
menganalisis  siswa  yang
memperoleh nilai 5 atan 6
dalam data berbentuk tabel
distribusi frekuensi

Peserta didik belum mampu
menganalisis  siswa  yang
memperoleh nilai  kurang
dan 7 dalam data berbentuk
tabel distribusi frekuensi

Tidak ada jawaban 0
2 | Kemampuan Peserta  didik  mampu 20 20
presentasi didepan | menyampaikan seluruh
kelas presentasi dengan lancar
Peserta  didik  mampu 15
menyampaikan  presentasi
dengan 1-2 bagian tidak
lancar
Peserta  didik  mampu 10
menyampaikan  presentasi
dengan 3-4 bagian udak
lancar
Peserta  didik  mampu 5
menyampaikan  presentasi
dengan lebih dani 4 bagian
tidak lancar
Peseria didik tidak 0
menyampaikan presentasi
3 | Kemampuan Peserta didik  mampu 20 20
membuat kesimpulan | menuliskan  lebith dan 5
poin kes |
Peserta  didik  mampu 15
menuliskan 5 pein
kesimpulan
Peserta didik mampu 12
menuliskan 4 poin
kesimpulan
Peserta didik  mampu 9
menuliskan 3 pein
kesimpulan
Peserta  didik  mampu [
menuliskan 2 poin
kesimpulan
Peserta didik mampu 3
menuliskan 1 poin

kesimpulan

menuliskan kesimpulan

Peserta didik tidak mampu

Tidak ada jawaban

Skor Maksimal 10
c. Lembar Penilaian
Lembar Penilaian Keterampilan
Kelas
KD
Mo. | Kelompok Nama Siswa 1 2 Nilai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Nailul Falah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI

Maten Pokok : Statistika
Alokasi Wakt : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti

KIl dam KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
benanggung jawab dalam berinteraksi secara efekuf sesuai dengan  perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
hangsa, negara, dan kawasan regional.

K13: Memahami dan mencrapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin ahunya
tentang ilmu pengetahoan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandin, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sckolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar 3.10. Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata,
median, dan modus dan sebaran data
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat
prediksi.

4.10. Menyajikan dan menyclesaikan
masalah yang berkaitan dengan

distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat

prediksi.

Indikator Pencapaian 3.10.1. Menentukan rata-rata (mean) sustu
kumpulan data

3.10.2. Menentukan median suatu
kumpulan data

data

4.10.1. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data,
rata-rata, median, modus, dan

sebaran data dan kumpulan data

vang diberikan

3.10.3 Menentukan modus suatu kumpulan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data dengan benar

2. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menentukan median suatu kumpulan data dengan benar

3. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menentukan modus suatu kumpulan data dengan benar

4. Melalui diskusi kelompek, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,
modus, dan seharan data dan kompulan data yang diberikan dengan benar

D. Materi Pokok Pembelajaran
Materi : Statistika

Ukuran Pemusatan Data

E. Metode Pembelajaran

126



Pendekatan : Saintifik
Model : Discovery Learming
Metode : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

F. Media/alat dan Bahan Pembelajaran
Media  : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKFPD)

Alat

G

: Papan tulis, spidol, penghapus

Sumber Belajar

Udari, Santoso, & Rifai. 2021. Buku Interaktif Matematia untuk SMP/ MTs Kelas VI
Semester 2. Yogyakarta: PT Intan Pariwara

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Kedua — Ukuran Pemusatan Data
a. Pendahuluan (5 menit)

1. | Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pembelajaran
2. | Gurn memeriksa kehadiran peserta didik sebaga sikap disiplin
3. | Gurn menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikot proses
pembelajaran
4. | Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat ini
5. | Guro menyampaikan fujuan yang akan dicapai sclama pembelajaran kepada
peserta didik
6. | Gurn memberikan apersepsi dengan men ! manfast mempela)
statistika
b. Kegiatan Inti (35 menit)
1. | Seimuiarion
a. Guru memberikan gambar yang berkaitan dengan mean, median, dan modus
agar peserta didik memiliki gambaran mengenai mean, median, dan modus.
Gambar Mean dan Modus:

b. Peserta didik diminta mengamati gambar yang disajikan olch guru.
Problem Statemen
a. Guru menanyakan tentang gambar yang telah diamati peserta didik dan
mengaitkan pada mateni mean, median dan modus.
b. Peserta didik yampaikan hasil | ya berkaitan dengan materi
mean, median dan modus
Data Collection
a. Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdin dan 4-5 peserta didik
b. Guru membagikan LKPD ke masing-masing kelompol
¢. Guru meminta peserta didik membuka buku peserta didik dan sumber lain
scbagai bahan diskus: b kelompok ing: ing untuk
menycksaikan LKPD
Data Processing
a. Peserta didik berdiskusi b teman kelompoknya dalam lesaik
LKPD
b. Guru berkeliing untuk mengamati kerja peserta didik dan memberikan
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bantuan apabila ada yang mengalami kebingungan.

5 Verification

a. Guru memberikan  kesempatan  untuk  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas sccara bergantian,

b. Saat salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya kelompok lain
dapat mengkoreksi jika ada kekeliman atau bertanya jika ada yang belum
dipahami

c. Saat mendapat korcksi kelompok lain perserta didik diben kesempatan untuk
menyanggah hasil korcksi tersebut sesuai dengan konsep

6. | Generalization

Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan maten yang tclah dipelajan
terkait ukuran pemusatan

3

Eegiatan Penutup (20 menit)

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar yang
telah dilakukan

2. | Guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik dengan memberikan
soal evaluasi

3. | Guru menginformasikan matent yang akan dipelajan pada pertemuan benkutnya
yaitu ukuran penycbaran data

4. | Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan dilajutkan dengan salam

Penilaian

2

Teknik Penilaian

a. Sikap : Observasi dan angket

b Pengetahuan : Tes Evaluasi

c. Keterampilan : Lembar Diskusi {LKPDY

Instrumen Penilaian ( Ferlampir)

J. Remedial dan Pengayaan
1.

Remedial

Remedial dapat dilakukan kepada peserta didik vang belum mencapai milai KKM
dengan ketentuan penugasan mdividu dengan mengenakan ulang soal tes evaluasi
yang telah diberikan sebelummnya.

2. Pengayaan

Pengayaan dapat dilakukan kepada peserta didik yang sudah mencapai nilai KKM
dengan membenkan penugasan berupa mempelajan soal-soal latihan yang ada dalam

buku siswa.
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SIS SIS 7777777777774
Lembar Ker a gg:::;;;t;r;i Dasar dan Indikator
Peser'ta Dldlk 70 MemgimaTduts berdasrkan disvibus dats, it

median, dan modus dan sebaran data untuk mengambil simpulan,

membuat keputusan, dan membuat prediksi.
4.10. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data

Kelas VI untuk mengambil keputusan, dan membuat prediksi

Materi Statistika
pertemuan 2 : Ukuran Pemusatan Data

)lnd ikator Pencapaian

3.10.2. Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data

3.10.3. Menentukan median suat kumpulan data

3.10.4. Menentukan modus suatu kumpulan data

4.10.1. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
Nama Siswa . distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data
1.

2.

untuk mengambil keputusan, dan membuat prediksi

3
4.
5

P /Ll el




Pertemuan Kedua
Materi : Ukuran Pemusatan Data

Petunjuk Penggunaan LKPD

1.Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

2.Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah
disediakan

3.Bacalah LKPD dengan seksama

4.Selesaikan LKPD dengan berdiskusi dengan teman satu kelompok

5.Selesaikan setiap masalah yang diberikan dengan teliti

6.Jika mengalami kesulitan mengerjakan LKPD dalam kelompokmu
tanyakan pada guru dengan tetap berusaha semaksimal mungkin

SIS TS

SIS IS’ S

Ukuran Pemusatan Data

Kegiatan 1. Amati dan selesaikan masalah
Perhatikan data berat badan siswa berikut!
20, 23, 28, 22, 25, 23, 20, 24, 25, 26, 23, 23
Dari data tersebut jumlah seluruh berat badan siswa yaitu
P TR TR I e e R R R R T I, PR
Jumlah seluruh herat badan siswa dibagi dengan jumlah siswa diperoleh hasil

Jumlah berat badan siswa _ . . .

Jjumlah siswa Ca
Hasil pembagian tersebut adalah rata-rata dari data berat badan siswa
tersebut. Sehingga diketahui rata-rata (£ adalah

dan rumus untuk memperolehnya yaitu

Kemudian dari data tersebut diurutkan dari berat badan yang paling ringan ke
yang paling herat yaitu

Setelah diurutkan, berat badan yang berada di urutan tengah dari data
tersebut adalah . ..

Nilai tersebut merupakan apa yang disebut sebagai median. Sehingga yang
disebui median adalah

dan untuk memperolehnya menggunakan rumus

Perhatikan kembali data berat badan siswa tersebut. Berat badan yang paling
banyak dimiliki siswa adalah . . . kg dimiliki oleh . . . siswa. Nilai berat badan
tersebui adalah apa yang dimaksud dengan Modus. Sehingga Modus adalah
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Setelah mengetahui definisi dari rata-rata, Median, dan modus. Perhatikan

data nilai ulangan harian siswa berikut ini!
Nilai [50[55[ 606570 75 [80 ] &5 [ 90|
Frekuensi | 2 [2 [ 273w 727211}
Data tersebut memiliki data yang cukup banyak untuk memperoleh nilai rata-

raia, median dan modus, Perhatikan langkah berikut!

Rata-rata data
lengkapi bagian yang kosong berikut
Nilai {x) 50 | 55 | 60 | 65 | 70 | 75 | 80 | 85 | %0
Erekuensi(f) | 2 2 2 3 14 7 2 2 1 [Ef=__
xxf wo 1o | | | ] Jwse| | .. |Zfxx)=
raia-raia hifung daia :
g ZUER) L.
Ef
Jadi, rata-raia hitung daia adalah . ..
Median
lengkapi bagian yang kosong berikut
Hilai (x) 50 55 &l 65 70 75 &0 8BS =0
Frebuensi(f) | 2 2 2 3 14 7 2 2 1
A 2 [2+2-4[4+2-6 . =i-.

median merupakan nilai data yang terletak tepat ditengah-tengah. Sehingga
median data dapat diporel dengan rumus:

Median = nilai data ke ("Tﬂ) = nilai data ke [:%) =nilai data ke ...=...
Jadi, median data adalah . ..

Modus

Perhaiikan iabel data tersebui, modus terleiak pada daia yang memiliki
frekuensi terbanyak yaitu . . . pada nilai . ..

Jadi, modus data adalah . ..

P/ /Ll Ll

W/l ld

Rata-rata gabungan

Untuk mengetahui apa itu rata-rata gabungan dan bagaimana
menyelesaikannya, perhatikan langkah-langkah berikut!

Lihat kembali data berat badan siswa dan hasil nilai ulangan harian
dihalaman sebelumnya, dari data tersebut diperoleh rata-rata berat badan
siswa adalah ... dan nilai ulangan harian adalah.. ..

Dari kedua data tersebut apabila digabungkan rata-ratanya, langkah
memperoleh hasil penggabungan rata-rata adalah sebagai berikut:

(rata — rata berat badan siswa x jumlah siswa) + (rata — rata nilai ulangan harien x jumlah siswa)
Jumlah siswa data 1 + jumlah siswa data 2

(e x12)+(..%X35) ...+,
= 12+35 F

Jadi, rata-rata gabungan dari dua data tersebut adalah . ..
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Kegiatan 2. Presentasikan hasil diskusi LKPD di depan kelas INSTRUMEN PENILALAN
Kegiatan 3. Simpulan materi 1. Sikap
Tuliskan rumus-rumus yang telah diperoleh dalam materi ukuran pemusatan Lembar Observasi Sikap Peserta Didik
data! JURNAL SIKAP
Jawab : ... I " .
e eetiieeeammmeabiedessessidsssimmtsietsdmttssassssomsisssssmehtisessmmeiisssanmntesistess sisiantontstosffehbeie aan chbiaaasmmetbieaannns No 'l':{n::u;al Kelas J:: MNama Siswa Catatan Penlaku if;il: Ket

Keterangan : Penilaian sikap ditulis apabila terdapat siswa yang memiliki sikap yang
menonjol

P/ /Ll Ll
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2. Tes Evaluasi
a. Kisi-kisi

Kisi-kisi Tes Evaluasi

Satuan Pendidikan : SMP Islam Nailul Falah Materi Pokok : Statistika
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 15 menit
Kelas : VIII (Delapan)
Materi Level Bentuk | Nomor Jumlah Skor
Kompetensi Dasar Indikator soal
Pokok Kognitif Soal soal Soal
Menganalisis data Statistika Peserta didik dapat 3 Uraian 1 1 25
berdasarkan distribusi data, menentukan rata-rata
nilai rata-rata, median, dan (mean) suatu kumpulan
modus dan sebaran data data
untuk mengambil simpulan,
Peserta didik dapat 3 Uraian 2 1 25
membuat keputusan, dan .
o menentukan median
membuat prediksi.
suatu kumpulan data
Peserta didik dapat 3 Uraian 3 1 25
menentukan modus
suatu kumpulan data




Materi Level Bentuk | Nomor Jumlah Skor
Kompetensi Dasar Indikator soal
Pokok Kognitif Soal soal Soal
Menyajikan dan menyelesaikan Peserta didik dapat c4 Uraian 4 1 25

masalah yvang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran
data untuk mengambil
simpulan, membuat keputusan,

dan membuat prediksi.

menyelesaikan yang
berkaitan dengan
distribusi data, ukuran
pemusatan data, dan
ukuran penyebaran
data dari data yang
diberikan
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b. Butir Seal

SOAL EVALUASI

Fetunjuk

Eerdoalah sebelum mengerjakan!

Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan kebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

4. Periksa kembali hasil keaanmu sebelum dikumpulkan!

=

Nama Peserta Didik : .

Nio. Absen f e mamrmErELEEIfEsiEEsESIEEEESIEsEEEisEiEEaaEe

Kelas

Berkut adalah data berat badan siswa kelas VIII A

Beratbadanix) | 35 [ 38 [ 40 [ 45 [ 48 [ 50 [ 55 |
Frebuensi(f) | 3 [ 1 [9 [ 4] 22]2]

Tentukan :

. Milai rata-rata berat badan siswa kelas VIIT A

Median berat badan siswa kelas VIII A

Modus berat badan siswa kelas VIII A

. Jika diketahui rata-rata berat badan 23 siswa kelas VIII B adalah 42 maka tentukan nilai
rata-rata berat badan siswa kelas VI A dan B!

R

. Kunci Jawaban

Jumlah berat badan siswa 989
| A ———

jumlah siswa 3
Judi, milai rata-rata berat badan siswa kelas VI A adalah 43

Jawaban : 40
Langkah penyelesaian:

Tabel frekuensi kumulatif data scbagai berikut.

Penyelesaian Skor

Jawahan : 43
Langkah penyclesaian:

Menentukan jumlah berat badan seluruh siswa
Berat badan {x) 35 [ 38 |40 ) 45 | 48 | 50 | 55
Frekuensi () 3 1 9 | 4 2 2 2 |23
fxx 105 | 38 [360 ] 180 | 96 | 100 | 110 | 989
Dari tabel diperoleh :
Jumlah siswa = 23
Jumlah berat badan siswa = 989
Rata-rata berat badan siswa:

Berat badan (x) 15 ) 38 | 40 [ 45 [ 48 | 50 | 55
Frekuensi (f) 3 1 9 |42 ]2 ]2
Frekuensi bumulatif 3 szl el |
i)
Banyak data adalah n = 23 (ganjil)
2 Median : 25
Me = nilai dota ke — (" ; !
tai data k (23 + 1]
= nilai data ke — (—
) 24
= nilai data ke — (?)
= nilai data ke — 12
=40
Jadi. Median berat badan siswa kelas VI A adalah 40
Jawaban : 40
Langkah penyelesaian:
3 25
Pada tabel modus data adalah nilan data yang memiliki frekueni tertinggi.
Pada tabel terlihat nilai 40 memaliba frekuensi tertinggi.
Jads. modus berat badan siswa kelas VI A adalah 40
Jawaban : 42.5
Langkah penyelesatan:
Misalkan :
i, adalah rata-rata berat badan siswa kelas VIII A
Xg adalah rata-rata berat badan siswa kelas VIII B
4 Maka : 25

=43 n, =23dan Ty = 42, ng = 23
Rata-rata berat badan siswa kelas VI A dan B:
_E Xy Iy Kn

Fgan Ty + g

. _@x23+a2x23

faab = TR 03
989 + 966

Ygan = a6
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1955

X =
LT
Tgap = 425

Jadi. rata-rata rata-rata berat badan siswa kelas VI A dan B adalah 42.5

Jumlah | 100

d. Lembar Penilaian
Lembar Penilaian Tes Evaluas)
Kelas @ ... -
KD -
Mo, | Nama 21514 |5 | Mila

3. Keterampilan
a. Lembar Diskosi (ferfampir dofam LKPD)
b. Rubrik

No

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Skor

Skor
maksimal

Kemampuan
menentukan ukuran
pemusatan data

Peserta didik mampu
menjumlah seluruh berat
badan siswa

Peserta didik belum mampu
menjumlah seluruh berat
badan siswa

Tidak ada jawaban

El

Peserta didik mampun
menghitung hasil bagi
Jumlah sclurruh berat badan
dengan jumlah siswa

=

Peserta didik belum mampu
menghitung hasil bagi
jumizh selurruh berat badan
dengan jumlah siswa

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menjelaskan definisi rata-
rata

(=]

Peserta didik belum mampu
menjelaskan definisi rata-
rata

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menunjukkan rumus rata-
rata

Peserta didik mampun
menunjukkan rumus rata-
rata

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampuo
mengumnutkan data dari yang
terkecil ke terbesar

(=]

Peserta didik belum mampu
mengunitkan data dari yang
terkecil ke terbesar

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menentukan milal data yang
berada diurutan tengah
setelah diurutkan

(=7

Peserta didik belum mampu

menentukan nilai data vang
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berada divrutan tengah
setelah diurutkan

Peseria didik belum mampu
menyimpulkan nilai rata-
rata hitung dan suatu data

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
melengkapi bagian yang
kosong dalam_tabel

Peserta didik hanya mampu
melengkapi | bagian yang
kosong dalam_tabel

[*]

Peserta didik belum mampu
melengkapi bagian yang
kosong dalam tabel

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu
melengkapi rumus median,
menentukan urutan data dan
menentukan nilai median
data

Peseria didik hanya mampu
melengkapi rumus median
dan menentukan urtan data

Peserta didik hanya mampu
melengkapt umus median

(=]

Peserta didik belum mampu
melengkapi rumus median,
menentukan urutan data dan
menentukan nilai median
data

Tidak ada jawaban

Peseria didik mampu
menyimpulkan nilai median
dar suatu data

Peserta didik belum mampu
menyimpulkan nilai median

hitung dari suatu data

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menentukan frekuensi
terbanyak dan nilainya pada
data

=

Peserta didik hanya mampu
menentukan frekuensi
terhanyak pada data

(=]

Tidak ada jawaban 0
Peserta didik mampu 2 2
menjelaskan definisi
median
Peserta didik belum mampu 1
menjelaskan definisi
median
Tidak ada jawaban 0
Peseria didik mampu 4 4
mencntukan rumus median
Peseria didik belum mampu 1
mencntukan rumus median
Tidak ada jawaban [i]
Peserta didik mampu 2 2
menentukan berat badan
vang paling banyak dimiliki
siswa dan jumlah siswa nya
Peserta didik belum mampu 1
menentukan berat badan
vang paling banyak dimiliki
siswa dan jumlah siswa mva
Tidak ada jawaban 0
Peserta didik mampu 2 2
menjelaskan definisi modus
Peserta didik belum mampu 1
menjelaskan definisi modus
Tidak ada jawaban [i]
Peserta didik mampu 16 16
melengkapi bagian yang
kosong dalam tabel
Peserta didik hanya mampu 2
melengkapi | bagian yang
kosong dalam tabel
Peserta didik belum mampu 1
melengkapi bagian yang
kosong dalam tabel
Tidak ada jawaban [1]
Peserta didik mampu 2 2
menghitung rata-rata hitung
data
Peserta didik belum mampu 1
menghitung rata-rata hitung
data
Tidak ada jawaban 0
2 2

Peserta didik mampu
menyimpulkan mlai rata-

rata hitung dan suatu data

Peserta didik hanya mampu
menentukan nilai yang
memiliki frekuensi
terbanyak pada data

[*]

Peserta didik belum mampu
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menentukan frekuensi
terbanyak dan nilainya pada
data

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menctukan nilai modus data

Peserta didik belum mampu
menetukan nilai modus data

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menuliskan kembali rata-
rata berat badan siswa dan

nilai ulangan harian siswa

Peserta didik hanya mampu
menuliskan kembali rata-
rata berat badan siswa

(=]

Peserta didik mampu
menuliskan kembali rata-
rata nilai ulangan harian
siswa

(=]

Peseria didik belum mampu
menuliskan kembali rata-
rata berat badan siswa dan
nilai ulangan harian siswa

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
melengkapi rumus rata-rata
gabungan

Peserta didik mampu
melengkapi rumus rata-rata

gabungan

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menyelesaikan hitungn
pada rumus rata-rata
gabungan

Peserta didik hanya mampu
menyclesaikan satu hitungn
pada rumus rata-rata
gabungan

(=]

Peserta didik belum mampu
menyclesaikan hitungn
pada rumus rata-rata
gabungan

Tidak ada jawaban

[

Kemampuan
presentasi didepan
kelas

Peserta didik mampu
menyampaikan selurub
prescniasi dengan lancar

Peserta didik mampu

menyampaikan presentasi
dengan 1-2 bagian tidak
lancar

Peserta didik mampu
menyampaikan presentasi
dengan 3-4 bagian tidak
lancar

Peserta didik mampu
menyampaikan presentasi
dengan lebah dan 4 bagian
tidak lancar

Peserta didik tidak
menyampaikan presentasi

Kemampuan
membuat kesimpulan

Peserta didik mampu
menuliskan kembal
rumus-rumus dari ukuran
pemusatan data (mean,
median, modus dan rata-

rata gabungan)

L

Peserta didik hanya mampu
menuliskan kembali salah
satu rumus-rumus dan
ukuran pemusatan data
(mean, median, modus dan
rata-raia gabungan)

Peserta didik tidak
menuliskan kembali rumus-
rumus dari ukuran
pemusatan data

L

Skor Maksimal

c. Lembar Penilaian

Eelas

Lembar Penilaian Keterampilan

Keclompok Nama Siswa

[

Nilai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF)
PERTEMUAN KETIGA

Satuan Pendidikan  : SMP [slam Nailul Falah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas S VI

Materi Pokok : Stanstika
Alokasi Wakiu : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti
KIl dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianuinya scria
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya dini, peduli. dan
benanggung jawab dalam berinteraksi secara efektf sesual dengan  perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sckolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, dan kawasan regional.
KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakogmitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tabunya
tentang ilmu pengetahuan, tcknologl, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Kl4: Memunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandin, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar 3.10. Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata,
median, dan modus dan scharan data
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat
prediksi.

4.10. Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan

distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan scharan data
untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat
prediks:.

Indikator Pencapaian 3.10.1. Mencntukan scbaran data, yaitu
Jangkauan, kuartil, dan jangkauan
mierkuariil suatu kumpulan data

4.10.1_Menyelesatkan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data,
rata-rata, median, modus, dan
sebaran data dari kumpulan data
yang diberikan

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menenukan sebaran data, yaitu jangkavan, kuartil, dan jangkauan interkuartl suatu
kumpulan data dengan benar
2. Melalui diskuosi kelompok, tanya jawab dan penugasan, peserta didik mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,
modus, dan scharan data dari kumpulan data yang diberikan dengan benar

D. Materi Pokok Pembelajaran
Maten : Statistika

Ukuran Penycbaran Data

E. Metode Pembelajaran

Pendckatan : Saintifik
Model : Discovery Learning
Metode : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

F. Media/alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKFD)
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Alat : Papan wlis, spidol, penghapus

;. Sumber Belajar

Udari, Santoso, & Rifai. 2021. Buku Interakiif Matematia untuk SMP/ MTs Kelas VI

Semester 2. Yogyakana: PT Intan Pariwara

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ketiga — Ukuran Penyebaran Data

a

Pendahuluan (5 menit)

1.

Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pembelajaran

2

Guru memeriksa kehadiran peserta didik schagai sikap disiplin

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fistk untuk mengikuti proses
pembelajaran

Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat ini

Guru menyampaikan tjuan yang akan dicapai sclama pembelajaran kepada
peserta didik

Guru memberikan apersepsi dengan memberikan motivasi untuk  semangat
belajar dalam persiapan Ulangan Hanan

b.

Kegiatan Inti {30 menit)

a. Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdin dan 4-5 peserta didik
b. Guru membagikan LKPD ke masing-masing kelompok
Guru meminta peserta didik membuka buku peserta didik dan sumber lain
schagai bahan diskusi bersama kelompok masing-masing untuk
menychesaikan LKPD

4. | Dara Processing

4. Peserta didik berdiskusi bersama teman kelompoknya dalam menyelesaikan
LEPD

b. Guru berkeliling untuk mengamati kenja peserta didik dan memberikan
bantuan apabila ada yang mengalami kebingungan.

5. | Verification

a. Guu memberikan  kesempatan  unmwk  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas secam bergantian.

b. Saat salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya kelompok lain
dapat mengkoreksi jika ada kekeliman atau bertanya jika ada yang belum
dipahami

c. Saat mendapat korcksi kelompok lain perserta didik diben kesempatan untuk
menyanggah hasil korcksi terscbut sesuai dengan konsep

Stimularion
a. Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan ukuran penyebaran
data (jangkauan data, koartil data, jangkauan interkuartil, dan simpangan
kwartil ).

b. Peserta didik diminta memahami terkait permasalahan yang disajikan.

6. | Generalization
Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan maten yang telah dipelajan

terkait ukuran pemusatan

¢. Kegiatan Penutup {20 menit)

Problem Statemen
a. Guru mennayakan tentang permasalahan yang disajikan dan mengaitkan pada
materi jangkauan data, kuartil data, jangkauan mterkuartl, dan simpangan
kuartil
b. Peseria didik menyampaikan hasil pemahamannya terkait permasalahan yang
disajikan

1. | Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar yang
telah dilakukan

2. | Guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik dengan memberikan

soal evaluasi

3. | Guru menginformasikan pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan ulangan

harian

4. | Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan dilajutkan dengan salam

Dara Collection

Penilaian
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1. Tekmk Penilaian
a. Sikap - Observasi dan angket
b. Pengetahuan = Tes Evaluasi

c. Keterampilan  : Lembar Diskusi (LKPD)

2. Instrumen Penilaian { Ferfampir)

J. Remedial dan Pengayaan

1. Remedial
Remedial dapat dilakukan kepada pesenta didik yang belum mencapai nilai KEM
dengan ketentuan penngasan individu dengan mengerjakan ulang soal tes evaluasi
yang telah diberikan schelumnya.

2. Pengayaan
Pengayaan dapat dilakukan kepada peserta didik yang sudah mencapai nilar KKM
dengan memberikan penugasan berupa mempelajan soal-soal latthan yang ada dalam
buku siswa.
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SIS SIS SIS IS 777777777774
Lem bar Ker.a gg:lr::[;;t;r;i Dasar dan Indikator
Pesem D ' d. k dala berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata,

median, dan modus dan sebaran data untuk mengambil simpulan,

membuat keputusan, dan membuat prediksi.
4.10. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data
Kelas VI untuk mengambil keputusan, dan membuat prediksi

Materi Statistika
pertemuan 3 : Ukuran Penyebaran Data

)lnd ikator Pencapaian
3.10.5. Menentukan sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, dan

jangkauan interkuartil suatu kumpulan data
4.10.1. Menyajikan dan menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data

Nama Siswa : uniuk mengambil keputusan, dan membuai prediksi

1.

M

i A W

P/l Ll




Pertemuan Ketiga
Materi : Ukuran Penyebaran Data

Petunjuk Penggunaan LKPD

1.Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

2. Tulislah nama kelompok dan anggoia kelompok pada tempar yang telah
disediakan

3.Bacalah LKPD dengan seksama

4.Selesaikan LKPD dengan berdiskusi dengan teman satu kelompok

5.5elesaikan setiap masalah yang diberikan dengan teliti

6.Jika mengalami kesulitan mengerjakan LKPD dalam kelompokmu
tanyakan pada guru dengan tetap berusaha semaksimal mungkin

P/l Ll Ll

W/ /770l d
Ukuran Penyebaran Data

Kegiatan 1. Amaii dan selesaikan masalah
Perhatikan data berat badan siswa berikut ini!
20, 23, 28, 22, 25, 23, 20, 24, 25, 26, 23

Dari data tersebut lengkapilah titik-titik berikut
Nilai data terbesar adalah . . . dan nilai data terkecil adalah . ..

Selisih dari nilai data terbesar dan nilai data terkecil adalah ... -.._ =...
Hasil tersebui adalah jangkauan atau rentang.

Sehingga vang dimaksud jangkauan atau rentang (R) adalah

uniuk memperolehnva menggunakan ramus :

Kemudian dari daia tersebut diurutkan dari berat badan yang paling ringan ke
yang paling berat yaitu

Lalu, data tersebut dibagi menjadi empai bagian yang sama besar

| | I I | I I I I [ I |

nilai yang membagi data tersebut menjadi empat bagian dalam gambar diatas

ditandai dengan warna abu-abu disebut dengan kuartil. Jadi dari pembagian
tersebut terdapat tiga kuartil yaitu kuartil pertama (Q1), kuartil kedua (Q2) dan
kuartil tiga (()3) dengan nilainya yaitu :

01 = ... merupakan nilai data ke . . .

Q2

03 = ... merupakan nilai data ke . . .

... merupakan nilai data ke . ..

Apabila dinyatakan dalam rumus dimana dengan n adalah banyak data, maka
rumus kuartil yaitu:

01 = nilai data ke . ..

02 = nilai data ke . ..

03 = nilai data ke . ..
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Setelah memperoleh nilai kuartil dari data berat badan siswa, kemudian
hitunglah selisih dari kuartil ketiga dan kuartil pertama.

03'Q| e R T

nilai yang diperoleh tersebui disebut sebagai jangkuan antarkuartil atau
hamparan (H). Sehingga definisi jangkuan antarkuariil atau hamparan (H)
adalah

dan apabila dinyatakan dalam rumus yaitu :

Setelah memperoleh nilai hamparan data dari data berat badan siswa, nilai
tersebut dibagi dua.

H:2=...:2=...

nilai yang diperoleh tersebut disebut sebagai simpangan kuariil. Sehingga
simpangan kuarti (Qy ) adalah

dan apabila dinyatakan dalam rumus yaitu :

P/l Ll

SIS SIS SIS ISSS
Kegiaian 2. Presentasikan hasil diskusi IKPD di depan kelas
Kegiatan 3. Simpulan materi

Tuliskan rumus-rumus yang telah diperoleh selama mengerjakan LKPD!
Jawab :
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1. Sikap

INSTRUMEN PENILAIAN

Lembar Observasi Sikap Peserta Didik :

JURNAL SIKAP

Hari,
Tanggal

Kelas

Ke

MNama Siswa

Catatan Perilaku

Tindak
Lanjut

Keterangan : Penilaian sikap ditulis apabila terdapat siswa yang memuliki sikap yang

menonjol

145



2. Tes Evaluasi
a. Kisi-kisi

Kisi-kisi Tes Evaluasi

Satuan Pendidikan : SMP Islam Nailul Falah Materi Pokok : Statistika
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 15 menit
Kelas : VLI (Delapan)
Materi Level Bentuk | Nomor Jumlah Skor
Kompetensi Dasar Indikator soal
Pokok Kognitif Soal soal Soal
Menganalisis data Statistika Peserta didik dapat C3 Uraian 1 1 75
berdasarkan distnibusi data, menentukan sebaran
nilai rata-rata, median, dan data (jangkauan,
modus dan sebaran data kuartil, jangkauan
untuk mengambil simpulan, interkuartil , dan
membuat keputusan, dan simpangan kaurtil
membuat prediksi. suatu kumpulan data)
Menyajikan dan menyelesaikan Peserta didik dapat c4 Uraian 2 1 25
masalah yang berkaitan dengan menyelesaikan yang
distribusi data, nilai rata-rata, berkaitan dengan
median, modus, dan sebaran distribusi data, ukuran
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Kompetensi Dasar

Materi
Pokok

Indikator soal

Level
Kognitif

Bentuk
Soal

Nomor

soal

Jumlah
Soal

Skor

data untuk mengambil
simpulan, membuat keputusan,

dan membuat prediksi.

pemusatan data, dan
ukuran penyebaran
data dari data yang

diberikan
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b. Butir Soal

S0AL EVALUASI

Petunjuk

Berdoalah sebelum mengerjakan!
2. Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap

miudah!
4. Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan?

Nama Peserta Dadik : .....coooieniiniiiiisiniisisississens
Mo, Absen
Kelas H

1. Berkut adalah data berat badan siswa kelas VI A

[Beratbadanix) [ 35 [ 38 [ 40 [ 45 [ 48 [ 50 [ 55 |

Frekuensi(f) [ 3 [ 1 o[ a 222

Tentukan :

a. Jangkauan data berat badan siswa kelas VIII A

b. Kuartil data berat badan siswa kelas VI A&

¢. Jangkauan antarkuartil data berat badan siswa kelas VI A
d. Simpangan kuartil data berat badan siswa kelas VI A

2. Scbuah data terdini atas 11 bilangan berurutan. lika jumlah scluruh data 1155, milar kuartil

atas data adalah. ..

c. Kunci Jawaban

Langkah penyclesaian:

Tabel frekwensi kumnulatif data sebagai berikot.
Herat badan (x) 35 [ 38 [ 40 | 45 | 48 | 50| 55
Frekuensi ( £) 3 1 9 4 2 2 2
Frekuensi kumulatif 3 sl lw| s
(fi)

Banyak data adalah n = 23 (ganjil)

Kuartil -

1
@y = nilai data ke — 4—(!1 +1)

1
= nilai data ke—4—(23+ 1)

1
= nilai data ke — 4—(24}
nilai data ke — 6
40

2
nilai data ke — ;(n +1)

@2

2
= nilai data L'e—“—(23+ 1)

2
= nilai data ke — 4—(24}
nilai data ke — 12
40

3
Q5 = nilai data ke — ;(n +1]

3
nilai data ke — 4—(23 +1)

3
= nilai data ke — 7 (24}
= nilai data ke — 18
=45

Jadi, kuartil berat badan siswa kelas VIII A adalah @ = 40,0, =
40 dan 3 = 45

1 (Xingn ) =35.

Jangkauan data :

R = Xmaps — Tmin = 55— 35 =20

Jadi. jangkavan data berat badan siswa kelas WIIL A adalah 20

Nomor N .
Soal Penyelesaian Skor
Jawaban = 20
Langkah penyclesaian:
Dan tabel diperoleh milai data terbesar (X1 = 55 dan nilai data terceal 12,5

Jawaban : 5

Langkah penyelesaian:

Jawaban : §; = 40.Q; = 40 dan @3 = 45

375

Jangkauan antarkuartil: 12.5
H=@;-@,=45-40=5
Jadi, jangkauan antarkuarti] berat badan siswa kelas VI A adalah 5
Jawahan : 2.5
12,5

Langkah penyelesaian:
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Simpangan kuartil:
1 1
Qu=;H=35x5=25

Jadi, Simpangan kuartil data berat badan siswa kelas VI A adalah 2.5

Jawaban : 108
Langkah penyclesaian:

Misal data dengan 11 bilangan berurutan :
rx+lLx+2 . x+10

jumlah seluruh nilai = 1155
r+{x+ 1+ (x+2)+ .+ {x+10)= 1155
INr+1+2+3+4+54+6+7+8+9+10=1155
11x + 55 = 1155

11x = 1155 = 55

d. Lembar Penilaian

Lembar Penilaian Tes Evaluas:
Kelas =

Nilai

13
[
=
n

Mo. | Mama 1

11x = 1100
1100 R

T =
x =100
Selanjuinya x =10 schingga bilangan yang berurutan yaitu
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 110

3
Nilei kuartil atas dota = nilel deta ke —H{n +1)
Nilai kuartil atas date = nilel deta ke —;{11 +1)
Nilai kuartil atas dota = nilal data ke
Nilai kuartil atas dote = nilel deta ke — 9
Nilai kuartil atas data = 108

Adumlah | 100

3. Keterampilan
a. Lembar Diskosi (terfampir dalam LKFD)

b.

Rubrik

Mo | Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Skor

Skor
maksimal

Kemampuan
menentukan ukuran
penycbaran data

Peserta didik mampu
menunjukkan nilai terbesar
pada data

Peserta didik belum mampu
menunjukkan nilai terbesar
pada data

Tidak ada jawaban

y

Peserta didik mampu
menunjukkan nilai terbesar
pada data

(=]

Peserta didik belum mampu
menunjukkan nilai terbesar
pada data

Tidak ada jawaban

Peseria didik mampu
menghitung sclisih nila
terbesar dan terkecil pada
data

(=]

Peserta didik belum mampu
menghitung sclisih nilar
terbesar dan terkecil pada
data

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menjelaskan definist
jangkauan atau rentang

=

Peserta didik belum mampu
menjelaskan definist
jangkauan atau rentang

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menunjukkan rumus

jangkauan atau rentang

Peserta didik mampu
menunjukkan numus
jangkauan atau rentang

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
mengumnutkan data dar yang
terkecil ke terbesar

=

Peserta didik belum mampu
mengunitkan data dan yang

terkecil ke terbesar
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Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
mengisi kolom yang kosong

Pt | S

Peserta didik belum mampu
mengisi kolom yang kosong

Tidak ada jawaban

(=

Peserta didik mampu
menentukan nilai 1 dan
urutan data nya

=

Peserta didik hanya mampu
mencntukan nilai 01

Peserta didik hanya mampu
menentukan urutan data Ol

Peserta didik belum mampu
menentukan nilai 1 dan
urutan data nya

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu
menentukan nilai Q2 dan
uruian data nya

e

Peserta didik hanya mampu
menentukan nilai Q2

Peserta didik hanya mampu
menentukan urutan data Q2

Peserta didik belum mampu
menentukan nilai (2 dan
urutan data nya

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu
menentukan nilai 3 dan
urutan data nya

.

Peserta didik hamya mampu
menentukan nilai 03

Peserta didik hamya mampu
mencntukan urutan data ()3

Peserta didik belum mampu
menentukan nilai 3 dan
urutan data nya

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu
menentukan rumus Q1

=

Peserta didik belum mampu
menentukan rumus 1

Tidak ada jawaban

(=

Peserta didik mampu
menentukan mimus Q3

Peserta didik belum mampu
menentukan mmus 03

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menghitung selisih koartil
tiga dan kuartil pertama

=

Peserta didik belum mampu
menghitung selisih koartil
tiga dan kuartil pertama

Tidak ada jawaban

=

(=]

Peserta didik mampu
menjclaskan definisi
Jangkauan atarkuarti| atau

hamparan

Peserta didik belum mampu
menjelaskan definis:
Jangkauan atarkuarti| atau

hamparan

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menentukan rumus
Jangkauan atarkuarti| atau
hamparan

Peserta didik belum mampu
menentukan rumus
Jangkauan atarkuarti| atau
hamparan

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
menjelaskan definis:

simpangan kuartil

Peserta didik belum mampu
menjelaskan definis:
simpangan kuartil

Tidak ada jawaban

=

Peserta didik mampu
menentukan rumus
simpangan kuartil

Peserta didik belum mampu
menentukan rumus

simpangan kuartil

Tidak ada jawaban

Peserta didik mampu
meneniukan rumus ()2

Peserta didik belum mampu
menentukan rumus (2

Tidak ada jawaban

=1

Kemampuan
presentasi didepan
kelas

Peserta didik mampu
menyampaikan seluruh
presentasi dengan lancar

25

Peserta didik mampu

menyampaikan presentasi

20
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dengan 1-2 bagian tidak
lancer

Pescria didik mampu
menyampaikan presentasi
dengan 3-4 bagman tidak
lancar

Peserta didik mampu
menyampaikan presentasi
dengan lebih dan 4 bagian
tidak lancar

10

Pesenta didik tidak
menyampalkan presentasi

Kemampuan
membuat kesimpulan

Peserta didik mampu
menuliskan kembali rumus-
rumus dari ukuran
penyebaran data

Pesenta didik hanya mampu
menuliskan kembali salah
satu rumus-rumus dari

ukuran penycbaran data

Pescria didik tidak
menuliskan kembali
rumus-rumus dari ukuran
penycharan data

Skor Maksimal

1

c. Lembar Penilaian

Kelas

KD

Lembar Penilaian Keterampilan

Eelompok MNama Siswa

[

MNilay
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Lampiran 5 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI TES

Nama Validator fawal usds M0 4
Bidang Keahlian Porelibian o Eualuay RodeliKov
Unit Kena Tk Wy Madlana Wralik (brahm NM'

A. PENGANTAR
Lembar validasi im di kan untuk peroleh penilaian Bapak/Ibu terhadap angket
a din. Saya ucapkan terima kasih atas kesedi pak/Ibu menjadi valid

B. PETUNJUK
|. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pernyataan dengan
membenkan tanda centang (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai

berihui
1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 - Bak
4 -~ Sangat Baik
2. Bapak/ibu dimohon untuk membenkan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
C. PENILAIAN
Skala Penilaian
No. | Aspek Penilaian Indikator
12|38 *
a) Kesesuaian soal dengan indikator v
|___pencapaian
b) Materi yang ditanyakan scsuai
g _— dengan kompetensi yang diukur
1. 1si lnstramea ) Petmjuk pengerjasn. ‘soal teriers v
jelas
d) Pertanyaan soal dapat dipahami olch v
peserta didik
a) Bahasa yang digunakan pada soal o g
sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa dan  |P) Kalimat pertanyaan tidak \/
2. Penulisan Soal mengancun > fsican
c) Kalimat yang digunakan sederhana \/
dan dapat dimengerti oleh peserta
didik |

=

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan
langsung pada naskah.
Saran

. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

Instrumen tes soal ini : Instrumen tes soal ini :

a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b, Cukup Sesuai memerlukan konsultasi

Sesuai 2., Dapat digunakan dengan revisi banyak
d. Sangat Sesuai @Dapaldigunakandenganrevisisedikil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang, S‘Y‘""\‘V 2023

Validator/Penilai

Aes0

NP 19836y, 24903 1026
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AJAR

Nama Vahdator Nuol Jude, p.p)
Bidang Keahlian Poclbior  d Eudduor  Prdidiban
Unit Kena BTk U Modann Mt) lbabe Mol

A. PENGANTAR
Lembar validas: i1 digunakan untuk peroleh penil Bapak/Ibu terhadap angket
sikap percaya din. Saya ucapkan tenima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi valid
dan mengist lembar validas: i

B. PETUNJUK

|. Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan skor pada sctiap butir pemnyataan dengan
membenkan tanda centang (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilnian scbagai
Derthut
I = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 = Bak
4 = Sangat Baik

2 Bapak/ibu dimonon untuk memopenkan kntk dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

C. PENILAIAN

Skala Penilainn —]

Indikator 4

1z |8

No.
| | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran  dan  capaian
pembelajaran
2 |K maten pembela) dengan tujuan dan capaian
pembelajaran yang akan dicapai
3 | Kejelasan dan urutan materi ajar
Kesesuaian strategi  (metode, pendekatan dan  model
4 pembelajaran) dan media pembelajaran  dengan  tujuan
>
6
7

<<

pembelajaran dan mateni ajar
Kesesuaian  suaicgi  dan  wedia  pembelagaman  dengan
karaktenistik peserta didik
Kejelasan 10 pembelaj (langkah-langkah kegiat
pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai

Skenario  pembelajaran  (langkah-langkah  kegintan
| pcmbclajaran) scsuai dengan mads! discavery Iearniing 11

SN S

8 | Kesesunion tcknik penilaian dengan indikator/kompetensi | [ _wlﬁ v
—|yongakendicapai |
K | dan  kesink untar  komy dalam JJ'

T
__Lintrumenajar

=

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan
langsung pada naskah.

E. KESIMPULAN (Lingkarilnh yang Sesuai)
Instrumen Ajar ini : Instrumen Ajar ini :
a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b, Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
Sesuai Dapat digunakan dengan revisi banyak
. Sangat Sesuai (3.) Dapat digunakan dengan revisi sedikit
. _Dapat digunakon tanpa revisi

Malang, . Ssphembiz...... 2023

Validator/Penilai

(o Nud) Hude

NP 1987077, Aol lo 2¢
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Lampiran 6 Data Kelas Uji Coba

No | Nama Siswa Kode Responden
1 Muhammad Syahrun Nafis A Al
2 Jahfal A2
3 Vinza Aldiano A3
4 Farhan Maulidin Al Baihaki Ad
5 Muhammad Rafid Nur Taslim A5
6 Yoga Pratama Irawan A6
7 Ahmad Fahmi As-Sauqi A7
8 Akhmad Jamaludin Al Hafidh A8
9 Ahmad Farhan Ramadhani A9
10 Ahmad Fauzan Dwi Saputra Al0
11 Adhiyaksa Alfian Arya Cahyono All
12 M. Nur Alif Zamzami Al2
13 Muhammad Yusril Al- Fatih Al3
14 Muhammad Badru Sholeh Al4d
15 Amiruddin Alif Al15
16 Ali Imam Ar Rayyan Al6
17 Abdul Fattakh Al7
18 Ananda Varil Permadani Al18
19 Hadwind Zikrianta Al Hafidz Al19
20 Muhammad Taufan A20
21 Eka Putra Lukiansah A21
22 Sakha Falincia Oktaviano A22
23 Aidan Ahmad Alkhalaf S A23
24 Andika Kurniawan A24
25 Refi Setiyawan A25
26 Rafi Akbar Khamdani A26
27 Ahmad Raihan Al-Hamdani A27
28 Faizul Akbar Rudianzah A28
29 M. Rafi As-Sa adi A29
30 Zaini Haidar Ali Yahya A30
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Lampiran 7 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil belajar Pre-test
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Lampiran 8 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test

Correlations

157

X1 | X1 | X1 [ x| xa_ | xt | xa | xi [ x1 | xi | xi | xa | xi | xi | xi | xi [ x1 | xit |xi |X1 | Tot
1| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 al
X1_ Pearso
1 n 1| 02]035|035|.402| 87033 033|.614|009 | .402 | .402| 004|022 027|029 029029029029/ .60
Correla 93 1 1 o A 7 7 ** 8 . . 0 4 0 3 3 3 3 3| 8"
tion
Sig. (2- 0,1 0,05 | 005| 0,02]| 0,0/ 0,06 | 0,06 |0,00]|0,60] 0,02|0,021|0,83]|0,23|0,15]|0,21| 0,110,211 0,11 | 0,11 | 0,0
tailed) 16 7 7 8| 00 9 9 0 8 8 8 4 5 0 6 6 6 6 6| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30
X1 Pearso
2 n 0,2 1| 385 | .385| .408 | .38 | .428 | .428 | .385 | .429 | .408 | .408 | 0,29 | 0,14 | 0,23 | 0,27 | .524 | .365 | 0,27 | .429 | .66
correla | 93 ) ! o . s ! ! ! Y 3 5 o 0 o ! o | g
tion
Sig. (2- | 0,1 0,03 | 0,03 0,02| 0,0| 0,00 | 0,01 |0,03|0,01]|0,02| 0,020,111 0,44 | 0,22 | 0,14 | 0,00 | 0,04 | 0,14 | 0,01 | 0,0
tailed) 16 6 6 5| 36 8 8 6 8 5 5 6 3 1 9 3 7 9 8| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30
X1 _ Pearso
3 n 0,3| .38 1| 100|031 ] .42 | 429 | 429|013 | 025|031 | 031 | 614 | 0,19 | 0,23 | 0,25 | 0,17 | 0,17 | 0,25 | 0,25 | .60
Correla | 51 5 o~ 2 3 * * 5 7 2 2 > 6 7 7 1 1 7 71 37
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,0 0,00 0,09 | 00| 0,01 | 0,01 | 0,47 | 0,17 | 0,09 | 0,09 | 0,00 | 0,29 | 0,20 | 0,17 | 0,36 | 0,36 | 0,17 | 0,17 | 0,0
tailed) 57| 36 0 3| 20 8 8 8 1 3 3 0 9 8 1 6 6 1 1| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30
X1_ Pearso
4 n 0,3| .38 | 1.00 1] 081] 42| 429 | 429|013 | 025 031|031 .614 019|023 025|017 | 017|025 025 | .60
Correla 51 5 0™ 2 3 * * 5 7 2 2 ** 6 7 7 1 1 7 7 3"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,0 0,00 0,09| 00| 0,01 | 001|047 | 0,27 | 0,09 | 0,09 | 0,00 | 0,29 | 0,20 | 0,17 | 0,36 | 0,36 | 0,17 | 0,17 | 0,0
tailed) 57| 36 0 3| 20 8 8 8 1 3 3 0 9 8 1 6 6 1 1| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30
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X1 _ Pearso

5 n 40| 401 0,31 0,31 1| 81| 016|016 | .515| 019 | 1.00 | 1.00 | 0,21 | 0,20 | 0,30 | 0,34 | 0,25 | 408 | 0,34 | 0,34 | .72
Correla 2| 8 2 2 5 7 7 ” 6 o o 7 8 2 7 7 * 7 7| 5"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,0 | 0,09 | 0,09 0,0| 0,37 | 0,37 | 0,00 | 0,29 | 0,00 | 0,00 | 0,25 | 0,27 | 0,20 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,06 | 0,06 | 0,0
tailed) 28 | 25 3 3 04 8 8 4 9 0 0 0 1 4 0 1 5 0 0| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_  Pearso

6 n 87 | .38 | 423 | .423 | 515 1| 429 | 429|.712 | 025 | 515 | .515| 0,08 | 0,19 | 0,23 | 0,25 | .385 | .385 | 0,25 | 0,25 | .70
correla | 71 5 t t o ! t o ; o o 8 5 7 ; ! ! ; 21 o
tion
Sig. (2- | 0,0 | 00| 0,02 | 0,02 | 0,00 0,01 | 0,01 | 0,00 | 0,127 | 0,00 | 0,00 | 0,64 | 0,29 | 0,20 | 0,17 | 0,03 | 0,03 | 0,17 | 0,17 | 0,0
tailed) 00| 36 0 0 4 8 8 0 1 4 4 5 9 8 1 6 6 1 1| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_ Pearso )

7 n 03| 42| 429 | .429 | 0,16 | .42 ;| 1001020|023016| 016|013 | .- |002 006|592 026023006 .52
Correla | 37| 8 * * 7 9 o~ 7 0 7 7 5| 7% 3 6 - 3 0 6| 47
tion
Sig.(2- | 00| 00| 0,01 | 0,01 | 0,37 | 0,0 0,00 | 0,27 | 0,22 | 0,37 | 0,37 | 0,47 | 0,69 | 0,90 | 0,73 | 0,00 | 0,26 | 0,22 | 0,73 | 0,0
tailed) 69 | 18 8 8 8| 18 0 2 1 8 8 7 2 5 0 1 0 1 0| 03
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_ Pearso -

8 n 03| 42| 429 | 429 | 0,16 | .42 | 1.00 ,1]020|023) 016016013, |002]|006| 592026023006 .52
Correla | 37| & * * 7 9 o~ 7 0 7 7 5|7 3 6 - 3 0 6| 47
tion
Sig.(2- | 0,0 | 0,0 | 0,01 | 0,01 | 037 | 0,0 | 0,00 0,27 | 0,22 | 0,37 | 0,37 | 0,47 | 0,69 | 0,90 | 0,73 | 0,00 | 0,26 | 0,22 | 0,73 | 0,0
tailed) 69 | 18 8 8 8| 18 0 2 1 8 8 7 2 5 0 1 0 1 0| 03
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1  Pearso )

9 n 61| 38| 0,23 | 0,13 | .515| .71 | 0,20 | 0,20 ,|025]| 515 515 | (2019|023 |025]| .385 | .385 | 0,25 | 0,25 | .58
Correla | 4" | 5 5 5 i 7 7 7 ” e 5 6 7 7 . * 7 71 4"
tion
Sig.(2- | 00| 00| 0,47 | 0,47 | 0,00 | 0,0 | 0,27 | 0,27 0,17 | 0,00 | 0,00 | 0,35 | 0,29 | 0,20 | 0,17 | 0,03 | 0,03 | 0,17 | 0,17 | 0,0
tailed) 00| 36 8 8 4| 00 2 2 1 4 4 4 9 8 1 6 6 1 1| o1
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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X1 _ Pearso

10 n 00| 42| 025|025|019| 02| 0,23 | 0,23 | 0,25 1| 019] 019|029 | .400 | 0,26 | 0,20 | 0,11 | .429 | .365 | 0,20 | .49
Correla | 98| 9 7 7 6| 57 0 0 7 6 6 3 * 3 6 1 * : 6| 8"
tion
Sig.(2- | 0,6 | 00 017 | 0,17 | 0,29 | 0,1 | 0,22 | 0,22 | 0,17 0,29 | 0,29 | 0,211 | 0,02 | 0,16 | 0,27 | 0,55 | 0,01 | 0,04 | 0,27 | 0,0
tailed) 08 | 18 1 1 9| 71 1 1 1 9 9 6 8 0 4 9 8 7 4| 05
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_ Pearso

11 n 40| 40| 031|031 100 51| 0,16 | 0,16 | .515 | 0,19 1| 1001021020 030|034 025|408 | 034|034/ .72
Correla 27| 8 2 2 0" | 5 7 7 " 6 0~ 7 8 2 7 7 * 7 7| 5”
tion
Sig.(2- | 00| 00| 0,09 | 0,09 | 0,00 | 00| 0,37 | 0,37 | 0,00 | 0,29 0,00 | 0,25 | 0,27 | 0,10 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,06 | 0,06 | 0,0
tailed) 28| 25 3 3 0| 04 8 8 4 9 0 0 1 4 0 1 5 0 0| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_ Pearso

12 n 40| 40| 0,31| 031|100 51| 0,16 | 0,16 | .515 | 0,19 | 1.00 1]021]020/030|034|025| .408 | 034|034 | .72
Correla 27| 8 2 2 o~ | 5 7 7 ** 6 o~ 7 8 2 7 7 . 7 71 5°
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,0 | 0,09 | 0,09 | 0,00 | 0,0 | 0,37 | 0,37 | 0,00 | 0,29 | 0,00 0,25 | 0,27 | 0,10 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,06 | 0,06 | 0,0
tailed) 28 | 25 3 3 0| 04 8 8 4 9 0 0 1 4 0 1 5 0 0| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1_ Pearso )

13 n 00| 02| 614 | 614 | 021 | 00| 013|013 | ,-|029 021|021 1] 022|006|029 009|029 009|009 .39
Correla | 40| 93 ** ** 7| 88 5 5|7 3 7 7 4 7 3 8 3 8 8 5"
tion
Sig.(2- | 0,8 | 0,1 | 0,00 | 0,00 | 0,25 | 0,6 | 0,47 | 0,47 [ 0,35 | 0,11 | 0,25 | 0,25 0,23 | 0,72 | 0,211 | 0,60 | 0,11 | 0,60 | 0,60 | 0,0
tailed) | 34| 16 0 0 0| 45 7 7| 4] 6 0 0 5| 3 6| 8| 6 8 8| 31
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X1  Pearso ) ) )

14 n 02| 01] 019|019 | 0,20 | 0,1 0,19 | .400 | 0,20 | 0,20 | 0,22 641 | 582 0,32 | .400 | 582 | .48
Correla | 24| 45 6 6 g| op| 907|007 6 . 8 8 4 1 ” ~| 003 7 . *| 5"
- 5 5 6
tion
Sig.(2- | 02| 04| 0,29 | 0,29 | 0,27 | 0,2| 0,69 | 0,69 | 0,29 | 0,02 | 0,27 | 0,27 | 0,23 0,00 | 0,00 | 0,84 | 0,07 | 0,02 | 0,00 | 0,0
tailed) 35| 43 9 9 1| 99 2 2 9 8 1 1 5 0 1 9 7 8 1| o7
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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X1 _ Pearso

15 n 02| 02| 023|023|030]| 021 0,02| 0,02|0,23|0,26]| 0,30 0,30 | 0,06 | .641 1| -757| 023|023 | 502 | .428 | .56
Correla | 70| 30 7 7 2| 37 3 3 7 3 2 2 7 ” > 0 0 ” | 5"
tion
Sig.(2- | 0,1 | 02| 020|020 | 0,20 | 0,2 | 0,90 | 0,90 | 0,20 | 0,26 | 0,10 | 0,10 | 0,72 | 0,00 0,00 | 0,22 | 0,22 | 0,00 | 0,01 | 0,0
tailed) 50 | 21 8 8 4| 08 5 5 8 0 4 4 3 0 0 1 1 1 8| 01
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30| 30

X1_ Pearso

16 n 02| 02| 025|025|034]| 02| 0,06 006|0,25|0,20| 0,34| 0,34 | 0,29 | .582 | .757 1]027 | .429 | 524 | 365 | .61
Correla | 93| 70 7 7 7| 57 6 6 7 6 7 7 3 " " 0 : " o3
tion
Sig.(2-1 01| 01| 0,17 | 0,17 | 0,06 | 0,1 | 0,73 | 0,73 | 0,17 | 0,27 | 0,06 | 0,06 | 0,11 | 0,00 | 0,00 0,14 | 0,01 | 0,00 | 0,04 | 0,0
tailed) | 16| 49 1 1 o 71 0 o 1| 4 0 0| 6 11 o0 9| 8| 3 7| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30

X1_  Pearso )

17 n 02| .52 017 | 017 | 0,25 | .38 | 592 | .592 | .385 | 0,11 | 0,25 | 0,25 | 0,09 | ;o | 0,23 | 0,27 1] 524027011 | 55
Correla | 93| 4~ 1 1 7 5 ** > * 1 7 7 8| g 0 0 - 0 1| 3°
tion
Sig.(2- 1 0,1 | 00| 0,36 | 0,36 | 0,17 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,03 | 0,55 | 0,17 | 0,17 | 0,60 | 0,84 | 0,22 | 0,14 0,00 | 0,14 | 0,55 | 0,0
tailed) 16| 03 6 6 1| 36 1 1 6 9 1 1 8 9 1 9 3 9 9| 02
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30

X1_ Pearso

18 n 02| 36| 0,17 | 0,17 | .408 | .38 | 0,26 | 0,26 | .385 | .429 | .408 | .408 | 0,29 | 0,32 | 0,23 | .429 | .524 11027011 61
Correla | 93 5 1 1 Y 3 3 * . * . 3 7 0 . - 0 1| o
tion
Sig.(2- | 0,1 | 00| 036 | 036 | 002 | 00| 0,16 | 0,16 | 0,03 | 0,01 | 0,02 | 0,02 | 0,11 | 0,07 | 0,22 | 0,01 | 0,00 0,14 | 0,55 | 0,0
tailed) 16 | 47 6 6 5| 36 0 0 6 8 5 5 6 7 1 8 3 9 9| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30

X1  Pearso

19 n 02| 02| 025|025|034]| 02 0,23|0,23|0,25| .365| 0,34 | 0,34 | 0,09 | .400 | .592 | 524 | 0,27 | 0,27 1| 524 61
Correla | 93| 70 7 7 7| 57 0 0 7 . 7 7 8 * ” > 0 0 -
tion
Sig.(2- | 01| 01| 0,17 | 0,17 | 0,06 | 0,1 | 0,22 | 0,22 | 0,17 | 0,04 | 0,06 | 0,06 | 0,60 | 0,02 | 0,00 | 0,00 | 0,14 | 0,14 0,00 | 0,0
tailed) 16 | 49 1 1 0| 71 1 1 1 7 0 0 8 8 1 3 9 9 3| 00
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30




X1_  Pearso

161

20 n 02| 42| 025| 0,25| 0,34 | 0,2| 0,06| 0,06 |0,25|0,20| 0,34 | 0,34 |0,09 | .582| .428 | .365 | 0,11 | 0,11 | .524 1] 54
Correla | 93 9 7 7 71 57 6 6 7 6 7 7 8 > * * 1 1 * 1
tion
Sig.(2- | 0,1 | 0,0 0,17 | 0,17 | 0,06 | 0,1 | 0,73 | 0,73 | 0,17 | 0,27 | 0,06 | 0,06 | 0,60 | 0,00 | 0,01 | 0,04 | 0,55 | 0,55 | 0,00 0,0
tailed) 16| 18 1 1 0| 71 0 0 1 4 0 0 8 1 8 7 9 9 3 02
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30

Tota Pearso

| n 60| .66 | .603 | .603 | .725 | .70 | .524 | 524 | 584 | .498 | .725 | .725 | .395 | .485 | .565 | .613 | .553 | .610 | .613 | .541 1
correla | & | ‘& - - =] o - - - - - - " - - - - - - -
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,03 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
tailed) 00| 00 0 0 0| 00 3 3 1 5 0 0 1 7 1 0 2 0 0 2
N 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 9 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.902

20
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil belajar Post-test
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Lampiran 11 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil belajar Post-test

Correlations

164

X2 | x2_ | x2 [ x2_ | x2_ | x2 | x2 | x2 | x2_ | x2_ | x2_ | x2_ | x2 |x2 | x2 | x2 |x2 | x2 |x2 | %2 | Tot
1 2 3 4 5 6 7| 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 al
X2_  Pearso
1 n 1| 385 | 03| .423 | 515| 423 | 53| .42 | 008|025 | .515| .515| 0,08 | 0,25 | 0,25 | 0,25 | .385 | .385 | 0,23 | 0,19 | .58
Correla | 51 . ** B I I 8 7 ** - 8 7 7 7 . . 7 6| 3"
tion
Sig. (2- 0,03| 0,0 0,02| 0,00| 0,02| 00| 00| 0,64 | 0,27 | 0,00 | 0,00 | 0,64 | 0,17 | 0,17 | 0,17 | 0,03 | 0,03 | 0,20 | 0,29 | 0,0
tailed) 6| 57 0 4 0| 02| 18 5 1 4 4 5 1 1 1 6 6 8 9| o1
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30
X2 Pearso
2 n .38 1| 02| .385| .408 | .385 | .58 | .42 | 0,29 | 011 | .408 | 408 | 0,29 | 0,27 | .429 | .429 | .524 | 1.00 | 0,23 | 0,32 | .68
Correla 5 93 . * A - B 3 1 . . 3 0 . . ” o 0 71 17
tion
Sig. (2- | 0,0 0,1 003|002 003| 00| 00/ 0,21|0,55| 0,02 | 0,02 | 0,21 | 0,14 | 0,01 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,22 | 0,07 | 0,0
tailed) 36 16 6 5 6| 01| 18 6 9 5 5 6 9 8 8 3 0 1 7| o0
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30
X2_  Pearso
3 n 0,3 | 0,29 1| 877 | 402 | 877 | 02| 03| 028 | 0,29 | .402 | .402 | 0,28 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,29 | 0,27 | 0,22 | .60
Correla | 51 3 = * *| 24| 37 0 3 * . 0 3 3 3 3 3 0 4] 3"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,11 0,00 | 0,02 | 000| 02| 00| 0,13|0,21| 0,02 | 0,02 | 0,13 | 0,11 | 0,21 | 0,11 | 0,11 | 0,11 | 0,15 | 0,23 | 0,0
tailed) 57 6 0 8 0| 35| 69 4 6 8 8 4 6 6 6 6 6 0 5| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30
X2_  Pearso
4 n 42 | 385 | .87 1| 515| 1.00| 02| 42| 035025 .515| .515| 0,35 | 0,25 | 0,25 | 0,25 | .385 | .385 | 0,23 | 0,19 | .67
Correla 3 o e " 0" | 94| 9 1 7 ** > 1 7 7 7 * : 7 6| 3"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,03 | 0,0 0,00 000| 01| 00| 0,05| 0,27 | 0,00 | 0,00 | 0,05 | 0,17 | 0,17 | 0,17 | 0,03 | 0,03 | 0,20 | 0,29 | 0,0
tailed) 20 6| 00 4 0| 15| 18 7 1 4 4 7 1 1 1 6 6 8 9| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30
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X2_  Pearso

5 n 51| .408 | .40 | .515 .| 515| 48| 03| 021|034 100 1.00| 021|034 | 034034025 .408|030|020| .73
Correla | 5™ o2 > | 4| 23 7 7 o o 7 7 7 7 7 * 2 8| 2~
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,02 | 0,0 | 0,00 0,00| 00| 0,0| 0,25 | 0,06 | 0,00 | 0,00 | 0,25 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,10 | 0,27 | 0,0
tailed) 04 5| 28 4 4| 07| 81 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 4 1| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30| 30

X2_  Pearso

6 n 42 | 385 | .87 | 1.00 | .515 1| 02| 42]035|025| 515 515| 035|025 025 025 .385 | .385 | 023|019 | .67
Correla 3 - 7 0~ - 94 9" 1 7 - - 1 7 7 7 - ) 7 6 3"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,03 | 0,0 | 0,00 | 0,00 01| 00| 005|017 | 0,00 | 0,00 | 0,05 | 0,17 | 0,17 | 0,17 | 0,03 | 0,03 | 0,20 | 0,29 | 0,0
tailed) 20 6| 00 0 4 15 | 18 7 1 4 4 7 1 1 1 6 6 8 9| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

7 n 53| 582 | 0,2 | 0,29 | .484 | 0,29 1| 45022032 .484 | 484 | 022|032 | 032 | 0,32 | 582 | .582 | 0,30 | 0,25 | .65
Correla | 9~ | 24 4 ** 4 2 4 7 ** - 4 7 7 7 ” - 2 o| 8"
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,00 | 0,2 | 0,11 | 0,00 | 0,11 0,0 | 0,23 | 0,07 | 0,00 | 0,00 | 0,23 | 0,07 | 0,07 | 0,07 | 0,00 | 0,00 | 0,10 | 0,18 | 0,0
tailed) 02 1| 35 5 7 5 12 5 7 7 7 5 7 7 7 1 1 5 3| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

8 n 42 | 428 | 0,3 | 429 | 0,32 | .429 | .45 1| 742|.395| 032|032 .742 | .395| 0,23 | 0,23 | 0,26 | .428 | .364 | 0,30 | .66
Correla 9 Y * 3 2 > . 3 3 - . 0 0 3 * * 2| o
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,01 | 0,0 | 0,01 | 0,08 | 0,01 | 00 0,00 | 0,03 | 0,08 | 0,08 | 0,00 | 0,03 | 0,22 | 0,22 | 0,16 | 0,01 | 0,04 | 0,10 | 0,0
tailed) 18 8| 69 8 1 8| 12 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8 8 5| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

9 n 00| 029| 02| 035|021 035]| 02| .74 1]029] 021|021 100029| 029|029 |009| 029|027 |022]| .53
Correla | 88 3| 80 1 7 1| 24| 2¢ 3 7 7 o 3 3 3 8 3 0 41 77
tion
Sig. (2- | 06 | 0,11 | 0,1 | 0,05 | 0,25 | 0,05 | 0,2 | 0,0 0,11 | 0,25 | 0,25 | 0,00 | 0,21 | 0,11 | 0,11 | 0,60 | 0,11 | 0,15 | 0,23 | 0,0
tailed) 45 6| 34 7 0 71 35| 00 6 0 0 0 6 6 6 8 6 0 5| 02
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30
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X2_  Pearso

10 n 02|011| 02| 025|034 | 025| 03| .39 | 0,29 1] 034]034|029|.524| .365| .365| 0,11 | 0,11 | 428 | .582 | .55
Correla | 57 1| 93 7 7 7| 27| 5 3 7 7 3 ” . : 1 1 . | 5"
tion
Sig.(2- | 0,1 | 055 | 0,1 | 0,17 | 0,06 | 0,17 | 0,0 | 0,0 | 0,11 0,06 | 0,06 | 0,11 | 0,00 | 0,04 | 0,04 | 0,55 | 0,55 | 0,01 | 0,00 | 0,0
tailed) 71 9| 16 1 0 1| 77| 31 6 0 0 6 3 7 7 9 9 8 1| 01
N 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

11 n 51| .408 | 40| 515 | 1.00 | 515 | .48 | 0,3 | 0,21 | 0,34 1| 1001 021]034| 034 034|025] .408| 030020/ .73
Correla | 5" A " 0" * | 4" | 23 7 7 0" 7 7 7 7 7 ) 2 8| 2~
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,02 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 00| 0,0 | 0,25 0,06 0,00 | 0,25 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,10 | 0,27 | 0,0
tailed) | 04 5| 28 4 0 41 07| 81 of o 0 of o0 0 0 1 5( 4 1| 00
N 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

12 n 51| .408 | 40| 515 | 1.00 | 515 | .48 | 0,3 | 0,21 | 0,34 | 1.00 1]021]034]034|034|025| .408| 030|020 .73
Correla | 5" o " 0" 4| 23 7 7 0" 7 7 7 7 7 : 2 8| 2~
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,02 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,0| 00 | 0,25 | 0,06 | 0,00 0,25 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,17 | 0,02 | 0,10 | 0,27 | 0,0
tailed) 04 5| 28 4 0 4| 07| 81 0 0 0 0 0 0 0 1 5 4 1| 00
N 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

13 n 00|029| 02|035|021|035| 02| .74| 1.00| 0,29 | 0,21 | 0,21 1]029] 029029 |009|029|027|022| .53
Correla | 88 3| 80 1 7 1| 24| 27 () 3 7 7 3 3 3 8 3 0 4| 7
tion
Sig. (2- | 0,6 | 0,11 | 0,1 | 0,05| 0,25| 0,05| 0,2 | 0,0 | 0,00 | 0,11 | 0,25 | 0,25 011 | 0,11 | 0,11 | 0,60 | 0,11 | 0,15 | 0,23 | 0,0
tailed) | 45 6| 34 7 0 7| 35| 00 o| 6 0 0 6 6 6| 8 6| 0| 5| 02
N 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

14 n 02|027| 02|025|034|025| 03| .39|0,29| .524| 034|034 0,29 1| 524 | 524|027 | 027 | .592 | .400 | .62
Correla | 57 0| 93 7 7 7| 27| 5 3 " 7 7 3 " ” 0 0 " o2
tion
Sig.(2- | 0,1 | 0,24 | 01| 0,27 | 0,06 | 0,17 | 0,0 | 0,0 | 0,11 | 0,00 | 0,06 | 0,06 | 0,11 0,00 | 0,00 | 0,14 | 0,24 | 0,00 | 0,02 | 0,0
tailed) 71 9| 16 1 0 1| 77| 31 6 3 0 0 6 3 3 9 9 1 8| 00
N 30 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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X2_  Pearso

15 n 02| .429| 02| 025|034 | 0,25| 0,3| 0,2| 0,29 | .365 | 0,34 | 0,34 | 0,29 | .524 1| 100|027 | .429 | 757 | 582 | .68
Correla | 57 | 93 7 7 71 27| 30 3 . 7 7 3 > o 0 * ~ =~ o
tion
Sig.(2- | 0,1 | 0,01 | 01| 0,17 | 0,06 | 0,17 | 0,0 | 0,2 | 0,11 | 0,04 | 0,06 | 0,06 | 0,11 | 0,00 0,00 | 0,14 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,0
tailed) 71 8| 16 1 0 1| 77| 21 6 7 0 0 6 3 0 9 8 0 1| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30| 30

X2_  Pearso

16 n 02| .429| 0,2| 025| 0,34 | 0,25| 0,3| 0,2| 0,29 | .365 | 0,34 | 0,34 | 0,29 | .524 | 1.00 1| 027 | 429 | 757 | 582 | .68
Correla | 57 | 93 7 7 71 27| 30 3 . 7 7 3 - o~ 0 : - = 9"
tion
Sig.(2- | 0,1 | 0,01 | 01| 0,17 | 0,06 | 0,17 | 00| 02| 0,11 | 0,04 | 0,06 | 0,06 | 0,11 | 0,00 | 0,00 0,14 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,0
tailed) | 71 8| 16 1 0 1| 77] 21 6 7 0 0 6 3 0 9 8| 0 1| 00
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso )

17 n 38| 524| 0,2| .385| 0,25 | .385| .58 | 0,2 | 0,09 | 0,11 | 0,25 | 0,25 | 0,09 | 0,27 | 0,27 | 0,27 1| 5241023 (45| 50
Correla 5 *| 93 . 7 | 2" | 63 8 1 7 7 8 0 0 0 - 0] g 6™
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,00 | 0,1 | 0,03 | 0,17 | 0,03| 00| 0,1 | 0,60 | 0,55 | 0,17 | 0,17 | 0,60 | 0,14 | 0,14 | 0,14 0,00 | 0,22 | 0,84 | 0,0
tailed) 36 3| 16 6 1 6| 01| 60 8 9 1 1 8 9 9 9 3 1 9| 04
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

18 n 38| 100| 02| 385 | .408 | .385 | .58 | .42 | 0,29 | 0,11 | .408 | .408 | 0,29 | 0,27 | .429 | .429 | 524 1]023]|032] .68
Correla 5 0" | 93 * * i g 3 1 * . 3 0 * . ” 0 71 17
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,00 | 0,1 | 0,03 | 0,02| 0,03| 00| 00| 0,11 | 0,55| 0,02 | 0,02 | 0,11 | 0,14 | 0,01 | 0,01 | 0,00 0,22 | 0,07 | 0,0
tailed) 36 0| 16 6 5 6| 01| 18 6 9 5 5 6 9 8 8 3 1 7| o0
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

X2_  Pearso

19 n 02| 023| 02| 023|030 0,23| 03| .36| 0,27 | .428| 0,30 | 0,30 | 0,27 | .592 | .757 | .757 | 0,23 | 0,23 | 641 .63
Correla | 37 o| 70 7 2 71 02 4 0 . 2 2 0 -~ ” > 0 0 ~| 5"
tion
Sig. (2- | 0,2 022| 01| 020 0,10| 020 | 01| 0,0 | 0,15 0,01 | 0,10 | 0,10 | 0,15 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,22 | 0,22 0,00 | 0,0
tailed) 08 1| 50 8 4 8| 05| 48 0 8 4 4 0 1 0 0 1 1 0| o0
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30




X2_  Pearso

168

20 n 01]032| 02019 020 0,19| 02| 03| 0,22 | .582| 0,20 | 0,20 | 0,22 | .400 | .582 | .582 oo:; 0,32 | .641 1| 54
Correla | 96 7| 24 6 8 6| 50| 02 4 > 8 8 4 . ” e 5 7 ~ 2
tion
Sig. (2- | 0,2 | 0,07 | 02| 0,29 | 0,27 | 029 | 0,1 | 01| 0,23 | 0,00 | 0,27 | 0,27 | 0,23 | 0,02 | 0,00 | 0,00 | 0,84 | 0,07 | 0,00 0,0
tailed) 99 71 35 9 1 9| 83| 05 5 1 1 1 5 8 1 1 9 7 0 02
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30| 30

Tota Pearso

| n 58| 681 | .60 | 673 | .732 | 673 | 65| .66 | .537 | .555 | .732 | .732 | 537 | .622 | .689 | .689 | .506 | .681 | .635 | .542 1
Correla | 3 ) e - < “| g | o - b < < - < b b - - ot "
tion
Sig. (2- | 0,0 | 0,00 | 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,0| 0,0 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
tailed) 01 0| 00 0 0 0| 00| 00 2 1 0 0 2 0 0 0 4 0 0 2
N 30 30| 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 12 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.922

20
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Correlations

X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 x3_7 X3_8 X3_9 %310 X3_1 X3_12 X313 X3_14 X3_15 X3_16 X3_17 X3_18 X3_19 %3_20 X3 21 X3_22 %3_23 X3_24 X3_25 X3_26 X3_27 X328 X3_29 %3_30 VARDOOO1

X3_1 Pearson Corelation 1 644 714 546 610 5527 | 1.000 644 714 546 610" 552 621 489" 646 688 512 541 4647 art 497" 621 050 449 579 039 300 093 an’ 4a7 763
Sig. (2-tailed) 000 000 002 000 002 000 (ili] 000 002 ooo 002 000 006 000 000 004 002 010 043 005 000 794 013 001 837 107 624 043 005 ooo

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

%32 Pearson Corelation 644" 1 648 470" 6317 452" 644 | 1.000" 648 470" 6317 452" 562" 470" 642 671 336 468" 486 495 548" 5627 325 498" 497" 386 363 283 496" 548 793"
Sig. (2-tailed) 000 000 009 000 012 000 000 000 009 000 012 001 009 000 000 070 009 006 005 002 001 080 005 006 035 049 130 005 002 000

N 30 El) 30 30 30 30 0 a0 30 30 a0 30 kD) a0 0 El) 30 a0 El) 30 a0 El) 0 a0 0 El) 30 a0 El) 30 30

X33 Pearson Corelation T4 648" 1 5007 402" 458" 2re 648" | 1.000" 500 402" 4567 T6S 4dd 602" 5717 318 359 300 187 486" 788 103 3807 4397 042 340 -074 157 486 680"
Sig. (2-tailed) 000 000 005 028 ot1 000 000 000 005 028 011 000 014 000 001 086 051 107 406 007 000 588 038 015 825 086 697 406 007 000

N 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30

X34 Pearson Corelation 545" 4707 5007 1 636 702" 546 470" 5000 | 1.0007 636" 702" 356 5197 445" 565 585 725" 623 309" 289 356 183 3907 a1 339 445" 308 399" 239 744
Sig. (2-tailed) 002 008 005 000 000 002 008 005 000 000 000 053 003 014 001 001 000 000 029 12 053 333 033 001 0867 014 097 029 121 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X35 Pearson Correlation 610" 631 402" 636 1 584 610" 6317 407 636 | 1.000 584 519 636 635 653 442 628" s 423 555 519 318 435 577 3T 4467 300 423 555 a4
Sig. (2-tailed) 000 000 028 000 001 000 000 028 000 000 001 003 000 000 000 014 000 023 020 001 003 087 016 001 040 013 108 020 001 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X36 Pearson Correlation 552" 450" 458" 7027 584 1 562" 4527 458 702" 5847 | 1.000° 330 500" 386" 463 5117 646" 585 316 273 330 180 4307 708 468 a7 286 316 273 7
Sig. (2-talled) 002 012 o1 000 001 002 012 ot 000 001 000 075 005 035 010 004 000 001 083 144 075 an 018 000 009 003 125 089 144 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X7 Pearson Corslation [ 1.0007 T TS 548 610 5627 1 6447 T 546 610" 662 621" 189" 646 588" 512" 5417 45 g 197" 621 050 4497 579 039 2300 093 ERN 497 763
Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 000 002 000 000 002 000 002 000 008 000 000 004 002 010 043 005 000 794 03 001 837 a07 624 043 005 000

N 20 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_8 Pearson Correlation 64" | 1.0007 Bag 470" 631 452" 6447 1 648" 470" 631" 1457 562 4707 642" w71 33 158" 46 498 548" 5627 325 198" 497" 386 363 283 496 548" 793"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 009 000 012 000 000 009 000 012 001 009 000 000 070 008 008 005 002 001 080 005 008 035 049 130 005 002 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_9 Pearson Gorrelation 7147 648" | 10007 5007 402" 458" 7147 648" 1 500" 407 458" 765 4447 602" e EX] 359 300 87 486" 785" 103 380" 439" 042 2340 -074 157 486 680"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 005 028 011 000 000 005 028 011 000 014 000 001 086 051 107 406 007 000 508 038 015 825 066 697 406 007 000

N 30 El| kD) 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_10 Pearson Gorrelation 546" 470" 5007 | 10007 636 ECE 546 470" 5007 1 636" 702" 356 519" 425" 565 585 25" 6237 399 289 356 183 390" i 339 445 08 399" .289 744"
Sig. (2-tailed) 002 009 005 000 000 000 002 009 005 000 000 053 003 014 001 001 000 000 029 11 053 333 033 001 067 e 087 029 a2 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

%3_11 Pearson Correlation 6107 631" 402" 636 | 1.000° 5847 6107 6317 407 636 1 5847 5197 636 635 653 447 628" I 423 555 519" 318 435 577 377 446 300 423 555 7847
Sig. (2-tailed) ooo 000 028 (i) 000 a0t 000 (ili] 028 ooo 001 003 (i) 000 000 014 (ili] 023 020 001 003 087 016 001 040 013 108 020 001 ooo

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Xa_12 Pearson Conelation 5527 452" 458" 7027 5847 | 1.000 5527 452 458" 702" 5847 1 330 5007 386" 463" 511 646 585 316 273 330 180 4307 708" 468 4" 286 316 273 I
Sig. (2-tailed) 002 012 o1 000 001 000 002 012 o ooo 001 075 005 035 010 004 (ili] oo 083 144 075 3 018 ooo 009 008 125 089 144 ooo

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_13 Pearson Corelation 6217 5627 785 356 519 330 621 562" 785 356 519" 330 1 5047 800" 5237 381 208 214 034 6427 | 1.000" 212 361 3947 044 ey 069 034 642" 666
Sig. (2-tailed) ooo 001 000 053 003 075 000 001 000 053 003 075 004 000 003 038 110 256 85T ooo 000 260 050 031 818 013 "7 857 ooo ooo

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_14 Pearson Corelation 489" 470" 4447 519" 636 5007 489" 470" 444 519 636 5007 5047 1 885 565 5207 543" 506 601 636 5047 516 344 447 394 636 228 601" 636 67
Sig. (2-tailed) 006 009 014 003 000 005 008 009 014 003 000 005 004 000 001 003 002 004 000 000 004 004 063 013 031 000 225 000 000 000

N 30 El) Kl 30 30 30 0 a0 30 30 a0 30 kD) a0 0 El) 30 a0 30 30 a0 El) 0 a0 0 El) 30 a0 30 30 30

®3_15 Pearson Corelation 645" 6427 682 448 635 386 646 642" 602" 448" 635" 386 B00" 685 1 671" 5117 543" 478" 386" 5 800" 417 251 377 148 409" -027 386 718" 66
Sig. (2-tailed) 000 000 000 014 000 035 000 000 000 o014 000 035 000 000 000 004 002 008 035 000 000 024 182 040 136 025 887 035 000 000

N 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30

X3_18 Pearson Corelation 688" 671 571 565 653 463" 688" 6717 5117 565 653" 463" 523" 565 671" 1 454 482" 457 564 692" 523 244 333 657 415 592" 303 564 692" 816"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 001 000 010 000 000 oot 001 000 010 003 001 000 012 007 o1 001 000 003 195 072 000 023 001 103 001 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X317 Pearson Correlation 5127 336 318 585 442 s117 5127 336 318 585 44277 5117 EN 520 511 454 1 783" 405 405" 211 3817 180 339 402" 222 271 016 409" 211 503"
Sig. (2-tailed) 004 070 086 001 014 004 004 070 086 001 014 004 038 003 004 012 000 026 025 264 038 342 067 027 239 147 932 025 264 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X318 Pearson Correlation 5417 488" 359 728" 628 646 5417 168" 359 725" 628" 645 298 543" 543 482" 783" 1 642" 5617 326 208 167 367 581 3917 306 196 5617 326 718"
Sig. (2-talled) 002 008 051 000 000 000 002 009 051 000 000 000 110 002 002 007 000 000 002 078 10 377 048 001 033 100 300 002 078 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X319 Pearson Correlation 4647 486 300 623 e 585 4647 186" 300 623" IIry 585 214 508" 478" A7 408" 642" 1 650 381 214 431 4197 473" 357 377 261 659 381 678"
Sig. (2-tailed) 010 008 107 000 023 001 oo 008 107 000 023 001 256 004 008 o1 028 000 000 038 256 017 021 008 053 043 163 000 038 000

N 0 30 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_20 Pearson Correlation 371 496 167 309 423 316 371’ 198" 157 399 123 316 034 6017 386" T 4097 5617 659 1 1917 034 459 208 395" 5037 306" 236 | 1.000 4017 619
Sig. (2-tailed) 043 005 408 029 020 089 043 005 408 029 020 089 857 000 035 001 025 002 000 006 857 o 108 031 005 030 210 000 006 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3_21 Pearson Gorrelation 497" 5487 g6 289 555 273 497" 548" P 289 555 273 642" 636" 715 B9 B 326 381" 4a1” 1 642" 420 407 537 206 621" 03 4917 | 10007 729"
Sig. (2-tailed) 005 002 007 an 001 144 005 002 007 a2 001 144 000 000 000 000 264 078 038 008 000 02 028 002 13 000 104 006 000 000

N 30 El| 30 30 30 El| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X3_23 Pearson Gorelation 050 325 103 183 EL] 180 050 325 103 183 EL 180 212 516 4127 244 180 167 431" 459 4207 212 1 L] 137 EEN 415 N7 459 4207 447
Sig. (2-talled) 794 080 588 333 087 3 794 080 588 333 087 341 260 004 024 195 342 377 017 o 021 260 087 469 003 022 088 o1 021 m3
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3_24 Pearson Gorelation 49 498" 380" 390" 435 430" 449 498" 380" 390° 435 430" 361 E 251 333 339 367 e 298 407 361 318 1 399" 257 KL 396" 208 407 589"
Sig. (2-talled) 013 005 038 033 e 018 013 005 038 033 08 018 050 063 182 072 067 046 021 108 028 050 087 029 171 089 030 109 028 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3_25 Pearson Correlation EE 492" 439" B 517 08" 5797 492" 439" e 577 708" 394 e 37 i 402 584" el 395 537" 394" 137 309" 1 5637 563" 459" 395 537 745"
Sig. (2-talled) 001 006 015 001 001 000 001 006 015 001 001 000 031 013 040 000 027 001 008 031 o0z 031 469 029 001 001 011 031 002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3_26 Pearson Correlation 039 386 042 339 377 468" 039 386 042 339 377 468" 044 3947 148 45 223 3917 357 503 296 044 5197 257 563 1 5847 650 503 296 518"
Sig. (2-talled) 837 035 825 067 040 009 837 035 825 067 040 009 818 031 436 023 239 033 053 005 113 818 003 171 001 001 000 005 113 003
N 30 30 30 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3_27 Pearson Correlation 300 363 340 445 445 an’” 300 363 340 445 445 an’” 448" 636 409" 592" 271 306 377" 396 6217 e 415 316 563 5947 1 488" 396 621 665
Sig. (2-talled) 107 049 066 014 013 009 107 049 066 014 013 009 013 000 025 001 147 100 043 030 000 013 022 089 001 001 006 030 000 000
N 30 30 30 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3_28 Pearson Gorrelation 093 283 074 308 300 286 093 283 074 308 300 286 089 228 -027 303 016 196 261 236 303 089 317 396" 459" 650" 488" 1 236 303 4007
Sig. (2-talled) 624 130 697 097 108 125 624 130 697 097 108 125 77 225 887 103 932 300 163 210 104 7 088 030 011 000 006 210 104 028
N 30 30 30 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%3_29 Pearson Comrelation N 498" 157 399" 423 316 EXN 496 157 399 423 316 034 601 386 5647 409" 5517 659 000" 4917 034 459" 298 395 503" 396" 236 1 4917 619"
Sig. (2-talled) 043 005 406 029 020 089 043 005 406 029 020 089 857 000 035 001 025 002 000 000 006 857 o1 109 031 005 030 210 006 000
N 30 30 30 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%3_30 Pearson Comrelation 497" 548" 488 289 555 273 497" 548" 488" 289 555 273 642" 636 s 692" 211 326 381 am” | 10007 CTE 420 402" 537 296 6217 303 am” 1 729"
Sig. (2-tailed) 005 002 007 121 001 144 005 002 007 121 001 144 000 000 000 000 264 078 038 006 000 000 021 028 002 13 000 104 006 000
N El) a0 0 El) 30 a0 El) 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 El) 30 a0 El) kD) a0 El) 0 a0 0 El) a0 0 El) 30 a0
VARDOD0!  Pearson Correlation 763" 793" 680" T4 794" EET 763" 793" 680" 744" 794" 7217 668 67 768" 816 5a3” 78" 678 619 729" 668 447 589" 745" 518 665 4007 619" 729" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 001 000 000 000 000 000 013 001 000 003 000 028 000 000
il 30 a0 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 a0

** Correlation is significant at the 0.01 Ievel (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 evel (2-tailed)

Lampiran 14 Uji Reliabilitas Instrumen Angket Sikap Percaya Diri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.960

30




Lampiran 15 Data Kelas Eksperimen

No | Nama Siswa Kode Responden
1 Aira Fawwazahana Bl
2 Chania Zakra Putri B2
3 Dayyinah B3
4 Dzakiyyah B4
S Falia Siska R. L B5
6 Fianka Gracyella Mawa Pratiwi B6
7 Hasna Ataniya Rabbani B7
8 Najwa Zabrina B8
9 Rifki Atus Nisa B9
10 | Rohadatul Aiysy B10
11 | Sabrina Vivia Hilwana B11
12 | Sabrina Yasmine A B12
13 | Syaira Halimatussa'diyah A. M B13
14 | Tahlia Cahaya Putri B14
15 | Vanis Fitriyatul Fatimah B15
16 | Zaimatul Ummah B16
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Lampiran 16 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test Kelas Eksperimen
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Lampiran 17 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran 18 Hasil Instrumen Angket Sikap Percaya Diri Pre-test Kelas Eksperimen

88
88
90
87

78
83
79
89

85
78
83
93
69

82

80
80

4

3

4

3

3
3

3

3

3

4
3
3
3
2
2
4
4
3
3
3
3
2
2
2
2

1

112]2|3]3]|3|2]|3]|1]3

112(3|/4(3]3|3[4]3]|3

4/3|3[3]3|3[3]2|3]3

2121213 |3|3]|3]414]3

3/12(3]3|1]3]2|2]|2]3

111332324 |1]3

212]13|3]4]3|3[3]1]|3

1123333 [3[4|3]| 4

2/12|13/4/4/3|13]1413]3

3/2[2]3|3]|3[3|2[3]2

2121213|3|12]|3]|3]|3]3

413|3[4/4/4[3]3|3]3

2/1212|13|3|3]12]|3]|1]3

212]12|3]3]3|3[3]3]|2

3/2[3]3|3]|3]2|2[3]3

212121333 ]1]1]1

KODE 1|2 (3|4|5|6|7|8|9(10|11|12|13|14|15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24|25|26|27|28|29 30| TOTAL

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9
B10
B11
B12
B13
B14
B15
B16

Lampiran 18 Hasil Instrumen Angket Sikap Percaya Diri Post-test Kelas Eksperimen
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KODE|1|2|3|4|5|6|7|8|9|10|11|12 |13 |14 (15|16 |17 |18|19|20 |21 |22 (23|24 |25|26|27|28|29|30| TOTAL

Bl

B2

B3
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Lampiran 19 Lembar Pengerjaan Peserta Didik

1> <

SOALHASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PRE-TEST

Petunjuk

1
2
3

4

Berdoalah sebelum mengerjakan!

Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!

Nama Peserta Didik . VAMS_fitriyotul  gakiman.
)

No. Absen 2t
Kelas : Bb

Diagram batang berikut menunjukan tinggi badan lima siswa, yaitu Beni, Budi, Bowo,

Jlll!

Nama Siswa

B s BN

Diantara kelima siswa tersebut Beni paling tinggi dan Budi paling pendek. Bowo lebih
tinggi daripada Dini. Tinggi Diana diantara Bowo dan Dini. Perhatikan pernyataan berikut:
(1) Tinggi Beni 177 cm

(2) Tinggi Diana 155 cm

(3) Tinggi Budi 152 cm

(4) Tinggi Bowo 162 cm

Pemyataan diatas yang benar adalah.... .

X Hanya(3)
b. Hanya(2)
c. (2)dan(3)
d. (1),(2),dan (3)

2. Perhatikan diagram lingkaran berikut!

Pekerjaan Orang Tua Siswa

Petan!
wm

Jika survei diberikan kepada 200 siswa di SMPN 1 Kota Malang, maka jumlah orang tua
siswa yang bekerja sebagai pedagang adalah... .
a 50
b. 30
25
d 15
3. Perhatikan data panjang badan scorang bayi dari lahir sampai usia 6 bulan berikut.

Panjang Badan (cm)
XX A RS

2 3 4
Usla (Bulan)

)( 2-3 bulen
B 3-4bulan
c. 4-5bulan

d. 5-6bulan

178



4

4. Hasil panen padi pada suatu dacrah sclama 5 tahun berturut-turut disajikan dalam tabel
berikut.

2018 |

2019

2020

2021

ol o]efa]e

2022

&

Jika total hasil panen selama 5 tahun adalzh 218 ton, maka jumlah panen pada tahun 2021

50 ton
b. 47ton
¢ 45ton
d. 42ton
5. Berat ikan hasil

nelayan disajikan dalam tabel berikut,

.6

Jumlah ikan yang memiliki berat minimal 1,8 kg adalah... .

a 13 ekor
b. 14 ekor
c. 17¢kor

22 ekor

6.7 Data karyawan CV Karya Makmur disajikan dalam tabel berikut.

Produksi 22 5 20 6 10
Pemasaran 18 22 18 13 7
Keuan, 17 il 15 10 9
Kesekretariatan 8 5 8 7 8
Devisi dengan karyawan terbanyak adalah... .
2 Produksi
Pemasaran
¢. Keuangan

7. Berat 12 semangka hasil panen seorang petani (dalam satuan kg) sebagai berikut.

202326222523
202425252320

Rata-rata hasil panen semangka adalah... .

(23
b24

e 25
d 26
8. Tabel berikut

berat badan siswa kelas VIII SMP Islam Nurul Furgon

Berat Badan

Frekuensi

34 135 |36 |37 |38
5 5 4 3 6

Rata-rata berat badan siswa dari data tersebut adalah ... Kg

a 34
b. 35

><36

d 37

9. Data berat hasil panen nanas seorang petani (dalam satuan kg) sebagai berikut.

3537394035
3,637 3,839 40
3635363738
3736373836
3837363936
3839364038

Modus berat nanas tersebut adalah ...

38
b 37
c. 38
d 39

10. Rata-rata nilai ulangan matematika 24 siswa adalah 60. Jika seorang siswa mengikuti
ulangan susulan mendapatkan nilai 70. Maka nilai ulangan siswa setelah adanya ulangan

70
b. 70,6
c. 704
d 604

11. Data tinggi badan 10 siswa kelas VII sebagai berikut.
154 156 158 154 152 153 154 157 150 155
Median hasil ulangan tersebut adalah... .

a 153
b. 154

X 1545

d" 155

12. Berat badan siswa kelas VII disajikan dalam tabel berikut.

P
3

7

NN

6

4

Median berat badan siswa adalah... .

2 40kg
b. 40,5kg
c. 4lkg

179



d 415k
13. Hasil pengukuran tinggi badan 12 siswa (dalam satuan cm) sebagai berikut.
154 155 157 152 149 153
153 151 150 159 157 154
Jangkauan data adalah . . ..
a 8
b 9
10
“am
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 14 sampai 18
Hasil penimbangan berat badan siswa sebagai berikut.
35 37 39 40 35
36 37 38 39 40
36 35 36 37 38
37 36 37 38 36
14. Nilai ,data penimbangan berat badan siswa adalah... .
a 35
b. 36
X7
d” 38
15. Nilai Q; data penimbangan berat badan siswa adalah... .
a 35

{ 36
c. 37
d 38
16. Nilai @y data penimbangan berat badan siswa adalah... .
a 35
b. 36
X3
d."38
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 14 sampai 18
Berat 11 ekor ikan hasil tangkapan sekelompok nelayan (dalam kg) scbagai berikut.
62 64 65 68 69 7,1
72 63 7.5 67 69
17. k i
o
b7 0,7
c. 08
d 09
18. kuartil data ikan sekell k nelayan adalah... .
a 05
{ 045
c. 04
'd 035

data ikan k nclayan adalah... .

19. Anis, Beni, Cinta, dan Doni adalah teman sepermainan. Rata-rata berat badan Ams dan
Beni adalah 48,5 kg. Rata-rata berat badan Beni dan Cinta adalah 49 kg. Rata-rata berat
badan Cinta dan Doni adalah 49,5 kg. Rata-rata berat badan Anis dan Doni adalah

a. 48

b. 485
49

d. 49,5

20. Sebuah data terdiri atas 11 bilangan berurutan. Jika jumlah seluruh data 1155, nilai kuarul

atas data adalah... .
XK 106

b. 107

c. 108

d 109
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SOAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

POST-TEST
Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan!
2 Tuliskan nama lengkap, no. absen, dan kelas pada kolom yang telah disediakan!
3 Bacalah soal dengan teliti, ian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu anggap
mudah!

4. Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan!

Nama Peserta Didik : . MAMS f«tngaku\ fotiman.
No. Absen ) 1D

Kelas : 96

1. Diagram batang berikut menyajikan banyak baju, jaket, kaos, celana, dan rok yang tegjual
di toko pakaian Sejahtera selama sebulan.

eo)™
el\are
o)
; I
° I I

Nama Barang

Penjualan (Lusin)
w3 5 B %8 %8 &8

catatan pemb Baju p barang yang paling laku tefjual. Rok
paling sedikit terjual. Celana lebih banyak terjual daripada kaos. Penjualan jaket diantara
pejualan celana dan kaos. Perhatikan pemyataan berikut:
(1) Penjualan kaos sebanyak 28 lusin
(2) Penjualan baju sebanyak 47 lusin
(3) Penjualan celana sebanyak 38 lusin
(4) Penjualan jaket sebanyak 33 lusin

Pemyataan diatas yang benar adalah... .

(1)dan (3)
b (2)dan (4)
c. (1),(2),dan(3)
d. (1),(2),dan(4)

2. Perhatikan Diagram lingkaran berikut!

Olahraga yang digemari

Jika jumlah siswa yang mengikuti survey adalah 900 orang, maka banyak siswa yang
mengikuti gemar berolahraga bulu tangkis adalah... . 5

a. 385orang

b. 375orang

013 0 2005 2016 2017 2008 2009 2020 0 202 08
Tahun
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Jika jumlah pengunjung selama 11 tahun ada 4.770 maka jumlah pengunjung tiga tahun

terakhir

a 3130
b. 2565
¢, 1650
1.640
4. "Hasil

2018

1

40

suatu daerah selama S tahun disajikan dalam tabel berikut.

2019

30

2020

as

2021

?

2022

25
Jika total hasil panen selama 5 tahun 195 ton, besar panen pada tahun 2021 adalah. .. .

55ton
b." 50 ton
c. 45ton
d 35ton

5. Perhatikan data t
Tingg Badan (cm) |

1

55

i badan siswa berikut!

56

57

58

59

4

[

Siswa yang memiliki tinggi badan lebih dari 157 cm sebanyak... .

a. 3siswa
b. 7siswa
c. 8siswa

éll)sisn
6. njualan di toko alat tulis

jaya selama lima bulan disajikan dalam tabel berikut.
Bolpoin Pensil Penggaris Penghapus
10 15 34
23 22
34 12
3 27 2 36
Mei 4 23 16 34
Penjualan terbanyak terjadi pada bulan... -
a. Januari
b. Februari
c. Maret
& April )
7/ Berikut hasil panen ikan mujaer setiap bulan dalam waktu satu tahun (dalam kg).

20 24 28 22 25 25
212427262323

Rata-rata hasil panen ikan mujaer dalam satu tahun adalah... .
24
o
c 26
d 27

‘Tabel berikut menunjukkan hasil nilai ulangan harian matematika siswa kelas VIII di SMP

Insani Mal
Nilai [ 40 [5s0] 60 [ 708 [ 9% [100
Frekuensi | 2 | 3 | 6 [ 8 [ 6 132
Rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah ...

a 40
b. 50
c. 60
X 0
Data tinggi badan siswa kelas VIII C SMP Islam Nailul Falah sebagai berikut.
157 159 159 156 157
157 158 158 158 160
160 161 158 159 159
156 156 157 159 160
160 158 159 160
Modus tinggi siswa kelas tersebut adaleh ...
a 161
b. 160
D 159
d 158
10. Rata-rata berat badan siswa kelas VIIT A adalah 56 kg. Diketahui bahwa rata-rata berat
badan siswa laki-laki dan perempuan di kelas VIII A secara berturut-turut adalah 53 kg dan
58 kg. Jika jumlah siswa laki-laki di kelas VIII A adalah 10 siswa, maka jumlah siswa
perempuan di kelas VIII A adalah ... .
a 10
13
15
d 20
11. Hasil ulangan matematika 11 siswa kelas VII sebagai berikut.
68 64 66 68 64 62
63 64 67 60 65
Median hasil ulangan tersebut adalah... .
a 63
b 64
65

b

d 66

disajikan dalam tabel berikut.

i
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[ 16 T 4
| T
1 ]
| 1, 1
L 2, I 5
‘Median hasil tangkapan nelayan tersebut adalah. ., .

s
b.320
e 17
d 19
13. Hasil pengukuran panjang batang 20 bibit tanaman tomat (dalam satuan cm) sebagai
berikut.

14151712 19
1311101915
151517 12 14
15151519 17
Jangkauan data adalah... .
a. 8cm
. 9em
¢ 10em
d 1llem
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 14 sampai 16
Hasil peni berat badan siswa kelas VIII sebagai berikut.
g “Fi 0 |

4 S
4 3
0
8
3

£

2
14, Nilai Q,data penimbangan berat badan siswa adalah adalah... .
a. 40kg
b 4lkg
X 42kg
d 44kg
15. Nilai Q; data penimbangan berat badan siswa adalah adalah... .
a. 40kg
Xukg
c 44kg
d 46kg
16. Nilai @, data penimbangan berat bedan siswa adalah adalah. .. .
a 44kg
b, 46kg
N 48 kg
d "50kg
Data pada tabel berikut untuk menjawab soal nomor 17 sampai 18
Hasil ulangan Matematika 15 siswa kelas VIII sebagai berikut.

68 64 66 68 64
62 63 64 67 60
65 66 65 67 66
17. Jangk rkuartil data hasil ulangan ika siswa adalah... .

c 3
d 4
18. Simpangan kuartil data hasil ulangan matematika siswa adalah. .. .
a 1,75
1,50
c 125
d 100
19, Andra, Dian, Fatan, dan Rizal adalsh teman satu kelas. Rata-rata nilai ulangan harian
matematika Andra dan Fatan adalah 67,5. Rata-rata nilai ulangan harian matematika Fatan
dan Rizal adalah 72,5. Rata-rata nilai ulangan harian matematika Rizal dan Dian adalah
67,5. Rata-rata nilai ulangan harian matematika Andra dan Dian adalah ...
as 62
)( 62,5
c 67,5
d 725
20. Sebuah data terdiri atas 11 bilangan berurutan. Jika jumlah seluruh data 1045, nilai kuartil
atas data adalah... .
9%
b 97
c 98
d 99
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Angket Sikap Percaya Diri Pre-Test

ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI
Petunjuk Pengislan
1. Tulislah teriebih dahulu, nama, kelas dan nomor absen
2 Bacalsh dengan teliti setiap pertanyaan, kemudian bubuhkan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut.
STS - Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S - Setuju
SS  : Sangat Setuju
3. Pengisian angket ini tidak dinuai “benar” atau “salah” oleh sebab itu diharapkan anda
mengisi jawaban dengan jujur
4. Pengisian angket tidak mempegaruhi nilai anda
Identitas Pescrta Didik
NamaPesera Didik : Vanig  fitryotul  fatision
Kelas ? 8 B

Nomor Absen )

Pilihan Jawaban

Pemyataan STS

Saya beranggapan bahwa saya tidak mampu memahami \/
‘materi yang diberikan oleh guru

TS [ 5 |88 |

Saya merasa mampu menjelaskan kembali mateni yang \/
telah dijelaskan guru

Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan

Saya yakin bisa menjawab soal-soal yang diberikan olch
guru dengan baik

14

Saya suka mencoba soal-soal baru scbagai bahan latihan

Saya hanya mengerjakan latihan soal yang diberikan
guru

Saya sering mencari sumber belajar diluar buku siswa
| seperti internet, buku, dan lainnya

Saya selalu berpartisipasi secara aktif selama
ibelaj;

Saya selalu mengikuti pembelajaran tepat waktu

Saya melakukan hal lain ketika pembelaj

matematika masih berlangsung
Saya terlambat dalam mengumpulkan tugas

24

G

28
29

Saya yukin akan berhasil dalam ulangan harian

A ECEEE

Saya yakin dapat menyelesaikan soal yang sulit

Saya gugup ketika harus menjelaskan materi di depan
kelas

LI KKILN

Saya gugup ketika harus menyelesaikan soal di depun
kelas

Saya beranggapan nilai matematika saya tetap rendah
meskipun telah belajar

EEE

Saya merasa ragu dengan jawaban dari sonl yang Saya
jakan

Saya lebih mandin dalam belajar matematika dengon
| pembelajaran yang diterapkan gury

[ =]

i}

Saya berupaya menyelesaikan soal-soal sendiri

]

S |«

Saya selalu meminta pendapat guru dahulu ketika akan
menyelesaikan soal yang sulit

EECCEEEEE

E3
26 |
127 |
|___| namun tidak pernah saya sampaikan
: Sayn merasa takut menyampaikan pertanyaan
(L vang tiduk saya fahami

S|<

Saya menyalahkan orang lain ketika terjadi kesalahan

Saya berani iko dal
keputusan

<

Saya merasa rogu untuk menyampaikan pendapat
selama pembelajaran matematika

Saya mernsa bebas mengemukakan pendapat dalam
proses diskusi

Saya merasa takut mengemukakan solusi soal yang
berbeda dengan solusi teman

Saya berani mengemukakan pendapat yang berbeda
dengan pendapat teman ketika diskusi

Saya memiliki banyak pertanynan selama pembelajaran

Saya bertanya ketika teman mempresentasikan hasil
pekerjaan didepan kelas

4 <

Saya dengan leluasa bertanya kepada guru apabila ada
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Angket Sikap Percaya Diri Post-test

ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI

Petunjuk Pengislan

1
2

;)

4.

Tubislah terlebih dahulu, nama, kelas dan nomor absen

Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan, kemudian bubuhkan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut.

STS  : Sangat Tidak Setuju

TS  :Tidak Setuju

S : Setuju

SS  : Sangat Setuju

Pengisian angket ini tidak diniai “benar” atau “salah” oleh sebab itu diharapkan anda
mengisi jawaban dengan jujur

Pengisian angket tidak mempegaruhi nilai anda

Tdentitas Peserta Didit:
NomaPeseraDidik - \JOMS £(triyotu\ €akmah

K ab

Nomor Absen )

Pemyataan

maleri yang diberikan oleh guru
telah dijelaskan guru

Saya beranggapan bahwa saya tidak mampu memahami 7

Pilihan Jawaban
T8

Saya merasa mampu menjelaskan kembali materi yang

d<

/2 mam| elesaikan diberikan

Saya yakin bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh
i ;

Saya yakin akan berhasil dalam ulangan harian

ARES

a yakin dapat menyelesaikan soal yang sulit

Saya gugup ketika harus menjelaskan materi di depan \/
kelas

Saya gugup ketika harus menyelesaikan soal di depan V;
kelas

EEEEEEEE

Saya beranggapan nilai matematika saya tetap rendah
meskipun telah belajor v

Saya merasa ragu dengan jawaban dari soul yang Saya v
jakan

Saya lebih mandin dalam belajar matematika dengan
pembelajaran yang diterapkan guru

K<

Saya berupaya menyelesaikan soal-soal sendini

Ea

Saya selalu meminta pendapat guru dahulu ketika akan \/
| menyelesaikan soal yang sulit

Saya suka mencoba soal-soal baru scbagai bahan latihan

Saya hanya mengerjakan latihan soal yang diberikan

__LI!!\I
Saya sening mencari sumber belajar diluar buku siswa
| seperti intenet, buku, dan lainnya

a
Saya selalu berpartisipasi secara akuf sclama
laj

. e

| | pembelajaran
| 18 | Saya selalu mengikuti pembelajaran tepat waktu

Saya kan hal lain ketika pembel
matematika masih berl.

Saya terlambat dalam mengumpulkan tugas

Saya menyalahkan o lamn ketika terjadi kesalahan

Saya berani resiko dalam bil
utusan

Saya merasa ragu untuk menyampaikan pendapat
| selama pembelajaran matematika

Saya merasa bebas mengemukakan pendapat dalam
proses diskusi

Suya merasa takut mengemukakan solusi soal yang
| berbeda dengan solusi teman

= S :

Saya beruni mengemukakan pendapat yang berbeda
pat teman ketika diskusi

Saya memiliki banyak pertanyaan selama pembelajaran
| namun tidak pernah saya sampaikan

Saya bertanya ketika teman mempresentasikan hasil
pekenaan didepan kelas

Saya merasa takut menyampaikan pertanyaan

<

Saya dengan leluasa bertanya kepada guru apabila ada

vang tidak saya fahami

e ¥ .
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Lampiran 20 Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Sig.

Hasil belajar Pretest .251 16 .088

Hasil Belajar Posttes 152 16 .200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 21 Uji Normalitas Angket Sikap Percaya Diri
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.

Sikap Percaya Diri Pretest 127 16 .200"
Sikap Percaya Diri Posttes 121 16 .200"

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 22 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.983 1 30 .055
Test of Homogeneity of Variances
Sikap Percaya Diri
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.141 1 30 .051
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Lampiran 23 Uji T-Dependent

Paired Samples Test

187

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Differance
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 Pretest Hasil Belajar
Matematika - Postest 26.875 7.042 1.760 -30.827 -23123 -15.267 15 .0oo
Hasil belajar Matematika
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lawer Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretest Sikap Percaya
Diri Pretest- Postest o " . PR c e e
Sikap Percaya Diri -8.563 7607 1.802 12,616 -4.509 -4.503 15 .00o
Posttes

Lampiran 24 Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 16 43 .80 .5800 .12054
Valid N (listwise) 16
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 16 .00 2.00 .5738 .59394

Valid N (listwise) 16
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Lampiran 25 Dokumentasi

(Kelompok Uji Coba mengerjakan tes dan angket)
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(Penerapan model pembelajaran discovery learning di kelas)
p ’ -  ~

(Peserta Didik mengerjakan LKPD)



190

(Peserta Didik melakukan presentasi hasil LKPD)

(Foto bersama kelas eksperimen)



191

(Foto bersama pihak sekolah)
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